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BIODATA SIGIT ARIYANTO 
 
Sigit Ariyanto lahir pada tanggal 8 Juni 1979 di Tawangsari, 
Kabupaten Rembang.  Ia merupakan keturunan seniman.  Ayahnya yang 
bernama Djarijanto merupakan seorang dalang, sedangkan ibunya yang 
bernama Tumirih merupakan seorang pesindhen, dan kakeknya merupa-
kan pemain wayang orang.  Sejak kelas 4 SD ia mengikuti kursus 
pedalangan di Lasem selama enam bulan, selain itu ia juga pernah 
nyantrik kepada Ki Hadisumarto yang merupakan dalang senior setempat.  
Sigit Ariyanto menggelar pentas perdananya pada saat sembuh dari 
khitan, untuk keperluan sendiri dengan menyajikan lakon Narayana 
Puruhita.  Sejak saat itulah satu dua tanggapan mulai datang. 
Setelah lulus dari SMP ia melanjutkan sekolah ke SMKN 8 
Surakarta (dahulu bernama SMKI).  Sigit Ariyanto memiliki kendala 
dengan mahalnya biaya kos, sehingga mau tidak mau ia harus mencari 
tumpangan hidup.  Melalui guru Bahasa Indonesia yang kebetulan adik 
ipar Ki Warseno Slenk, ia akhirnya dapat menumpang di rumah Ki 
Warseno Slenk yang bertempat di Juwiring, Klaten.  Setiap bersekolah ia 
harus menempuh jarak yang relatif jauh dengan menggunakan sepeda.  
Setelah lulus dari SMKN 8 Surakarta, ia melanjutkan kuliah di Jurusan 
Pedalangan STSI Surakarta.  Ketika Ki Warseno Slenk berpindah rumah 
ke Pajang, Sigit Ariyanto tidak terlalu jauh untuk menempuh perjalan ke 
kampusnya.  Meskipun lama ngenger kepada Ki Warseno Slenk, gaya 




Slenk.  Ia justru mengagumi pakeliran para dalang Yogyakarta, seperti Ki 
Timbul Hadiprayitna yang kuat dalam pengolahan drama serta Ki Hadi 
Sugita yang menonjol pada aspek humor (Jawa: banyolan).  Bentuk 
banyolan dari beberapa dalang Yogyakarta tersebut menginspirasi adegan 
gara-gara dalam sajian pakelirannya, dengan upaya meniru beberapa sajian 
dalang Yogyakarta yang mampu melucu tanpa harus mengeksploitasi 
kata-kata porno. 
Sigit Ariyanto telah menciptakan sejumlah lakon hasil tafsir ulang 
dari pakem, yang semuanya mendapatkan apresiasi tinggi dari masyarakat 
penonton.  Kidung Banuwati misalnya, telah mengantarnya meraih prestasi 
juara kedua saat digelar pada Festival Wayang Pepadi Jawa Tengah di 
Taman Raden Saleh Semarang pada tahun 2004.  Selain itu, juga beberapa 
prestasi pernah didapatkannya, di antaranya penyusun naskah dan 
dalang dalam: pakeliran layar panjang lakon Parikesit di Teater Lingkar 
Semarang (2002), pakeliran padat lakon Hasthabrata Kawedhar pada Dies 
Natalis UNES Semarang (2005), wayang bahasa Indonesia atau wayang 
sandosa lakon Karna Tandhing di Belanda dan Italia (2003), juara II Festival 
Dalang Tingkat Jawa Tengah (2004), Duta Indonesia dalam Festival 
Wayang ASEAN dengan lakon Ciptaning (2006), pergelaran wayang refor-
masi birokrasi di MENPAN Jakarta dengan lakon Prabu Baka (2007), serta 
penyaji terbaik dan sanggit lakon terbaik dalam Festival Wayang Indonesia 









BIODATA PURBO ASMORO 
 
Purbo Asmoro merupakan dalang keturunan keluarga seniman 
yang lahir pada tanggal 27 Desember 1962 di Desa Dresono, Kecamatan 
Pringkuku, Kabupaten Pacitan.  Ayahnya bernama Damiri Soemarno, dan 
ibunya bernama Rumiati.  Ia lulus sekolah dasar pada tahun 1974, 
kemudian melanjutkan pendidikannya ke jenjang menengah pertama dan 
berhasil diselesaikan pada tahun 1977.  Dari lahir sampai lulus SMP ia 
masih bertempat tinggal di Pacitan.  Baru pada waktu ia menempuh 
pendidikan menengah atas di Jurusan Pedalangan Sekolah Menengah 
Karawitan Indonesia (SMKI) Surakarta, ia pindah ke Surakarta.  Ia lulus 
dari SMKI pada tahun 1982 dan melanjutkan pendidikannya di Jurusan 
Pedalangan Akademi Seni Karawitan Indonesia (ASKI) Surakarta.  Pada 
tahun 1986 ia lulus dan mendapatkan gelar kesenimanannya.  Setelah itu 
ia diangkat menjadi dosen Jurusan Pedalangan di Sekolah Tinggi Seni 
Indonesia (STSI) Surakarta, kemudian melanjutkan pendidikannya ke 
jenjang S-2 di Universitas Gadjah Mada dan lulus pada tahun 2004. 
Sejak kecil ia selalu mengikuti pentas pedalangan ayahnya, kemu-
dian diterapkan sendiri di rumah.  Itulah awal mula ia belajar mendalang.  
Ia pertama kali melakukan pentas pedalangan pada saat ia bersekolah di 
SMKI Surakarta kelas 2 (1978).  Proses penggemblengan dirinya pada saat 
bersekolah di SMKI mampu membentuk kepribadian dan gaya 
pakelirannya.  Ia lebih menyukai pertunjukan dalang ‘tempo dulu’ yang 
masih kukuh memegang pakem pakeliran daripada inovasi-inovasi yang 
dilakukan kebanyakan dalang masa kini.   
Purbo Asmoro dalam berkarya didunia pedalangan terus mencari 




dengan memasukkan garap pakeliran padat ke dalam sajian pakeliran 
semalam, akan tetapi tetap terbingkai dalam nilai-nilai tradisi dan pakem 
pakeliran.  
Purbo Asmoro adalah seorang dalang yang mulai terkenal sejak 
tahun 1990-an, selain menjadi dalang Ia juga dosen Jurusan Pedalangan di 
Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. Ia pernah menjadi Juara I lomba 
Dalang se-Jawa Tengah tahun 1992, membawakan lakon Kunti Pilih. Ia juga 
pernah menjadi dalang unggulan pada Festival Greget Dalang pada tahun 
1995, dengan menyajikan lakon Sumantri Ngenger. Pengalaman Purbo 








A.  Latar Belakang Masalah 
 
Masyarakat Jawa memiliki beragam kesenian tradisi warisan budaya 
yang perlu dilestarikan, salah satunya adalah seni wayang.  Wayang kulit 
purwa merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan yang sangat populer 
dan disenangi oleh berbagai lapisan masyarakat Jawa.  Wayang termasuk 
karya seni dan budaya Indonesia yang adi luhung atau bernilai tinggi.  
Keberadaan wayang purwa sampai saat ini mampu bertahan dalam 
gempuran arus informasi maupun modernisasi nilai-nilai yang ada.  
Berkaitan dengan pertunjukan wayang kulit, per-kembangannya sejak 
dahulu hingga sekarang selalu mengalami perubahan selaras dengan 
perubahan selara masyarakat pendukungnya.  Seiring berjalannya waktu, 
wayang pun mengalami pasang surut dan terjadi perubahan, yang terjadi 
sebagai akibat dari sebuah inovasi atau kreativitas dari para pewaris 
kebudayaan, dikarenakan adanya timbul rasa ketidakpuasan terhadap 
bentuk pertunjukan wayang yang sudah ada. 
Berkembangnya kesenian wayang kulit sangat dipengaruhi oleh per-
kembangan budaya masyarakatnya.  Kecenderungan manusia untuk me-
nemukan hal-hal yang bersifat baru dan terekspresikan dalam suatu 
bentuk karya seni biasa dikenal dengan sebutan kreativitas seni.  
Kreativitas ini yang menyebabkan kebudayaan tidak bersifat statis, tetapi 
cenderung dinamis.  Di dalam usaha menciptakan suatu karya seni, tak 
henti-hentinya para seniman dalang memunculkan ide dan gagasan baru.  
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Seorang seniman mempunyai daya kreativitas sendiri-sendiri yang 
mampu memberikan warna tersendiri pada hasil karya ciptanya dan 
setiap individu pasti memiliki potensi kreatif, walaupun dengan kadar 
yang berbeda-beda, sehingga tidak aneh kalau adanya suatu perbedaan 
dan persamaan dalam penggarapan karya cipta itu sendiri.   
Kreativitas pada pertunjukan wayang juga dilahirkan oleh individu 
seniman dalang.  Sebagai contoh kehadiran Nartasabda pada dunia 
wayang telah memberi nuansa dan berakibat sebagai kiblat model 
pertunjukan wayang untuk dalang-dalang di era selanjutnya.  Kehadiran-
nya telah memberi warna pada bentuk pertunjukan wayang dalam hal ini 
gaya Surakarta.  Adegan pertama (jejer) yang sebelumnya ditampilkan 
lebih serius, di tangan Nartasabda lebih bersifat dinamis dan ’cair’, 
meskipun demikian orientasi nilai masih kental dengan budaya Jawa.  Di 
samping itu Nartasabda melahirkan repertoar lakon yang sebelumnya 
tidak dikenal dalam pertunjukan wayang tradisi, repertoar lakon itu 
adalah lakon-lakon berjenis banjaran.   
Lakon banjaran tergolong jenis lakon baru yang muncul pada tahun 
1977.  Pengertian lakon banjaran masih beragam.  Menurut Sugeng 
Nugroho, bahwa lakon banjaran merupakan suatu bentuk sajian lakon 
wayang yang mengisahkan peristiwa kehidupan salah satu tokoh secara 
berkesinambungan dalam satu kesatuan pentas (Nugroho, 2012:85).  
Banjaran serupa dengan visualisasi riwayat hidup seorang tokoh tertentu 
yang menceritakan lengkap dari lahir sampai dengan mati, tetapi juga ada 
yang hanya mengisahkan beberapa periode kehidupan tertentu.  Seperti 
diungkapkan oleh Sumanto bahwa banjaran bukan biografi, melainkan 
membanjar atau menjajar dari beberapa bagian, bisa disajikan dari lahir-
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mati, lahir-dewasa, tergantung makna banjaran diartikan biografi atau 
lika-liku hidup (Sumanto, 2001:35).   
Lingkup dunia pedalangan sering kita jumpai adanya perkembang-
an mengenai hal penggarapan unsur-unsur pedalangan oleh para seniman 
dalang, di antaranya dari sanggit lakon, banyak muncul sanggit lakon yang 
berbeda dengan sumber-sumber cerita lakon wayang yang telah ada, 
karena lakon-lakon baru itu dibuat berdasarkan peristiwa kehidupan yang 
terjadi di lingkungan masyarakat pada masa sekarang.  Pergeseran dan 
perubahan tidak hanya terjadi pada jalinan cerita, tetapi juga nilai dan 
pesan yang tersirat di dalamnya, salah satunya penggarapan lakon.  
Terjadinya perbedaan maupun persamaan dalam hal sanggit lakon 
kiranya tidak mungkin terjadi dengan sendirinya, kemungkinan besar 
adanya beberapa faktor.  Sanggit sudah tidak asing lagi bagi telinga 
penggemar wayang, yang dapat diartikan sebagai suatu ciri khas dari 
seorang dalang dalam membawakan cerita tertentu.  Dalang A dan dalang 
B dalam sajiannya akan berbeda meskipun mereka menyajikan satu lakon.  
Kadang dalang A dalam membawakan lakon yang sama tetapi dipentas-
kan beberapa kali di tempat yang berbeda juga akan berbeda dalam sajian 
pertunjukannya.  Dalam pembuatan sanggit sangat diperlukan 
perenungan-perenungan secara matang, dengan memperhatikan bagai-
mana alur cerita, dramatikal, dan setting tempat atau waktu yang 
ditunjukkan.  Pembentukan konsep pertunjukan yang berhubungan 
dengan sanggit sangat membutuhkan kepekaan seorang dalang dalam 
menanggapi fenomena yang sedang terjadi di masyarakat.   
Gejala menarik tentang perkembangan atau perubahan sanggit lakon 
sangat memungkinkan untuk dijadikan bahan penelitian.  Keberanian 
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para dalang dalam mengembangkan sanggit lakon demikian sangat 
tampak pada sajian pakeliran para dalang kreatif dan tenar di masyarakat 
luas.  Seperti diketahui bahwa mutu seni atau keberhasilan penyajian 
suatu lakon pakeliran, salah satu yang menentukan adalah sanggit.  Oleh 
karena itu, dalam menggarap lakon yang sama masing-masing dalang 
pada umumnya menampilkan sanggit yang berbeda, walaupun inti lakon-
nya sama.  Tentu hal ini juga terdapat dalam lakon Banjaran Ramabargawa 
sajian Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro.  Perbedaan yang muncul sedikit 
banyak akan dipengaruhi oleh latar belakang pengalaman jiwa masing-
masing. 
Penulis sengaja memilih lakon jenis banjaran karena lakon banjaran 
terbentuk dari dua atau lebih episode yang bersumber dari salah satu 
cerita wayang.  Sejumlah episode yang disajikan dalam satu kesatuan 
pentas tersebut dapat berupa perjalanan hidup tokoh wayang tertentu 
dari lahir sampai mati, dari lahir sampai dewasa, dari dewasa sampai 
dengan mati, atau beberapa peristiwa penting yang dialami oleh salah 
satu tokoh (Nugroho, 2012:78–86).  Lakon banjaran sangat bergayut dengan 
peristiwa-peristiwa kehidupan yang dialami oleh manusia mulai dari 
berada dalam kandungan kemudian dilahirkan di dunia sampai 
meninggal dunia.  Selama manusia hidup sejak lahir sampai dewasa dan 
dari dewasa sampai mati terdapat berbagai variasi peristiwa sebagai 
pengalaman hidup.  Ada kalanya manusia berusaha mengembangkan 
kualitas hidupnya dengan berguru dan bertapa, ada kalanya harus 
mempertahankan haknya berkorban demi orang lain.  Menjelang kemati-
an pun beraneka ragam pengalaman hidup manusia; ada yang meninggal 
karena berjuang untuk menegakan kebenaran, ada yang mati karena me-
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lakukan tindakan yang tidak terpuji.  Peristiwa-peristiwa tersebut ter-
ungkap melalui lakon banjaran. 
Pembahasan ini difokuskan pada cerita wayang purwa lakon Banjaran 
Ramabargawa yang disajikan oleh Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro dalam 
bentuk pakeliran semalam, yang penulis transkrip dari video casette recorder 
pegelaran tersebut.  Menurut penulis, pemilihan kedua dalang tersebut 
didasarkan dari banyaknya pengalaman mereka sebagai dalang serta 
beberapa prestasi yang pernah diraihnya.  Penulis berpandangan bahwa 
pengalaman seorang seniman akan sangat mempengaruhi terhadap bagai-
mana ia menggarap karyanya.  Di antara beberapa macam ragam sanggit 
lakon Banjaran Ramabargawa yang ada, yang menarik bagi penulis adalah 
sanggit lakon Banjaran Ramabargawa sajian Sigit Ariyanto dan Purbo 
Asmoro. 
Sanggit dalang Purbo Asmoro dipilih sebagai sasaran penelitian, 
mengingat pengalaman Purbo Asmoro yang sudah tidak diragukan lagi, 
ditambah latar belakangnya yang berasal dari keluarga seniman, terutama 
ayahnya juga seorang dalang, sehingga dimungkinkan sangat mem-
pengaruhi pengalaman jiwa serta berkembangnya bakat yang dimilikinya.  
Purbo Asmoro merupakan sosok dalang profesional yang memiliki 
kemampuan luar biasa dalam mengembangkan garap pakeliran.  Selain 
sebagai dalang profesional yang cukup terkenal, ia juga berprofesi sebagai 
dosen Jurusan Pedalangan pada Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni 
Indonesia (ISI) Surakarta.  Selain alasan tersebut, banyak pengamat yang 
berpendapat bahwa Purbo Asmoro merupakan salah satu dalang yang 
menguasai unsur-unsur garap pedalangan Jawa, menguasai bahasa 
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(sastra) pedalangan, dan merupakan dalang inovatif tetapi 
pertunjukannya tetap dalam bingkai wayang (Murtiyoso, 1998:152). 
Selain Purbo Asmoro juga muncul dalang muda Sigit Ariyanto, yang 
merupakan lulusan Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI) Surakarta.  
Umurnya masih relatif muda, tetapi popularitasnya cepat berkembang.  
Pakelirannya cenderung selalu bergerak dan berkembang sejalan dengan 
kemajuan peradaban, meskipun terkadang menentang arus.  Dalam hal 
ini tergambar dalam naskah lakon garap padat Kidung Banuwati yang 
merupakan karya tugas akhirnya untuk meraih gelar kesarjanaan dari 
Jurusan Pedalangan Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI) Surakarta pada 
tahun 2003.  Penggarapan lakon tersebut menentang arus, karena bagi 
kebanyakan dalang, permaisuri Duryudana ini mewakili citra perempuan 
tidak bermartabat dan mendua, karena masih membagi cintanya kepada 
Arjuna.  Akan tetapi Sigit Ariyanto mengolah sanggit baru dengan 
menampilkan Banowati pada sisi yang berbeda, serta konflik yang lebih 
hidup dan nalar (tentang sanggit itu lihat Sigit Ariyanto TA Karya Seni 
lakon Kidung Banuwati, 2003). 
Sigit Ariyanto telah menciptakan sejumlah lakon hasil tafsir ulang 
dari pakem, yang semuanya mendapatkan apresiasi tinggi dari masyarakat 
penonton.  Kidung Banuwati misalnya, telah mengantarnya meraih prestasi 
juara kedua saat digelar pada Festival Wayang Pepadi Jawa Tengah di 
Taman Raden Saleh Semarang pada tahun 2004.  Selain itu, juga beberapa 
prestasi pernah didapatkannya, di antaranya penyusun naskah dan 
dalang dalam: pakeliran layar panjang lakon Parikesit di Teater Lingkar 
Semarang (2002), pakeliran padat lakon Hasthabrata Kawedhar pada Dies 
Natalis UNES Semarang (2005), wayang bahasa Indonesia atau wayang 
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sandosa lakon Karna Tandhing di Belanda dan Italia (2003), juara II Festival 
Dalang Tingkat Jawa Tengah (2004), Duta Indonesia dalam Festival 
Wayang ASEAN dengan lakon Ciptaning (2006), pergelaran wayang refor-
masi birokrasi di MENPAN Jakarta dengan lakon Prabu Baka (2007), serta 
penyaji terbaik dan sanggit lakon terbaik dalam Festival Wayang Indonesia 
di Yogyakarta (2008) (http://www.dalangsigid.com/p/cuilan-dari-
media.html). 
Prestasi yang didapatkan oleh Sigit Ariyanto sebagai penyaji serta 
sanggit lakon terbaik pada Festival Wayang Indonesia di Yogyakarta yang 
menyebabkan penulis tertarik untuk mengkajinya.  Fenomena tersebut 
menimbulkan suatu gagasan penulis untuk mengerti lebih jauh tentang 
bagaimana dan seperti apa bentuk sanggit dan garap lakon Banjaran 
Ramabargawa sajian Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro.  Dalam hal ini 
penulis akan meneliti seberapa jauh perbedaan dan persamaan kreativitas 
sanggit dan garap yang terus berkembang di dunia pedalangan di antara 
dalang muda dengan dalang populer.  Hal ini dimaksudkan untuk 
diketahui persamaan, perbedaan, kemiripan, kekhasan masing-masing, 
serta kelebihan dan kekurangannya.   
Pemilihan lakon Banjaran Ramabargawa dengan pertimbangan bahwa 
dalam pengamatan terhadap lakon Banjaran Ramabargawa peneliti 
menemukan beberapa fenomena yang menarik untuk dikaji, yaitu 
fenomena tentang alur ceritera, konflik keluarga Jatisrana yang 
menyebabkan Renuka meninggal, perjalanan Ramabargawa dengan 
sumpahnya yang akan menumpas semua golongan kesatria, sampai 
dengan Ramabargawa mati di tangan titisan Wisnu.  Selain itu, kematian 
Ramabargawa sendiri terdapat beberapa versi.  Versi yang satu menyebut-
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kan bahwa Ramabargawa tewas ketika berhadapan dengan Ramawijaya, 
versi kedua menyebutkan ketika Ramabargawa dikalahkan Ramawijaya, 
ia bukan mati melainkan moksa, karena tingginya ilmu yang dimilikinya 
dan karena ia telah menjalani darma secara benar. Sedangkan versi lain 
menyebutkan kehidupan Ramabargawa sampai pada zaman mahabharata.   
Banyaknya versi pada cerita Ramabargawa tersebut penulis mem-
punyai gagasan untuk mengerti lebih jauh tentang bagaimana dan seperti 
apa bentuk sanggit lakon Banjaran Ramabargawa sajian Sigit Ariyanto dan 
sajian Purbo Asmoro, karena dengan adanya beberapa versi cerita 
Ramabargawa tersebut kemungkinan besar sanggit dari kedua dalang 
tersebut akan berbeda, serta penggarapan sanggit ke dalam garap pakeliran 
dari kedua dalang tersebut turut berbeda pula. Mengingat daya 
kreativitas seorang dalang yang terus berkembang dalam mengolah sajian 
pergelarannya yang lebih bersifat kontemporer, yakni sesuai dengan 
situasi, kondisi, dan pandangan budaya saat ini menyebabkan penulis 
tertarik untuk meneliti lebih jauh sanggit dan garap dari sajian Sigit 
Ariyanto dan Purbo Asmoro. 
 
B.  Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis terpacu untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Sanggit dan Garap Lakon Banjaran Ramabargawa 
Sajian Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro (Studi Komparatif).”  Berpijak 
dari judul, maka akan muncul berbagai pertanyaan sebagai indikasi 
permasalahan.  Adapun pertanyaan itu adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana sanggit lakon Banjaran Ramabargawa dalam pakeliran Sigit 
Ariyanto dan Purbo Asmoro? 
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2. Bagaimana garap lakon Banjaran Ramabargawa dalam sajian Sigit 
Ariyanto dan Purbo Asmoro? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui lebih 
detail mengenai permasalahan yang telah dirumuskan, yakni:  
1. Mendeskripsikan lakon Ramabargawa dari berbagai versi. 
2. Memaparkan perbedaan dan persamaan sanggit lakon Banjaran 
Ramabargawa dalam pakeliran Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro. 
3. Memaparkan perbedaan dan persamaan garap lakon Banjaran 
Ramabargawa dalam pakeliran Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 
secara teoretis maupun secara praktis.  Secara teoretis, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat mengisi kekurangan informasi dalam hal keberadaan 
lakon Ramabargawa dengan segala perubahan sanggit yang terjadi.  Harap-
an penulis adalah agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 
inspirasi, pemikiran, bahan pertimbangan, dan informasi bagi pengem-
bangan ilmu pengetahuan kesenian, serta sebagai salah satu acuan atau 
pembanding bagi penelitian lanjutan yang berkaitan dengan permasalah-
an sejenis.  Selain itu, juga dapat dijadikan sebagai sumbangan untuk 
memperkaya literatur pengetahuan di lingkungan Institut Seni Indonesia 
(ISI) Surakarta pada umumnya, khususnya bagi Jurusan Pedalangan, serta 
memberikan sumbangan pemikiran bagi masyarakat dan pencinta 
wayang purwa dalam usaha mengembangkan kekayaan pengetahuan seni.  
 10 
Adapun manfaat secara praktis adalah agar semakin banyak karya cipta 
baru, yang berupa kreativitas dalang dalam mengembangkan sanggit 
didasarkan atas pedoman yang terdapat dalam khazanah pedalangan. 
 
E.  Tinjauan Pustaka 
 
Tinjauan pustaka dilakukan agar tidak terjadi pengulangan dan 
duplikasi terhadap penelitian-penelitian sebelumnya.  Tulisan tentang 
sanggit dan garap lakon Banjaran Ramabargawa pakeliran Sigit Ariyanto dan 
Purbo Asmoro dalam bentuk penelitian ilmiah memang belum pernah 
dilakukan, tetapi terdapat beberapa tulisan yang terkait dengan penelitian 
ini yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan, di antaranya 
sebagai berikut. 
 Hamba Sebut Paduka Ramadewa, tulisan Herman Pratikto (1983). 
Dalam buku tersebut diceritakan kehidupan Ramabargawa saat ia masih 
kanak-kanak hingga ia meninggal dunia di tangan Ramawijaya.  
Perbedaan buku tersebut dengan penelitian ini yakni dalam buku tersebut 
hanya memaparkan satu versi cerita Ramabargawa, tidak ada per-
bandingan cerita Ramabargawa dengan versi cerita lain. 
Kalangwan Sastra Jawa Kuno Salayang Pandang, tulisan P.J. Zoetmulder 
(1983).  Buku ini berisi analisis tentang keindahan sastra Jawa Kuna, yang 
terbagi dalam dua bagian besar.  Pada bagian pertama, disajikan pem-
bahasan mengenai sastra Jawa Kuna, meliputi: persoalan tentang Bahasa 
Jawa Kuna dan sastranya; sastra parwa (Adiparwa, Wirataparwa, Udyoga-
parwa, Bhismaparwa, Asmarawasaparwa, Mosalaparwa, Prasthanikaparwa, 
Swargarohanaparwa, Mosalaparwa, dan Uttarakandha); teknik persajakan 
dalam sastra Jawa Kuna yang sangat termasyur, seperti Ramayana karya 
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Yogiswara; Arjunawiwaha gubahan Empu Kanwa; Hariwangsa, Bharata-
yuddha, Gatotkacasraya, Mahabharata, Kresnayana, karangan Empu Sedah 
dan Empu Panuluh; Smaradahana, Sumanasantaka, dan Kresnayana karya 
Empu Darmaja, Empu Monaguna, dan Empu Triguna; Bhomakawya; 
Arjunawijaya dan Sutasoma karya Empu Tantular; Nagarakertagama 
karangan Empu Prapanca; Lubdhaka (Siwaratrikalpa) karangan Empu 
Tanakung; Parthayajna dan Kunjarakarna; beberapa kakawin minor, seperti 
Parthayana, Abhimanyuwiwaha, Hariwijaya, kisah Kresna, kisah-kisah Parwa, 
Narakawijaya; dan sastra kidung, seperti Kidung Harsawijaya, Rangga 
Lawe, Sorandaka, Kidung Sunda, cerita-cerita Panji dan Wasengsari.  Di 
dalam ikhtisar Ramayana diceritakan sedikit tentang pertemuan Rama-
bargawa dengan Ramawijaya yang berakhir dengan kekalahan Rama-
bargawa.  Pembahasan cerita Ramabargawa hanya pada saat bertemu 
dengan Ramawijaya, bukan cerita Ramabargawa secara keseluruhan. 
 “Studi tentang Repertoar Lakon Wayang yang Beredar Lima Tahun 
Terakhir di Daerah Surakarta,” laporan penelitian Bambang Murtiyoso 
dan Suratno (1992).  Penelitian ini menyajikan repertoar lakon wayang 
purwa yang beredar pada tahun 1986–1991 di daerah Surakarta.  Pada 
tahun tersebut ada kecenderungan dalang untuk mencampur berbagai 
ragam gaya pakeliran, menyusun lakon banjaran, menyisipkan adegan kilas 
balik (flashback), dan menyusun lakon baru jenis wahyu dan kilat buwana.  
Meskipun dalam penelitian ini membicarakan lakon banjaran tetapi hanya 
sebatas informasi, belum menganalisis secara detail ciri-ciri dan berbagai 
faktor yang melatarbelakangi perubahan sanggit. 
 “Tokoh Jamadagni dalam lakon Banjaran Ramabargawa Sajian 
Purbo Asmoro,” skripsi Heri Sutrisno (1999).  Tulisan ini menitikberatkan 
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pada karakter tokoh Jamadagni.  Penelitian ini hanya mengupas lakon 
Banjaran Ramabargawa sajian Purbo Asmoro, tidak ada perbandingan 
antara Purbo Asmoro dan Sigit Ariyanto. 
“Sanggit dan Garap Lakon Banjaran Pertunjukan Wayang Kulit 
Purwa Gaya Surakarta,” disertasi Sugeng Nugroho (2012).  Disertasi ini 
mengkaji mengenai kehadiran lakon banjaran dalam dunia seni pedalangan 
dan perkembangan lakon jenis banjaran serta beberapa sanggit dan garap 
lakon banjaran dengan dalang Nartasabda, Anom Soeroto, Manteb 
Soedharsono, dan Purbo Asmoro, serta faktor-faktor yang melatar-
belakangi terjadinya perbedaan sanggit dalang satu dengan dalang lain-
nya.  Disertasi ini tidak membahas sanggit lakon Banjaran Ramabargawa.   
Berdasarkan dari sejumlah tulisan yang dipaparkan di atas, dapat 
dipastikan bahwa penelitian tentang “sanggit dan garap lakon Banjaran 
Ramabargawa pakeliran Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro” belum pernah 
diteliti atau ditulis oleh peneliti terdahulu.   Dengan demikian, penelitian 
ini bukan merupakan duplikasi dan dapat dipertanggungjawabkan 
keasliannya. 
 
F.  Landasan Teori 
 
Sebagai upaya untuk mengungkap sanggit lakon Banjaran Rama-
bargawa, peneliti dihadapkan pada permasalahan tentang bagaimana 
sanggit lakon Banjaran Ramabargawa pada sajian Sigit Ariyanto dan Purbo 
Asmoro.  Sanggit merupakan hal yang signifikan dalam pertunjukan 
wayang; berbobot tidaknya pertunjukan wayang sangat tergantung pada 
seberapa tinggi kualitas sanggit dalang.   
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Pakeliran Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro sama-sama mengolah 
sanggit dengan siklus ceritera yang sama yakni Banjaran Ramabargawa.  
Menurut Noeng Muhadjir, penulisan dalam penelitian yang meng-
gunakan dua atau lebih subjek disebut multicase studies.  Tujuan studi jenis 
ini tetap menggunakan deskripsi paling jauh adalah komparasi (Muhadjir, 
2000:135).  Menurut Gorys Keraf, komparasi adalah suatu usaha untuk 
menunjukkan kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan antara dua 
objek atau lebih yang menggunakan dasar-dasar tertentu (1980:16).  
Melalui studi komparatif dapat diketahui persamaan, perbedaan, kemirip-
an, kekhasan masing-masing, serta kelebihan dan kekurangan dari sanggit 
lakon Banjaran Ramabargawa sajian Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro. 
Perbedaan dan persamaan sajian lakon Banjaran Ramabargawa antara 
pakeliran Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro dalam penelitian ini dikaji 
berdasarkan teori sanggit dan garap yang dikemukakan oleh Sugeng 
Nugroho (2012).  Sanggit berasal dari kata anggit, yang berarti karang, 
gubah, atau reka (Prawiroatmodjo, 1985:I:12).  Selanjutnya dijelaskan oleh 
Sugeng Nugroho sebagai berikut. 
  
Sanggit adalah ide atau imajinasi tentang sesuatu, yakni sesuatu 
yang belum pernah ada sebelumnya.  Sanggit juga dapat berarti 
interpretasi seseorang (dalang) terhadap sebuah karya 
(pedalangan) yang muncul sebelumnya.  Ide atau imajinasi itu 
dilakukan dalam rangka menghasilkan sesuatu yang sama 
sekali baru, sedangkan interpretasi dilakukan dalam rangka 
mencari pengalaman baru yang belum pernah dilakukan oleh 
dalang-dalang terdahulu.  Perubahan sedikit pun dari karya 
pedalangan yang sudah ada, dapat dikategorikan sebagai 
sanggit  (Nugroho, 2012:48-49). 
 
Cara kerja dalam teori sanggit yang dikemukakan oleh Sugeng 
Nugroho tidak terlepas dari studi intertekstual.  Studi intertekstual ber-
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usaha menemukan aspek-aspek tertentu yang telah ada pada karya-karya 
sebelumnya dalam karya yang muncul kemudian (2012:53); hal ini untuk 
mengetahui seberapa jauh sanggit yang dilakukan oleh Sigit Ariyanto dan 
Purbo Asmoro dalam lakon Banjaran Ramabargawa. Sanggit lakon Banjaran 
Ramabargawa baik sajian Sigit Ariyanto maupun Purbo Asmoro di-
mungkinkan ada kesamaan ataupun kemiripan dengan cerita Rama-
bargawa sebelumnya. 
Pengolahan sanggit lakon tidak terlepas dari penggarapan unsur-
unsur pakeliran. Oleh karena itu, dalam kajian ini digunakan teori garap. 
Disebutkan oleh Sugeng Nugroho bahwa garap adalah suatu sistem atau 
rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh dalang bersama kerabat kerjanya 
dalam semua unsur ekspresi pakeliran, meliputi: catur, sabet, gending, dan 
sulukan (2012:47).  Kesamaan sanggit lakon dapat menghasilkan kualitas 
sajian pakeliran yang berbeda jika garap ekspresi pakelirannya berbeda; hal 
ini sangat bergantung pada keterampilan teknik dan kemampuan tafsir 
garap masing-masing dalangnya. 
 
G. Metode Penelitian 
 
Pengumpulan data untuk mencari jawaban atas permasalahan yang 
diajukan adalah dengan metode penelitian kualitatif.  Pencapaian 
penelitian yang bersifat kualitatif dapat dilakukan dengan pengumpulan 
data bersifat lentur, terbuka, dinamis, dan luwes agar memperoleh data 
yang sebanyak-banyaknya dan sebenar-benarnya.  Langkah-langkah 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, 




1.  Studi Pustaka 
 
Studi pustaka dimaksudkan untuk memperoleh perbandingan dan 
pengetahuan yang berkaitan dengan objek penelitian.  Tahap ini dilaku-
kan sebagai pijakan untuk pengembangan kajian agar berbagai per-
masalahan pada penelitian selalu dalam wilayah kajian ilmiah.  Pencarian 
data studi pustaka dilakukan dengan membaca buku-buku dan tulisan-
tulisan di perpustakaan, data tersebut lebih dikhususkan pada informasi 
yang terkait dengan lakon Banjaran Ramabargawa.  Selain itu, juga dijaring 
konsep-konsep pemikiran atau kerangka-kerangka teori yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan fenomena yang mengitari sasaran 
penelitian. 
Sebagian besar data diperoleh di Perpustakaan Jurusan Pedalangan 
serta Perpustakaan Pusat ISI Surakarta.  Data tersebut berupa sumber 
tertulis yang memberikan informasi, antara lain: buku, jurnal, manuskrip, 
laporan penelitian, skripsi, tesis, disertasi, artikel, dan catatan-catatan 
yang menyangkut tentang objek penelitian.  Pengumpulan data melalui 
studi pustaka dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain dengan 
membaca dan mencatat hal-hal yang diperlukan untuk mengadakan arsip 
pada tulisan-tulisan yang berhubungan dengan topik penelitian.  Agar 
tidak terjadi pengulangan tulisan pada penelitian sebelumnya, peneliti 
harus mencari data sebanyak-banyaknya dan selengkap-lengkapnya.  
 
2.  Wawancara 
 
Wawancara dilakukan sebagai langkah untuk menguatkan data-data 
yang telah terkumpul, sekaligus mencari dan menghimpun data-data 
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yang belum diperoleh dari studi pustaka maupun observasi.  Teknik 
wawancara yang diterapkan adalah wawancara tak terstruktur.  Wawan-
cara tak terstruktur dilakukan dengan terlebih dahulu menyusun pokok-
pokok pertanyaan, kemudian dikembangkan secara luas dan mendalam 
pada saat wawancara berlangsung.  Hal ini dimaksudkan agar tercipta 
suasana yang bebas dan akrab tetapi tujuan wawancara tetap tercapai.  
Narasumber yang dituju untuk penelitian ini adalah para dosen ISI 
Surakarta dan beberapa seniman pedalangan yang mempunyai pe-
ngetahuan tentang lakon wayang, khususnya lakon jenis banjaran.  
Beberapa narasumber yang dimaksud antara lain: 
Purbo Asmoro (51 tahun) dan Sigit Ariyanto (43 tahun), seniman 
dalang gaya Surakarta sekaligus narasumber utama yang menjadi subjek 
penelitian.  Dari kedua narasumber utama ini digali berbagai informasi 
yang berkaitan dengan alasan mereka menyusun dan menyajikan lakon 
Banjaran Ramabargawa.  Selain itu, yang terpenting adalah mendapatkan 
informasi mengenai faktor yang melatarbelakangi terjadinya perubahan 
sanggit lakon Banjaran Ramabargawa dari beberapa sanggit yang sudah ada. 
Bambang Murtiyoso (67 tahun), pengamat wayang dan kritikus 
pertunjukan wayang di Surakarta.  Wawancara dilakukan untuk men-
dapatkan berbagai informasi tentang perkembangan dunia pedalangan 
khususnya yang berkaitan dengan sanggit lakon Ramabargawa.   
Bambang Suwarno (62 tahun), kreator boneka wayang dan seniman 
dalang di Surakarta.  Dari wawancara yang dilakukan dengan Bambang 
Suwarno, penulis mendapatkan informasi tentang macam-macam sanggit 
Ramabargawa, serta pengkarakteran dari beberapa tokoh wayang khusus-
nya pada lakon Banjaran Ramabargawa. 
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Sugeng Nugroho (49 tahun), pengamat wayang dan dosen pada 
Jurusan Pedalangan ISI Surakarta serta peneliti sanggit dan garap lakon 
banjaran.  Wawancara dilakukan untuk mendapatkan penjelasan tentang 
pengertian sanggit dan garap yang dikemukakan dalam disertasinya, 
karena ternyata kedua hal ini mempunyai ranah kerja yang berbeda. 
 
3.  Pengamatan 
 
Pengamatan dilakukan pada rekaman berbentuk video pementasan 
Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro dengan lakon Banjaran Ramabargawa.  
Bentuk rekaman video pementasan tersebut diamati kemudian ditranslit 
ke dalam bentuk tulisan, dengan tujuan untuk memperlancar serta 
mempermudah dalam mengidentifikasi dan menganalisis data. 
 
4.  Analisis Data 
 
Analisis data penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yakni data 
yang telah dikumpulkan disusun menjadi deskripsi yang sistematis.  Data 
yang terkumpul dari studi pustaka, wawancara, dan pengamatan yang 
sekiranya dianggap cukup, kemudian diadakan seleksi untuk men-
dapatkan data yang akurat.  Data yang sudah diseleksi kemudian 
dikelompokkan menurut pokok-pokok rumusan masalah.  Pertama 
menganalisis data untuk mendapatkan penjelasan mengenai perbedaan 
dan persamaan sanggit lakon Banjaran Ramabargawa sajian Sigit Ariyanto 
dan Purbo Asmoro.  Analisis data selanjutnya untuk mendapatkan 
kejelasan tentang perbedaan dan persamaan garap pakeliran dalam lakon 
Banjaran Ramabargawa sajian Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro. 
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H. Sistematika Penulisan 
 
Penulisan laporan penelitian ini disajikan dalam lima bab, dengan 
rincian sebagai berikut. 
Bab I, Pendahuluan; berisi uraian tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II, Tinjauan Umum Lakon Ramabargawa; berisi tentang pengertian 
lakon, pengertian dan kemunculan lakon banjaran, dan cerita Ramabargawa 
menurut sumber tertulis. 
Bab III, Perbandingan Sanggit Lakon Banjaran Ramabargawa dalam 
Pakeliran Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro; berisi perbedaan dan 
persamaan atau perbandingan secara utuh mengenai sanggit Sigit 
Ariyanto dan Purbo Asmoro, yang meliputi: sanggit lakon dan sanggit 
tokoh. 
Bab IV, Perbandingan Garap Lakon Banjaran Ramabargawa dalam 
Pakeliran Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro; berisi perbedaan dan 
persamaan atau perbandingan secara utuh mengenai garap pakeliran, 
meliputi: garap catur, garap sabet, garap gendhing, dan garap sulukan.  
Bab V, Penutup; berisi kesimpulan dan saran. 
Laporan penelitian ini dilengkapi daftar pustaka, daftar narasumber, 





TINJAUAN UMUM LAKON RAMABARGAWA 
 
 
Tinjauan umum lakon Ramabargawa ini digunakan untuk mengantar 
pemahaman terkait spesifikasi umum lakon.  Penjelasan tersebut menjadi 
penting keberadaannya sebagai titik tolak pembahasan pada bagian-
bagian berikutnya dan sebagai pengantar secara mendasar terkait lakon 
Banjaran Ramabargawa.  Pada bab ini disampaikan beberapa cerita Rama-
bargawa dari beberapa versi yang penulis ketahui. 
 
A.  Lakon Banjaran Ramabargawa 
 
Lakon merupakan bagian yang integral dari sajian wayang kulit.  
Tanpa lakon pertunjukan wayang tidak terjadi.  Itu artinya lakon mem-
punyai kedudukan yang sangat penting, sebagai wahana penampung ide 
yang kemudian dijabarkan melalui serangkaian peristiwa. 
 
Di kalangan pedalangan pengertian lakon sangat tergantung 
dari konteks pembicaraannya.  Lakon dapat diartikan alur 
cerita, hal ini tampak pada ungkapan bahasa Jawa yang 
berbunyi “lakone kepriye, lakone apa, dan lakone sapa?”  Dari 
ungkapan pertama menunjukkan bahwa lakon diartikan 
sebagai jalan cerita, kemudian dari ungkapan kedua berarti 
judul cerita, sedangkan dari ungkapan terakhir diartikan 
sebagai tokoh utama dalam cerita (Kuwato, 1990:6). 
 
Judul lakon dalam pertunjukan wayang digunakan untuk menentu-
kan jalannya sebuah peristiwa.  Dengan demikian pemilihan judul lakon 
mampu representatif bagi penonton, pemberian judul lakon biasanya juga 
dipengaruhi oleh penanggap atau bersifat situasional.  Meskipun 
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demikian, menurut Murtiyoso pada dasarnya lakon dalam pertunjukan 
wayang dapat diklasifikasikan berdasarkan judul lakon, antara lain: lakon 
jenis lahiran, raben, alap-alapan, gugur, lena, mbangun, jumenengan, wahyu, 
menyebut nama tokoh, banjaran, dan duta (1998:67).  Terkait peng-
kategorian lakon wayang tersebut juga terdapat pengelompokan judul 
lakon yang didasarkan pada tema cerita.  Menurut Soetarno, pe-
ngelompokan lakon yang berdasarkan tema terbagi menjadi tujuh, yaitu: 
lakon baku, lakon carangan, lakon lebet, lakon raben, lakon wahyu, lakon kraman, 
dan lakon banjaran (2000:170). 
Berdasarkan pengelompokan serta mengenai pemberian judul lakon 
dalam pertunjukan wayang tersebut digunakan untuk mengetahui posisi 
serta pemahaman mengenai lakon Banjaran Ramabargawa.  Berdasarkan 
pemaparan kriteria judul lakon dan tema tersebut, dapat diketahui bahwa 
lakon Banjaran Ramabargawa termasuk dalam jenis lakon banjaran.  Banjaran 
serupa visualisasi riwayat hidup atau biografi seorang tokoh tertentu 
yang menceritakan lengkap dari lahir sampai mati, tetapi juga ada yang 
hanya mengkisahkan beberapa adegan tertentu.   
Pemunculan jenis lakon banjaran ini dapat dinyatakan baru, sebab 
pertama kali muncul pada tahun 1977, yang dipopulerkan oleh Narta-
sabda.  Hal itu terkait dengan pendapat Bambang Murtiyoso, bahwa 
penyajian lakon wayang dalam bentuk banjaran ini pertama kali dilakukan 
oleh Nartasabda pada tahun 1977 (Murtiyoso, 1992:61).  Pengertian lakon 
banjaran sendiri masih beragam.  Seperti yang telah diungkapkan 
Sumanto, bahwa banjaran bukan sebuah biografi melainkan membanjar 
atau menjajar dari beberapa bagian, dapat disajikan dari lahir sampai 
mati, lahir sampai dewasa; tergantung makna banjaran diartikan biografi 
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atau liku-liku hidup (Sumanto, 2001:35).  Pada umumnya kisah perjalanan 
salah satu tokoh pada lakon banjaran disajikan dalam bentuk episode-
episode, serta pemilihan tokohnya adalah tokoh-tokoh wayang yang 
penuh dengan romantika kehidupan, baik tokoh yang dapat dijadikan 
teladan maupun tokoh antagonis.  Misalnya kisah perjalanan hidup tokoh 
Karna, secara kronologis terdapat dalam lakon: (1) Kunti Pilih; (2) Pen-
dadaran Siswa Sokalima; (3) Suryatmaja-Surtikanthi; (4) Karna Tandhing.  
Keempat episode atau lakon tersebut dalam bentuk banjaran disajikan satu 
kali pentas.  Dalam hal ini tidak jauh berbeda dengan lakon Banjaran 
Ramabargawa, yang merupakan penggabungan dari beberapa episode 
dengan disajikan satu kali pentas. 
 
B.  Sumber Cerita Ramabargawa 
 
Lakon dalam pertunjukan wayang kulit purwa mengambil sumber 
dari epos Ramayana dan Mahabharata, yang merupakan karya sastra 
berasal dari India.  Kedua epos tersebut diubah dari bahasa Sanskerta ke 
bahasa Jawa Kuna pada abad X.  Kemampuan luar biasa yang dimiliki 
oleh para pujangga dalam mengadopsi cerita India telah mampu 
membuat keyakinan masyarakat bahwa cerita wayang adalah benar-benar 
cerita milik mereka, selaras dengan berkembangnya wayang purwa 
menyebabkan sulitnya mencari sumber asli dalam beberapa peristiwa.  
Hal demikian penulis rasakan dalam penelitian ini, yaitu sulitnya mencari 
sumber tertulis yang secara detail menyampaikan sumber baku lakon 
Ramabargawa. 
Lakon dalam pertunjukan wayang purwa bersumber dalam bentuk 
yang berbeda-beda; ada yang bersumber dari prosa (gancaran) atau syair 
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dan ada yang bersumber dari lakon yang berbentuk pakem balungan lakon, 
ada lagi yang bersumber dari naskah lakon (pakem).  Lakon wayang yang 
bersumber dari cerita dalam syair misalnya Serat Pustaka Raja karya R.Ng. 
Ranggawarsita, pujangga Keraton Surakarta.  Lakon wayang yang ber-
sumber dari pakem balungan lakon untuk daerah Surakarta bersumber dari 
Serat Pedalangan Ringgit Purwa, karya K.G.P.A.A. Mangkunegara VII.  
Lakon wayang yang bersumber dari naskah lakon atau pakem lakon lengkap, 
contohnya lakon Palasara dalam Serat Sastramiruda, lakon Makutharama yang 
ditulis oleh Siswaharsaya, lakon Irawan Rabi oleh Nayawirangka, dan 
sebagainya. 
Untuk mengetahui siapa Ramabargawa, dapat dilakukan dengan 
merunut peristiwa kehidupan Ramabargawa.  Riwayat hidup Rama-
bargawa akan disampaikan menurut berbagai literatur pedalangan.  
Mengingat banyaknya nama yang dipakai untuk menyebut tokoh 
Ramabargawa, di antaranya Ramabargawa, Ramaparasu, Parasurama, 
Jamadagni, maka untuk memudahkan pembahasan secara kronologis 
tentang riwayat hidup Ramabargawa, dalam penelitian ini digunakan 
satu nama yaitu Ramabargawa.   
Silsilah Wayang Purwa Mawa Carita tulisan S. Padmosoekotjo (1979) 
mengemukakan tentang tokoh Ramabargawa sebagai berikut. 
 
Miturut carita Jawa utawa padhalangan, Ramaparasu putrane 
Jamadagni, wayahe Wisageni, buyute Dewasana, trahe Bathara 
Ismaya.  Miturut Mahabharata, Maharsi Parasurama (Ramaparasu) 
trahe Maharsi Bhregu, mulane apeparab Ramabhargawa 
(Padmosoekotjo,1979:IV:160). 
 
(Menurut ceritera Jawa atau pedalangan, Ramaparasu adalah 
anak Jamadagni, cucu Wisageni, cicit Dewasana, keturunan 
Bathara Ismaya.  Menurut Mahabharata, Mmaharsi 
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Parasurama [Ramaparasu] keturunan Maharsi Bhregu, 
sehingga bernama Ramabargawa.) 
 
Ramabargawa merupakan putra bungsu Jamadagni, seorang resi 
keturunan Breghu.  Itulah sebabnya ia pun terkenal dengan julukan 
Bargawa, juga bernama Ramaparasu.  Kata parasu berarti kapak atau 
kampak, Ramaparasu berarti Rama yang bersenjata kapak (wadung).  
Ramabargawa adalah putra bungsu dari Brahmana Jamadagni, Raja 
Negara Kanyakawaya yang kemudian hidup sebagai brahmana di 
Pertapaan Dewasana.  Ibunya bernama Dewi Renuka, putri Prabu 
Prasnajid.  Ramabargawa mempunyai empat saudara, yaitu; Rumawan, 
Susena, Wasu, Wiswawasu.  Ramabargawa adalah seorang brahmacari 
atau pendeta yang tidak kawin, karena sangat menggemari olah kejiwaan.  
Ia juga menekuni olah kesaktian dan olah keprajuritan, Ramabargawa 
berperawakan birawa atau gagah perkasa, mempunyai pusaka berwujud 
busur beserta anak panahnya yang sangat besar dan bernama Bargawastra. 
Sewaktu muda Ramabargawa pernah membunuh ibunya sendiri, 
yang bernama Renuka.  Hal itu disebabkan kesalahan Renuka berbuat 
selingkuh dengan Raja Citrarata yang sedang berburu dan kemudian 
singgah mandi di telaga dekat padepokan.  Ia adalah seorang raja yang 
tampan serta memiliki suara merdu yang mampu menggoncangkan iman 
setiap gadis yang melihat dan mendengarnya.  Dewi Renuka yang sudah 
bertahun-tahun tersekap di tengah hutan, gugurlah imannya.  Karena 
ketampanannya, akhirnya timbul pikiran yang nekad.  Lupalah ia akan 
norma-norma susila yang sudah bertahun-tahun dianutnya.  Dilepaskan-
lah busananya dengan perlahan-lahan dan dengan polos ia berenang 
mendekati sang satria menuruti birahinya.  Jamadagni sebagai seorang 
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yang sudah mencapai tingkat brahmana, sudah tidak was-was lagi 
terhadap malapetaka yang menimpa kepada keluarganya.  Jamadagni 
kemudian memerintahkan putra-putranya supaya membunuh ibu mereka 
tersebut.  Ia menjanjikan akan mengabulkan apa pun permintaan mereka.  
Meskipun demikian, putra-putra Jamadagni kecuali Ramabargawa tidak 
ada yang bersedia melakukannya.  Jamadagni semakin marah dan 
mengutuk mereka menjadi hilang akal atau gila.  Ramabargawa sebagai 
putra termuda ternyata bersedia membunuh ibunya sendiri.  Setelah 
kematian Renuka, ia pun mengajukan permintaan sesuai janji Jamadagni.  
Permintaan tersebut: pertama, hidupnya kembali Dewi Renuka seperti 
sediakala; kedua, ingin melupakan tindakan membunuh ibunya; ketiga, 
terhindar dari dosa karena telah membunuh ibunya; keempat, dikembali-
kan akal budi saudara-saudaranya; kelima, jadikanlah Ramabargawa 
sebagai manusia tanpa tanding yang tak seorang pun mampu mengalah-
kannya; dan keenam, diberikan umur panjang. 
Suasana pertapaan telah kembali seperti semula.  Suasana damai 
tenteram kembali melingkupi pertapaan Jamadagni.  Masing-masing 
sibuk dengan pekerjaannya; Dewi Renuka seraya bersenandung ketika 
sedang memetik dedaunan di pekarangan untuk dimasak dan menjadi 
hidangan keluarga.  Ramabargawa dan saudara-saudaranya tengah 
mencari kayu bakar atau berburu hewan di hutan untuk dijadikan sebagai 
santapan bersama.  Akan tetapi hidup adalah laksana gerak cakra 
manggilingan yang berputar terus tanpa henti.  Suka-duka, susah-senang, 
mudah-sulit, damai-perang, akan selalu berganti dialami oleh manusia.  
Kebahagiaan keluarga Resi Jamadagni tidak berlangsung lama, mala-
petaka kedua menyusul menimpa keluarganya.  Maharesi Jamadagni 
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tewas dibunuh secara keji oleh putra-putra Prabu Arjunasasrabahu, Raja 
Maespati.  Pada saat peristiwa pembantaian itu terjadi Ramabargawa 
sedang pergi berkelana di hutan.  Tidak berselang lama Ramabargawa 
beserta saudara-saudaranya kembali dari hutan.  Bukan main sakit 
hatinya ketika melihat ayahnya yang sangat dihormati dan dicintainya 
telah meninggal.  Selanjutnya jenazah Maharesi Jamadagni disemayam-
kan dan saat itu juga Ramabargawa bersumpah, bahwa kematian ayahnya 
akibat dikeroyok para ksatria, Ramabargawa akan membunuh semua 
golongan ksatria di bumi ini. 
Ramabargawa kemudian membalas kematian ayahnya dengan 
mendatangi Kerajaan Maespati.  Dengan panah Bargawastra, 
Ramabargawa dapat membunuh Prabu Arjuna Sasrabahu.  Akan tetapi 
kematian Arjuna Sasrabahu belum memuaskan dendam Ramabargawa.  
la bertekad akan membunuh setiap ksatria yang ditemuinya.  Baginya, 
gologan ksatria tidak pantas hidup di dunia ini karena menurut 
anggapannya kerja mereka hanya menindas kasta lain.  Sejak saat itu 
Ramabargawa tidak pernah lagi menetap di satu tempat.  la selalu 
berkelana dan apabila berjumpa dengan ksatria ia selalu mencari gara-
gara sehingga mereka berkelahi dan kemudian Ramabargawa 
membunuhnya.   
Ksatria yang telah mati dibunuh oleh Ramabargawa tidak terhitung 
banyaknya, tetapi tetap saja masih ada yang tersisa hidup, antara lain dari 
wangsa Surya yang berkuasa di Ayodya, Kerajaan Kosala.  Salah seorang 
keturunan wangsa tersebut adalah Sri Ramawijaya, putra Dasarata.  Pada 
suatu hari ia berhasil memenangkan sayembara di Kerajaan Mithila untuk 
memperebutkan Sinta, putri negeri tersebut.  Sayembara yang digelar 
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yaitu perentangan busur pusaka pemberian Siwa.  Dari banyak pelamar 
hanya Ramawijaya yang mampu mengangkat, bahkan mematahkan busur 
tersebut.  Setelah menikah dengan Dewi Sinta, Ramawijaya beserta istri 
serta Prabu Dasarata pulang ke Ayodya.  Mereka diiringi oleh prajurit 
pengawal yang cukup besar jumlahnya.  Dalam perjalanan, Ramabargawa 
menghadang rombongan itu dan memporak-porandakan barisan prajurit 
Ayodya.  Dengan beringas Ramabargawa menantang Ramawijaya untuk 
merentangkan busur milik Ramabargawa.  Melihat hal itu Ramawijaya 
lalu mengambil busurnya, memasang anak panah, dan mengarahkannya 
pada dada Ramabargawa.  Pada saat itu sadarlah Ramabargawa bahwa ia 
berhadapan dengan titisan Wisnu, sebab selama ini tidak seorang pun 
sanggup mengarahkan senjata pada dirinya.  Karena itu Ramabargawa 
buru-buru meminta maaf atas kelakuannya dan pergi dari hadapan 
Ramawijaya.  Setelah kejadian tersebut, Ramabargawa bertempat di 
Wukir Mahendra.  Ramabargawa sempat beberapa kali mengajarkan 
berbagai ilmunya, di antaranya kepada Resi Bisma, Resi Drona, dan 
Basukarna (Padmosoekotjo, 1979:I:160-166). 
Cerita tersebut hampir mirip dengan tulisan Herman Pratikto 
(1983) dalam Hamba Sebut Paduka Ramadewa.  Disebutkan bahwa 
Ramabargawa adalah anak Maharesi Jamadagni.  Nama Ramabargawa 
diperolehnya karena ia merupakan keturunan Maharesi Bregu.  
Jamadagni menikah dengan Dewi Renuka, dari perkawinan itu lahirlah 
lima orang anak laki-laki, yaitu Rumawan, Susena, Wasu, Wiswawasu, 
dan Ramabargawa.  Dewi Renuka berbuat serong dengan Prabu Citrarata 
dari Kerajaan Martikawata.  Meskipun penyelewengan ini dirahasiakan, 
karena ilmu tinggi yang dimilikinya, Maharesi Jamadagni dapat 
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mengetahui apa yang sudah terjadi.  Segera dipanggilnya kelima anaknya 
dan di hadapan mereka Dewi Renuka diminta mengakui perbuatan 
selingkuhnya.  Setelah Dewi Renuka memberikan pengakuan, Maharesi 
Jamadagni memerintahkan Rumawan, anaknya yang sulung untuk 
membunuh ibunya sebagai hukuman atas perbuatannya.  Akan tetapi si 
sulung menolak.  Demikian juga anak kedua, ketiga, dan keempat, 
semuanya menolak membunuh ibunya.  Karena penolakan perintah itu 
mereka semua dikutuk oleh Maharesi Jamadagni sehingga berubah akal 
(gila).  Anak kelima, Ramabargawa melaksanakan perintah ayahnya; 
dengan senjata kapak miliknya ia membunuh ibu yang melahirkannya.  
Setelah Dewi Renuka tewas, Maharesi Jamadagni berkata kepada putra 
bungsunya: “Ramabargawa, anakku, karena engkau telah melaksanakan 
perintah ayahmu dengan baik, maka sekarang engkau boleh mengajukan 
lima permintaan.  Apa pun permintaanmu akan kupenuhi sedapat-
dapatnya.” Ramabargawa meminta: pertama, ia minta agar ibunya 
dihidupkan kembali; kedua, agar semua dosanya akibat perbuatan 
membunuh ibunya dapat terhapuskan; ketiga, agar semua saudaranya 
yang saat ini telah menjadi gila dapat pulih seperti sediakala; keempat, 
agar ibu, saudara-saudaranya, dan ia sendiri lupa akan segala kejadian 
yang baru saja mereka alami; dan kelima, meminta agar ia memiliki 
kesaktian yang tak ada tandingnya sehingga tidak ada manusia di dunia 
ini yang sanggup melawannya.  Semua permintaan Ramabargawa 
dikabulkan.  Ketika Resi Jamadagni dibunuh oleh Prabu Hehaya, timbul 
kebencian Ramabargawa terhadap golongan ksatria dan bersumpah akan 
membunuh setiap ksatria yang dijumpainya.  Ia kemudian pergi 
mengembara, setiap ksatria yang dijumpainya ditantangnya untuk beradu 
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kesaktian.  Tidak satu pun yang berhasil mengalahkannya, hampir 
seluruh ksatria wangsa Hehaya binasa di tangannya; demikian juga Prabu 
Arjuna Sasrabahu.  Ketika usianya semakin tua, akhirnya Ramabargawa 
bertemu dengan Ramawijaya, putra Prabu Dasarata dengan Dewi Kusalya 
dari Negara Ayodya.  Dalam pertemuan tersebut berbeda dengan versi 
sebelumnya, di sini diceritakan bahwa Ramabargawa tewas ketika 
berhadapan dengan Ramawijaya.  Pada saat itu, setelah Ramawijaya 
menikah dengan Dewi Sinta, mereka pulang ke Ayodya dengan diiringi 
oleh prajurit pengawal yang cukup besar jumlahnya.  Dalam perjalanan 
terjadi keributan, Ramabargawa mencegat rombongan itu dan memporak-
porandakan barisan prajurit Ayodya.  Ramabargawa menantang Prabu 
Dasarata dan Ramawijaya untuk mengadu kesaktian.  Prabu Dasarata 
dengan lemah lembut mengatakan, bahwa tidak pantas bilamana 
Ramabargawa yang sakti itu berperang tanding dengan anaknya yang 
belum berpengalaman.  Akan tetapi Ramabargawa tidak peduli; ia tetap 
mendekati Ramawijaya dan siap menyerang.  Ditantangnya Ramawijaya 
untuk merentang busur Ramabargawa.  Dengan rendah hati Ramawijaya 
menerima Bargawastra.  Ia memasang anak panah itu kemudian menarik 
tali busurnya dengan seluruh tenaganya, akhirnya busur dan panah 
Bargawastra patah.  Melihat hal tersebut Ramabargawa meminta supaya 
Ramawijaya menyempurnakan hidupnya dengan mengantarkan ke 
nirwana.  Ramawijaya menyilangkan tangan di dadanya, ia memejamkan 
mata mengabulkan permintaan Ramabargawa.  Segenap jasmani Rama-
bargawa hilang lenyap dari penglihatan; ia telah kembali ke asalnya, 
manunggal dengan hidup yang mengadakan (muksa) (Pratikto, 1983:1–
125).   
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Cerita Ramabargawa antara versi Silsilah Wayang Purwa Mawa 
Carita dan Hamba Sebut Paduka Ramadewa ini berbeda dengan versi 
pedalangan pada umumnya.  Perbedaan ini secara geneologis cukup 
signifikan.  Ramabargawa lebih sering dipanggil Jamadagni; sama dengan 
nama ayahnya.  Dalam pewayangan dikisahkan bahwa Ramabargawa 
menghukum mati ibunya sendiri yaitu Renuka atas perintah ayahnya.  
Penyebabnya Renuka telah berselingkuh dengan Citrarata, Raja 
Martikawata.  Peristiwa tersebut menyebabkan kemarahan dan rasa benci 
luar biasa Ramabargawa terhadap kaum ksatria.  Setelah menumpas 
kaum ksatria, Ramabargawa merasa jenuh dan memutuskan untuk 
meninggalkan dunia.  Atas petunjuk dewata, ia akan men-
capai surga apabila mati di tangan titisan Wisnu.  Wisnu dikisahkan 
menitis kepada Arjuna Sasrabahu.  Akhirnya, Ramabargawa berhasil 
menemui Arjuna Sasrabahu.  Akan tetapi pada saat itu Arjuna Sasrabahu 
telah kehilangan semangat hidup setelah kematian sepupu (Sumantri) dan 
istrinya (Citrawati), akibat ulah Rahwana, Raja Alengka yang pernah 
dikalahkannya.  Dalam pertarungan tersebut, justru Ramabargawa yang 
berhasil menewaskan Arjuna Sasrabahu.  Ramabargawa kecewa dan 
menuduh dewata telah berbohong kepadanya.  Batara Narada selaku 
utusan kahyangan menjelaskan bahwa Wisnu telah meninggalkan Arjuna 
Sasrabahu untuk terlahir kembali sebagai Ramawijaya, putra Dasarata.  
Ramabargawa diminta bersabar untuk menunggu Ramawijaya dewasa.  
Beberapa tahun kemudian, Ramabargawa berhasil menemukan Rama-
wijaya yang sedang dalam perjalanan pulang setelah memenangkan 
sayembara Sinta.  Ia pun menantang Ramawijaya bertarung.  Dalam 
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perang tanding tersebut, Ramabargawa akhirnya gugur dan naik ke 
kahyangan menjadi dewa, bergelar Batara Ramaparasu. 
Kisah-kisah tentang Ramabargawa yang bersumber dari naskah 
atau serat tidak terpaparkan secara detail.  Serat Arjunasasrabahu menyebut 
tokoh ini sebagai keturunan Batara Surya.  Ayahnya bernama Jamadagni 
merupakan sepupu Kartawirya, Raja  Mahespati.  Adapun Kartawirya 
adalah ayah Arjuna Sasrabahu.  Selain itu, Jamadagni juga memiliki 
sepupu jauh bernama Resi Gotama, ayah Subali dan Sugriwa.   
Mengenai kematian Ramabargawa tidak jelas.  Hal ini terdapat 
berbagai versi.  Sumber yang hampir mirip dengan cerita kematian Rama-
bargawa seperti yang telah terpapar di atas antara lain: “Kalangwan Sastra 
Jawa Kuna Selayang Pandang.”  Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa 
perjalanan pulang Ramawijaya dari sayembara Sinta dihadang oleh 
Ramabargawa, yang pada akhirnya terjadi pertarungan.  Pada saat 
Ramabargawa dikalahkan oleh Ramawijaya, ia bukan mati melainkan 
buru-buru meminta maaf atas kelakuannya dan pergi masuk ke rimba.  
Hal tersebut berbeda dengan Ramayana Djawa Kuna yang telah di-
terjemahkan oleh Poerbatjaraka.  Tulisan tersebut menceritakan bahwa 
ketika Ramabargawa dikalahkan oleh Ramawijaya, ia bukan mati 
melainkan moksa, karena tingginya ilmu yang dimilikinya dan karena ia 
telah menjalani darma secara benar.  Ramabargawa diangkat derajatnya 
setaraf dengan para dewa.  Pada zaman berikutnya, Ramabargawa 
bertemu dengan awatara Wisnu lainnya, yaitu Kresna ketika dalam 
perjalanan sebagai duta perdamaian utusan Pandawa menuju Kerajaan 
Hastina.  Pada saat itu Ramabargawa bersama Batara Narada, Batara 
Kanwa, dan Batara Janaka menghadang kereta Kresna untuk ikut serta 
31 
 
menuju Hastina sebagai saksi perundingan Kresna dengan pihak Korawa.  
Hal tersebut selaras dengan Serat Rama yang ditulis kembali oleh Bondhan 
Harghana SW (1998:39).  Dinyatakan bahwa ketika Ramawijaya menerima 
tantangan Ramabargawa untuk mematahkan busurnya, dengan mudah 
dipatahkannya busur Ramabargawa yang bernama Bargawastra.  Patahnya 
Bargawastra tidak sengaja mengenai dada Ramabargawa, sehingga keluar 
darah yang akhirnya Ramabargawa mati dan kemudian dijemput oleh 







PERBANDINGAN SANGGIT LAKON  
BANJARAN RAMABARGAWA DALAM PAKELIRAN  
SIGIT ARIYANTO DAN PURBO ASMORO 
 
 
Penelitian ini lebih difokuskan pada persoalan sanggit, sehingga 
dalam mencari persamaan dan perbedaan sanggit langkah awal yang 
dilakukan adalah dengan memaparkan beberapa pengertian sanggit 
sebagai pemahaman.  Langkah berikutnya memaparkan alur cerita 
Banjaran Ramabargawa sajian Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro yang 
berupa sinopsis. Langkah terakhir adalah mencari persamaan dan 
perbedaan dari sanggit Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro.    
 
A.  Pengertian Sanggit 
 
 Sanggit di lingkungan pedalangan dipandang sebagai unsur 
penting dalam penyajian sebuah lakon pakeliran, karena berhasil tidaknya 
suatu pakeliran salah satu pengaruhnya tergantung dari sanggit dalang.  
Menurut Prawira Atmadja, sanggit berasal dari kata “anggit” yang 
mengandung pengertian karangan, gubahan, atau rekaan, mendapat 
awalan “sa” yang berarti berkaitan atau menyatukan serumpun atau 
seluruh.  Jadi, sanggit mempunyai pengertian segala yang meliputi 
keseluruhan dari karangan, gubahan, atau rekaan (1981:12). 
Suratno mengatakan bahwa sanggit merupakan segenap kemampu-
an dalang untuk memberi bobot pada sajian pakelirannya (2003:85).  
Pendapat yang hampir serupa disampaikan Bambang Murtiyoso, sanggit 
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yaitu segenap kemampuan dalang mengolah lakon dalam rangka meng-
hidupkan atau memberi bobot pergelaran wayang (1981:22). Sementara 
menurut Alan Feinstein sebagaimana dikutip Jasuli, sanggit adalah 
kebebasan setiap dalang untuk menafsirkan suatu cerita sesuai dengan 
rasa kemantapan pribadinya dalang sendiri (2003:15).  Mengingat ke-
mampuan dalang yang berbeda-beda, maka sudah sewajarnya muncul 
beberapa versi sanggit yang berbeda demi mencapai kemantapan sajian.  
Dalam hal ini Sugeng Nugroho menegaskan bahwa: 
 
Bobot sajian pakeliran sangat bergantung pada pemahaman 
dalang terhadap konsep garap artistik dan keterampilan 
teknik pakeliran yang dimiliki.  Sanggit juga dapat berarti 
interpretasi seseorang (dalang) terhadap sebuah karya 
(pedalangan) yang muncul sebelumnya, dan perubahan 
sedikit pun dari karya pedalangan yang sudah ada dapat 
dikategorikan sebagai sanggit (Nugroho 2012:48).   
 
Berdasarkan beberapa keterangan tentang sanggit yang telah di-
kemukakan di atas, dapat memberikan pemahaman, bahwa sanggit dalam 
dunia pedalangan diyakini sebagai suatu kreativitas atau tafsir ulang dari 
seorang dalang dalam mengekspresikan ide dan gagasannya ke dalam 
bentuk sajian pakeliran wayang kulit.  Sanggit yang disajikan oleh dalang 
memunculkan fungsi teknik dan estetis sehingga dapat dinikmati dan 
dihayati oleh penonton, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas 
sajian wayang kulit.  Selain itu, sanggit merupakan suatu wadah untuk 
memotivasi diri agar selalu meningkatkan daya kreativitas dalam me-






B.  Lakon Banjaran Ramabargawa Sajian Sigit Ariyanto 
 
 
1.  Bagian Pathet Nem 
 
Adegan 1: di Pertapaan Jatisrana, Maharesi Risanggeni dihadap 
oleh Renuka, istrinya.  Risanggeni meminta keterangan dari Renuka 
mengenai bayi yang dikandungnya, yang menurut Renuka sudah hampir 
sembilan bulan.  Tidak lama kemudian Renuka merasakan sakit dan 
lahirlah seorang bayi laki-laki, kemudian oleh Risanggeni diberi nama 
Jamadagni. 
Adegan 2: beberapa tahun kemudian Jamadagni tumbuh menjadi 
dewasa.  Pada suatu ketika Jamadagni diminta datang ke Mahespati oleh 
Prabu Partawirya untuk mengikuti sayembara di Kerajaan Indrapura.  
Apabila Jamadagni dapat memenangkan sayembara sekaligus 
memboyong Dewi Danuwati untuk diperistri oleh Partawirya, ia akan 
diberi jabatan sebagai jaksa Kerajaan Mahespati.  Berangkatlah Jamadagni 
ke Indrapura.  Setibanya di Indrapura, Jamadagni langsung mengikuti 
sayembara di sebuah blabar kawat, berhadapan dengan Bargawa dan 
Parasu.  Dalam sayembara itu siapa pun yang dapat mengalahkan 
Bargawa dan Parasu, dialah yang berhak memboyong Dewi Danuwati.  
Pertandingan segera dimulai, peraturan satu lawan dua itu dimenangkan 
oleh Jamadagni.  Bargawa dan Parasu yang diadu kumba seketika berubah 
menjadi sebuah pusaka; Bargawa berubah menjadi gendhewa (busur 
panah), sedangkan Parasu menjadi kapak.  Kemudian datanglah Narada 
menemui Jamadagni, menjelaskan bahwa kapak tersebut bernama Parasu, 
sedangkan gendhewa bernama Bargawastra.  Narada berharap, dengan 
kedua pusaka tersebut Jamadagni mampu meluruskan keadilan di 
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Kerajaan Mahespati. Akhirnya, Narada kembali ke Kahyangan, 
sedangkan Jamadagni kembali ke Mahespati. 
Adegan 3: Prabu Citrarata digambarkan sedang berburu hewan di 
sebuah hutan. Citrarata sedang mengejar kijang yang berlari ke pinggir 
sungai sampai ia lupa jalan pulang ke Kerajaan Martikawata.  Di pinggir 
sungai Prabu Citrarata bertemu dengan Renuka.  Melihat kecantikan 
Renuka, Citrarata terpesona ingin meminangnya dan membawa pulang 
bersamanya, tetapi Renuka menolak karena ia sudah bersuami.  Ketika 
Renuka akan pergi, tangannya yang satu ditarik oleh Citrarata, sedangkan 
tangan yang satunya dapat memukul Prabu Citrarata sehingga ia dapat 
melarikan diri.  Akan tetapi tanpa disadari rimong bathik miliknya 
tertinggal di pinggir sungai dan dibawa pulang oleh Citrarata. 
Adegan 4: Prabu Citrarata setibanya di Kerajaan Martikawata 
selalu terbayang-bayang oleh sosok Renuka.  Ia bercerita kepada Patih 
Jayarata tentang peristiwa yang telah dialami.  Rimong bathik kemudian 
diberikan kepada Jayarata seraya berpesan agar Jayarata mampu 
membuat rekayasa agar Renuka dapat berpisah dengan suaminya.  
Jayarata kemudian berangkat menuju Pertapaan Jatisrana, diikuti prajurit 
Martikawata. 
Adegan 5: Patih Jayarata setibanya di Pertapaan Jatisrana ditemui 
oleh Maharesi Risanggeni.  Ia menjelaskan bahwa kedatangannya 
bermaksud mencari seorang wanita yang pernah bermadu kasih dengan 
Prabu Citrarata untuk dijadikan permaisuri.  Karena Jayarata tidak 
mengetahui nama wanita tersebut, ia memberikan rimong bathik kepada 
Risanggeni seraya menjelaskan bahwa rimong bathik itu merupakan 
pemberian si wanita sebagai tanda cintanya kepada Citraratra.  Setelah 
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rimong bathik diterima, Risanggeni sangat terkejut karena rimong bathik itu 
sebenarnya milik Renuka.  Meskipun demikian, Risanggeni belum dapat 
memberikan keterangan.  Oleh karena itu, Jayarata diminta kembali ke 
kerajaannya terlebih dahulu. Sepeninggal Jayarata, Renuka datang.  
Melihat suaminya sedang memikirkan sesuatu, Renuka menanyakan 
perihal kegundahannya.  Risanggeni justru berbalik meminta kepada 
Renuka agar mengakui perbuatan selingkuhnya dengan Prabu Citaratra, 
tetapi Renuka menyangkalnya bahwa ia tidak pernah berselingkuh 
dengan siapa pun.  Risanggeni kemudian menunjukkan barang bukti 
sebuah rimong bathik milik Renuka yang pernah diberikan kepada 
Citrarata.  Renuka membela diri bahwa rimong bathik itu miliknya yang 
tertinggal di sungai ketika ia mandi, tetapi ia tidak pernah berselingkuh 
dengan Citrarata.  Penjelasan Renuka tetap tidak dipercaya, bahkan 
Renuka kemudian disuruh pergi dari Pertapaan Jatisrana.  Dengan 
perasaan sedih Renuka meninggalkan  Jatisrana. Jamadagni melihat 
ibunya pergi dengan meneteskan air mata, langsung menghadap kepada 
ayahnya serta menanyakan mengapa ibunya pergi.  Dijawab oleh 
Risanggeni bahwa ibunya telah berselingkuh dengan Prabu Citrarata.  
Meskipun ia tidak mengetahui secara langsung, tetapi rimong bathik milik 
Renuka yang pernah diberikan kepada Citrarata dapat menjadi barang 
bukti perselingkuhannya.  Mendengar cerita tersebut Jamadagni justru 
menyalahkan ayahnya yang terlalu cepat mempercayai orang lain 
meskipun ada buktinya.  Menurut Jamadagni, bukti tersebut kurang kuat 
sebagai dakwaan.  Merasa tidak tega melihat kepergian ibunya, 
Jamadagni segera menyusul. 
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Adegan 6: Renuka di tengah perjalanan bertemu dengan Citrarata.  
Renuka marah kepada Citraratra yang telah berbuat licik kepadanya.  
Sebaliknya, Citrarata kembali merayu kepada Renuka agar mau diperistri.  
Renuka tetap menolak, meskipun ia telah diusir oleh Risanggeni dari 
Jatisrana tetapi ia tetap mencintai Risanggeni.  Hal ini menyebabkan 
kemarahan Citrarata yang kemudian terus memaksa Renuka agar mau 
diperistri.  Tindakan Citrarata itu diketahui oleh Jamadagni, sehingga 
terjadi pertempuran antara Jamadagni dan Citrarata.  Jamadagni terkena 
panah Citrarata dan terjatuh, kemudian Citraratra menghunus keris untuk 
ditikamkan kepada Jamadagni.  Akan tetapi keris Citrarata justru 
mengenai dada Renuka yang hendak menolong Jamadagni.  Melihat 
Renuka yang tanpa disengaja terkena keris Citrarata, Jamadagni segera 
menghajar Citrarata sampai tewas.  Jamadagni kemudian menghampiri 
ibunya yang tertusuk keris.  Sebelum meninggal Renuka berkata kepada 
Jamadagni, semoga kejadian ini menjadi wujud kesetiaannya kepada 
Risanggeni.  Selanjutnya jenazah Renuka dibawa pulang oleh Jamadagni. 
Adegan 7: Jamadagni setibanya di Pertapaan Jatisrana segera 
menceritakan semua kejadian yang menimpa ibunya kepada ayahnya.  
Mendengar cerita Jamadagni, Risanggeni merasa bersalah karena begitu 
mudah mempercayai orang lain.  Jamadagni kemudian meminta kepada 
Risanggeni untuk menjaga jenazah Renuka, sedangkan Jamadagni akan 
mencari kayu untuk membakar jenazah ibunya tersebut.  Prabu Heriyadi 
di Kerajaan Mahespati mendengar kabar kematian Prabu Citrarata.  Ia 
kemudian mencari si pembunuh untuk diberi hukuman.  Heriyadi 
mendatangi Risanggeni untuk meminta keterangan perihal kematian 
Citrarata.  Betapa terkejut Heriyadi melihat jenazah wanita berada di 
38 
 
belakang Risanggeni.  Risanggeni menjelaskan bahwa jenazah tersebut 
adalah istrinya yang menjadi korban cinta Citrarata.  Karena didorong 
oleh kemarahannya sehingga Risanggeni membunuh Citrarata.  Oleh 
karena itu, Risanggeni bersedia menerima hukuman Prabu Heriyadi atas 
perbuatannya telah membunuh Citrarata.  Prabu Heriyadi segera 
memerintahkan Patih Citrayatna untuk memberikan hukuman mati 
kepada Risanggeni.   Karena tidak tega melihat hukuman mati yang akan 
dilakukan oleh Citrayatna, Heriyadi pergi meninggalkan Jatisrana. Patih 
Citrayatna setelah menghunus keris dari sarungnya merasa ragu-ragu 
untuk membunuh Risanggeni.  Pada satu sisi ia takut akan dosa yang 
akan diterimanya, tetapi pada sisi lain tidak berani menolak perintah 
rajanya.  Risanggeni melihat keraguan Citrayatna segera merebahkan 
tubuhnya ke pucuk keris yang dipegang oleh Citrayatna hingga tewas.  
Melihat kematian Risanggeni, Citrayatna segera pergi meninggalkan 
jenazah Risanggeni.  Tidak lama kemudian Jamadagni datang dan melihat 
ayahnya terbunuh.  Jamadagni segera mengejar Citrayatna.   
Adegan 8: Jamadagni berhasil mengejar Citrayatna dan 
menanyakan mengenai alasannya membunuh Risanggeni.  Citrayatna 
menjawab bahwa Risanggeni bersalah karena telah membunuh Citrarata.  
Ia berdalih bahwa pembunuhannya terhadap Risanggeni hanya 
melaksanakan tugas dari Prabu Heriyadi untuk menegakkan keadilan, 
karena apabila Risanggeni tidak diberikan hukuman akan menimbulkan 
masalah antara Mahespati dan Martikawata.  Mendengar jawaban 
tersebut Jamadagni segera mengayunkan kapaknya dan membunuh 
Citrayatna.  Jamadagni sangat benci terhadap hukum di dunia yang tidak 
adil.  Oleh karena itu, ia kemudian bersumpah untuk menjadi seorang 
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brahmacari dan sisa hidupnya akan digunakan untuk menegakkan 
keadilan.  Jamadagni kemudian berganti nama menjadi Ramabargawa. 
Adegan 9: Pasca kematian Citrayatna, Ramabargawa menjadi 
buronan, semua prajurit di Kerajaan Mahespati dikerahkan untuk mencari 
keberadaan Ramabargawa.  Di tengah perjalanan para prajurit Mahespati 
dapat bertemu dengan Ramabargawa.  Karena Ramabargawa tidak mau 
dibawa ke Mahespati untuk diadili, maka terjadilah pertempuran sengit 
antara prajurit Mahespati dan Ramabargawa.  Ramabargawa dapat 
membunuh semua prajurit Mahespati.   
Adegan 10: melihat tewasnya patih Citrayatna Tumenggung 
Jayayatna melarikan diri dan melaporkan kepada Prabu Heriyadi agar 
pergi meninggalkan Mahespati.  Tiba-tiba datang Ramabargawa dan 
dihadapi oleh Jayayatna.  Ramabargawa setelah membunuh Jayayatna 
segera mengejar Heriyadi. Prabu Heriyadi dalam pelariannya tiba di 
sebuah jurang.  Semula Heriyadi menghunus keris untuk melawan 
Ramabargawa, tetapi karena usianya yang sudah lanjut sehingga ia 
kurang waspada dan terpeleset ke dalam jurang hingga tewas.  
Ramabargawa kemudian melanjutkan perjalanannya untuk menegakkan 
keadilan membunuh kejahatan. 
 
 
2.  Bagian Pathet sanga 
 
Adegan 11: semar beserta anak-anaknya menghadap 
Arjunasasrabahu dan berusaha menghibur kesedihan Arjunasasrabahu 
atas kematian Patih Suwanda dan Dewi Citrawati.  Arjunasasrabahu 
meninggalkan kerajaannya dengan berbusana kesatria menuju sebuah 
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hutan dengan maksud untuk melupakan kematian Patih Suwanda dan 
Citrawati.   
Adegan 12: Arjuanasasrabahu bertemu dengan Ramabargawa.  
Kedatangan Ramabargawa bermaksud mengingatkan kepada 
Arjunasasrabahu yang telah melalaikan kewajibannya sebagai raja, tidak 
mempedulikan rakyatnya tetapi hanya menghibur diri sendiri.  
Arjunasasrabahu tidak menanggapi perkataan Ramabargawa, sehingga 
membuat kemarahan Ramabargawa.  Terjadilah pertempuran sengit 
antara Ramabargawa dan Arjunasasrabahu.  Ramabargawa dapat 
mengalahkan Arjunasasrabahu, tetapi Arjunasarsabahu kemudian 
bertriwikrama menjadi raksasa dan bergantian mengalahkan 
Ramabargawa.  Selanjutnya, Ramabargawa melemparkan kapak Parasu, 
mengenai dada Arjunasasrabahu sehingga gugur di medan pertempuran. 
Kematian Arjunasasrabahu menyebabkan Bathara Narada turun dari 
kahyangan, menemui Ramabargawa.  Tindakan Ramabargawa yang suka 
membunuh orang tidak bersalah dapat merusak tatanan dunia.  Ia kata-
kan bahwa Ramabargawa tidak berhak mengadili seseorang karena 
ukuran salah-benar menurut pribadi Ramabargawa, karena kebenaran 
suatu golongan belum tentu sama dengan kebenaran yang diyakini oleh 
golongan lain.  Oleh karena itu, Ramabargawa diminta menghentikan 
perbuatan membunuh orang.  Ramabargawa mau menghentikan per-
buatanya tetapi dengan syarat kelak dapat mati dengan sempurna.  
Narada mengiyakan dan memberitahu bahwa Ramabargawa kelak akan 
mati di tangan titisan Wisnu yaitu Ramawijaya.  Oleh karena Ramawijaya 
belum lahir maka Ramabargawa diminta bersabar untuk menunggu 
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sampai Ramawijaya dewasa.  Ramabargawa kemudian pergi, sedangkan 
Narada kembali ke kahyangan. 
 
3.  Bagian Pathet Manyura 
 
Adegan 13: Ramawijaya mengikuti sayembara di Kerajaan Mithila 
atau Manthili dengan merentangkan busur pusaka pemberian Dewa Siwa.  
Dari banyak pelamar hanya Ramawijaya yang mampu mengangkat 
bahkan mematahkan busur tersebut.  Setelah Ramawijaya memenangkan 
sayembara dan menikah dengan Sinta, mereka bersama-sama pulang ke 
Kerajaan Ayodya.   
Adegan 14: Dalam perjalanan pulang Ramawijaya beserta 
rombongan dihadang oleh Ramabargawa.  Pada awalnya Ramabargawa 
tidak mengetahui siapa yang telah dihadangnya.  Setelah mengetahui 
bahwa yang dihadang adalah Ramawijaya yang diyakini sebagai titisan 
Wisnu, Ramabargawa segera meminta kepada Ramawijaya untuk 
membunuh dirinya.  Ramawijaya tidak mau membunuh Ramabargawa 
tanpa sebab yang jelas.  Selanjutnya Ramabargawa menceritakan semua 
hal yang telah dilakukan.  Meskipun demikian, Ramawijaya tetap tidak 
mau membunuhnya karena yang berhak hanyalah Sang Maha Pencipta.  
Akhirnya Ramabargawa menantang Ramawijaya untuk beradu kesaktian.  
Ramawijaya ditendangnya hingga terlempar.  Ramawijaya kemudian 
mengheningkan cipta mengeluarkan pangabaran dan mengenai 
Ramabargawa hingga terjatuh dan tidak mampu bergerak. Ramabargawa 
meminta agar Ramawijaya tidak menyiksa dan segera membunuhnya, 
tetapi Ramawijaya menolak.  Ramawijaya meminta agar Ramabargawa 
mengakui kekalahannya berperang dengan Ramawijaya dan mengakui 
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semua kesalahan yang diperbuat, tetapi Ramabargawa menolaknya.  
Selanjutnya Ramawijaya menjelaskan bahwa semua yang dilakukan oleh 
Ramabargawa bukan di jalan darma melainkan hanyalah manusia yang 
tidak bisa menerima kenyataan hidup.  Ramawijaya meminta agar 
Ramabargawa melihat ke atas, bahwa sejatinya kedua orang tuanya 
menangis melihat apa yang dilakukan oleh Ramabargawa selama ini.  
Perkataan Ramawijaya itu mampu menyentuh hati Ramabargawa 
sehingga menyembahlah kepadanya.  Setelah mengetahui bahwa 
Ramawijaya benar-benar titisan Bathara Wisnu, Ramabargawa pun 
meminta agar ditunjukkan jalan untuk mencapai kematian yang 
sempurna.  Ramawijaya menyarankan agar Ramabargawa bertobat, 
dengan cara: mengakui semua kesalahannya, meminta maaf kepada Sang 
Maha Pencipta, meminta maaf kepada orang yang sudah dirugikan, dan 
meminta maaf kepada dunia seisinya.  Ramabargawa bersedia me-
laksanakan nasihat Ramawijaya.  
Adegan 15: Bathara Narada tidak lama kemudian turun dari 
kahyangan, menyatakan bahwa semua dosa Ramabargawa telah 
terhapuskan, karena Ramabargawa bertobat dengan setulus hati.  
Selanjutnya, Ramabargawa diminta segera kembali ke asalnya, karena 
tugasnya di dunia telah usai.  Meskipun raga Ramabargawa mati tetapi 
nyawanya akan menerima anugerah berderajat dewa dan berhak 
menempati kahyangan.  Oleh karena itu, Ramabargawa diminta 
mengheningkan cipta dan berserah diri kepada Sang Maha Pencipta.  
Ramabargawa pun melaksanakan perintah Narada.  Akhirnya 
Ramabargawa mati dan nyawanya naik ke kahyangan menjadi dewa, 




C.  Lakon Banjaran Ramabargawa Sajian Purbo Asmoro 
 
 
1.  Bagian Pathet Nem 
 
Adegan 1: Di Pertapaan Jatisrana, Maharesi Risanggeni bersama 
Renuka, istrinya.  Dalam pembicaraan Risanggeni mengatakan kepada 
Renuka bahwa kebahagian berumah tangga bukan karena harta yang 
melimpah, melainkan keikhlasan menerima pahit manisnya kenyataan 
hidup.  Selain itu, dalam hal mengasuh anak, ibulah yang paling berperan.  
Oleh karena itu, seorang ibu harus bertindak hati-hati karena semua 
perilakunya akan ditirukan oleh anak-anaknya.  Renuka siap 
melaksanakan semua nasihat Risanggeni, dengan ketulusan hati ia 
bersumpah bahwa kesetiaan cintanya hanya untuk Risanggeni, suaminya.  
Setelah selesai berdialog Risanggeni melaksanakan kewajibannya 
bersembahyang di sanggar pamujan. 
Adegan 2: Renuka menerima kehadiran Prabu Citrarata Raja 
Martikawata.  Mengetahui Risanggeni sedang melakukan kewajibannya 
sebagai brahmana, Citrarata meminta kepada Renuka untuk mengobati 
kerinduannya.  Renuka menuruti permintaan Citrarata, keduanya pun 
masuk ke dalam rumah selayaknya sepasang suami-istri.  Seusai bermadu 
kasih, Citrarata pergi.  Tidak lama kemudian datang Adipati Gentho 
Rajasinga dengan tujuan yang sama yakni bermadu kasih dengan Renuka.  
Diceritakan bahwa tidak hanya kedua orang tersebut yang bermain cinta 
dengan Renuka, tetapi hampir semua punggawa, satria, dan senapati 
Mahespati.  Perbuatan perselingkuhan Renuka tersebut sebenarnya sudah 
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diketahui oleh Risanggeni, tetapi Risanggeni belum dapat berbuat 
sesuatu. 
Adegan 3:  Prabu Heriyadi datang ke Pertapaan Jatisrana menemui 
Risanggeni.  Ia mengeluh bahwa keadaan Kerajaan Mahespati semakin 
lama semakin tidak tenteram karena para punggawanya melalaikan 
kewajiban dan hanya menuruti nafsu pribadinya.  Oleh karena itu 
kedatangannya ingin meminta bantuan Risanggeni untuk menerawang 
sekaligus memberikan jalan keluar demi ketenteraman Kerajaan 
Mahespati.  Akan tetapi Risanggeni tidak dapat berbuat karena di 
Pertapaan Jatisrana sendiri sedang dilanda masalah.  Setelah didesak oleh 
Heriyadi, Risanggeni kemudian menceritakan masalah yang menimpa 
Pertapaan Jatisrana.  Diceritakan bahwa pada suatu saat ada rakyat yang 
meminta agar istrinya diadili karena telah berkali-kali berselingkuh 
dengan laki-laki lain.  Risanggeni belum bisa menjawab dari permintaan 
rakyat tersebut karena ia sebagai brahmana hendaknya bersikap pemaaf.  
Oleh karena itu Risanggeni meminta pendapat Heriyadi, hukuman apa 
yang harus diterima oleh istri tersebut yang sesuai dengan hukum 
keadilan di Kerajaan Mahespati.  Menurut Heriyadi, bahwa yang bersalah 
harus dikenai pidana, sedangkan yang benar harus diberi ganjaran; 
hukum berlaku untuk siapa pun tanpa membeda-bedakan status dan 
golongan.  Adapun hukuman bagi istri yang berselingkuh dengan laki-
laki lain adalah hukuman mati.  Selanjutnya Risanggeni mengajak Heri-
yadi untuk melihat sendiri siapa orang yang bertindak selingkuh tersebut. 
Adegan 4: Prabu Heriyadi bersama Risanggeni melihat orang yang 
diceritakan sebelumnya, ketika mengetahui bahwa wanita yang 
berselingkuh itu adalah Renuka, istri Risanggeni.  Risanggeni pun 
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bingung bercampur sedih karena orang yang akan dihukum mati adalah 
istrinya, sedangkan algojo Kerajaan Mahespati yang akan menghukum 
mati adalah Ramabargawa, anaknya sendiri.  Pada awalnya Heriyadi 
meminta kepada Risanggeni agar memaafkan dan ia bersedia untuk tidak 
memberikan hukuman kepada Renuka, tetapi Risanggeni menolak  
karena hal itu akan berakibat Heriyadi dibenci oleh rakyatnya.  Akhirnya 
Heriyadi pergi meninggalkan pertapaan karena tidak sanggup melihat 
hukuman yang akan berlangsung, dan semuanya diserahkan kepada 
Risanggeni beserta Ramabargawa. Risanggeni menemui Ramabargawa 
untuk menyampaikan amanat yang dititahkan kepadanya, yakni 
mengeksekusi seorang wanita yang telah melakukan perselingkuhan, 
karena hal itu merupakan pelanggaran hukum Kerajaan Mahespati.  
Selaku algojo Ramabargawa bersedia melaksanakan perintah ayahnya, 
tetapi ia belum mengetahui siapa yang akan dieksekusi.  Setelah ayahnya 
menceritakan hal yang sebenarnya, Ramabargawa pun bimbang.  Akan 
tetapi ia tidak dapat menolak perintah yang telah diberikan sang ayah 
kepadanya.  
Adegan 5: Ramabargawa mencari ibunya dengan membawa kapak 
Parasu tiba-tiba melihat ibunya sedang memadu kasih dengan Prabu 
Citrarata.  Seketika itu pula amarahnya memuncak, maka ditendanglah 
Citrarata dari belakang.  Renuka yang terkejut karena ulahnya diketahui 
oleh anaknya segera melarikan diri.  Pertarungan antara Ramabargawa 
dan Citrarata tidak terelakkan, akhirnya Citrarata tewas terkena kapak 
Ramabargawa.  Patih Jayarata mengetahui rajanya tewas di tangan 
Ramabargawa segera menghujani anak panah, tetapi dapat ditangkis oleh 
Ramabargawa dengan pusaka gendhewa Bargawastra.  Akhirnya Jayarata 
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pun tewas terkena pukulan Bargawastra.  Usai bertarung Ramabargawa 
segera mencari ibunya.   
Adegan 6: Ramabargawa bertemu dengan ibunya yang telah siap 
untuk dihakimi.  Ia kemudian berpikir untuk menyembunyikan ibunya di 
hutan tanpa harus membunuhnya dan ia menjamin keselamatan ibunya 
tercinta, setelah itu ia akan berbohong kepada ayahnya bahwa ia telah 
membunuh ibunya.  Rencana Ramabargawa disetujui oleh Renuka, tetapi 
Renuka ingin melakukan sesuci di sebuah sungai terlebih dahulu. 
Adegan 7: Setibanya di sungai, tanpa sepengetahuan Ramabargawa 
Renuka menghunus patrem (keris kecil) dan menghujamkannya ke 
tubuhnya sendiri hingga tewas.  Ramabargawa menunggu ibunya tidak 
kunjung datang segera menyusul ke sungai.  Ia terperanjat ketika 
menemukan ibunya telah tewas berlumuran darah.  Dengan perasan 
sedih yang sangat mendalam Ramabargawa membawa jasad ibunya ke 
hadapan ayahnya. 
Adeegan 8: Risanggeni sedang bersemedi dibangunkan oleh 
Ramabargawa yang membawa jasad ibunya.  Akan tetapi Risanggeni 
tidak mau melihat jenazah Renuka.  Ia justru menyuruh Ramabargawa 
membawa pergi jasad ibunya agar tidak mengotori Pertapaan Jatisrana.  
Mendengar perintah ayahnya Ramabargawa merasa kecewa dan marah, 
kemudian jasad ibunya dijatuhkan di hadapan ayahnya dan Rama-
bargawa pun segera pergi. 
Adegan 9: Ramabargawa di tengah perjalanan terusik hatinya.  Ia 
merasa bahwa di dunia ini tidak ada yang dapat dipercaya.  Ayahnya 
yang seharusnya mempunyai sifat pemaaf dan welas asih, ternyata masih 
menyimpan rasa dendam; ibunya yang seharusnya dapat menjaga 
47 
 
martabat kewanitaan ternyata berselingkuh.  Oleh karena yang menjadi 
penyebab permasalahan adalah orang-orang Mahespati maka Rama-
bargawa bersumpah untuk membunuh semua para kesatria.  
Adegan 10: Ramabargawa dalam perjalanan selalu membunuh 
para kesatria yang dijumpai.  Selanjutnya Ramabargawa bertemu dengan 
seorang kakek sedang mencari kepergian istrinya; istrinya berselingkuh 
karena si kakek tidak pernah memberikan kebutuhan biologis kepadanya.  
Akhirnya kakek itu pun menjadi sasaran amukan Ramabargawa.  Akan 
tetapi si kakek yang tidak cidera sama sekali itu kemudian berubah wujud 
menjadi Bathara Narada.  Narada menanyakan penyebab Ramabargawa 
mengamuk membabi buta.  Dijawabnya bahwa di dunia sudah tidak ada 
orang yang dapat dipercaya.  Oleh karena itu, ia telah menyiapkan tiga 
telaga untuk menampung darah para kestria yang telah dibunuh.  Bathara 
Narada kembali bertanya kepada Ramabargawa, bagaimana seandainya 
ada orang yang dapat mengalahkannya.  Dijawab oleh Ramabargawa 
bahwa itulah yang justru diinginkan, karena ia percaya akan mati dalam 
keadaan sempurna.  Bathara Narada akhirnya menasihati Ramabargawa, 
bahwa jika ingin mati sempurna Ramabargawa seharusnya melakukan 
kebaikan, bukan membunuh semua orang.  Dijelaskan oleh Narada bahwa 
hanya titisan Bathara Wisnulah yang mampu membunuh Ramabargawa.  
Bathara Narada kemudian kembali ke kahyangan.  Ramabargawa segera 
melanjutkan perjalanan untuk mencari sosok titisan Wisnu. 
 
2.  Bagian Pathet Sanga 
 
Adegan 11: Dua raksasa utusan Rahwan menyerang Mahespati 
yang dihadang oleh patih Kartanadi, kemudian patih Kartanadi dapat 
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dikalahkan yang akhirnya membuat kemarahan Arjunasasrabahu. 
Arjunasasrabahu akan mengejar dua raksasa tersebut, akan tetapi 
dihalang-halangi oleh Semar untuk tidak mengejar dan lebih baik 
melanjutkan perjalanannya. 
Adegan 12: Ramabargawa bertemu dengan Arjunasasrabahu.  
Setelah mereka saling memperkenalkan diri, Arjunasasrabahu segera 
menghaturkan sembah kepada Ramabargawa, karena Ramabargawa 
ternyata pamannya.  Akan tetapi Ramabargawa menolaknya.  Meskipun 
demikian Arjunasasrabahu merasa senang dapat bertemu Ramabargawa 
yang telah lama dicari.  Selanjutnya ia meminta kepada Ramabargawa 
untuk bergabung ke Mahespati guna mengayomi keselamatan 
Arjunasasrabahu sebagai raja.  Permintaan itu ditolak karena 
Arjunasasrabahu sebagai raja tidak pernah memikirkan kesejahteraan 
rakyatnya, tetapi hanya mementingkan kesenangan pribadi dan 
keluarganya.  Terbukti ia tidak tahu bahwa kerajaannya telah dijajah oleh 
Rahwana dan patih beserta para senapatinya telah tewas pada saat ia 
sedang bersenang-senang dengan istri dan para selirnya mandi bersama 
di sungai.  Hal itulah yang menunjukkan bahwa Arjunasasrabahu 
sebenarnya bukan titisan Wisnu, karena sosok Wisnu yang semestinya 
dapat memberi kesejahteraan kepada manusia tidak ditemukan pada diri 
Arjunasasrabahu.  Arjunasasrabahu kemudian bertanya kepada 
Ramabargawa, salahkah ia sebagai suami menuruti kemauan istri.  
Dijawab oleh Ramabargawa, bahwa jika ia hanya menuruti permintaan 
istrinya, sampai kapan pun tidak akan pernah habis.  Ramabargawa 
kemudian menceritakan, bahwa dirinya menjadi pembunuh hanya 
disebabkan oleh seorang wanita yang tidak lain adalah ibunya sendiri.  
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Ramabargawa akhirnya menantang Arjunasasrabahu untuk 
merentangkan busur raksasa miliknya.  Arjunasasrabahu pun menerima 
tantangan tersebut, tetapi ternyata ia tidak mampu mengangkatnya.  
Ramabargawa kemudian menendang Arjunasasrabahu hingga terpental.  
Tidak terima atas perlakuan Ramabargawa, Arjunasasrabahu kemudian 
menghujankan anak panah kepada Ramabargawa, tetapi dapat ditangkis 
dengan busurnya.  Kemarahan Arjunasasrabahu semakin meningkat dan 
ia pun bertriwikrama dengan berubah wujud menjadi raksasa seraya 
membawa senjata Cakra. 
Adegan 13: Bathara Wisnu yang selama ini menitis kepada 
Arjunasasrabahu merasa panas ketika Arjunasasrabahu hendak 
membunuh Ramabargawa dengan senjata Cakra, maka ia pun keluar dari 
tubuh Arjunasasrabahu.  Ia memerintahkan Arjunasasrabahu untuk 
kembali ke wujudnya semula, dan senjata Cakra pun diminta oleh Bathara 
Wisnu.  Ia menjelaskan bahwa hal itu dilakukan karena Arjunasasrabahu 
hanya mementingkan kesenangan pribadi dan keluarganya serta tidak 
memberikan kesejahteraan kepada rakyatnya.  Selain itu, Ramabargawa 
yang sedang merasakan kebingungan serta di hatinya diliputi amarah, 
semestinya dihadapi dengan bijaksana dan penuh kesabaran, bukan 
dilawan dengan amarah.  Menurut Wisnu, siapa pun yang melawan 
Ramabargawa sama halnya menyerahkan nyawanya.  Setelah itu Bathara 
Wisnu pergi meninggalkan Arjunasasrabahu.   
Adegan 14: Ramabargawa melemparkan kapaknya dan mengenai 
tubuh Arjunasasrabahu sehingga tewas.  Selanjutnya Ramabargawa 





3.  Bagian Pathet Manyura 
 
Adegan 15: Kerajaan Manthili mengadakan sayembara, bahwa 
siapa yang mampu menarik gendhewa pemberian Siwa akan dinikahkan 
dengan putri Kerajaan Manthili yang bernama Dewi Sinta.  Dalam 
sayembara ini banyak raja dan senapati yang ikut serta, tetapi tidak ada 
satu pun yang mampu memenangkan sayembara kecuali putra Raja 
Dasarata dari Kerajaan Ayodya yang bernama Ramawijaya.  Oleh karena 
itu, Ramawijaya kemudian dinikahkan dengan Sinta.  Beberapa raja dan 
senapati yang tidak terima atas kekalahannya membuat keonaran, tetapi 
dapat dihalau oleh Lesmana Widagda, adik Ramawijaya.  Setelah 
menikah Ramawijaya memboyong Sinta ke Ayodya dengan mengendarai 
kereta kencana.   
Adegan 16: Di tengah perjalanan Ramawijaya dikejutkan oleh 
munculnya seorang bertubuh besar dan menjinjing sebuah busur raksasa, 
tidak lain adalah Ramabargawa.  Ramabargawa menghadang laju kereta 
kencana dan langsung mendekati tempat Ramawijaya berada.  Ia 
menantang Ramawijaya untuk menarik busur raksasa miliknya.  
Ramawijaya tidak segan-segan menerima tantangan tersebut, busur 
raksasa milik Ramabargawa ditariknya sampai patah.  Melihat hal ini 
Ramabargawa kemudian menendang Ramawijaya dan terjadilah 
pertarungan yang sengit.  Pada awalnya Ramawijaya kalah.  Kesempatan 
itu tidak disia-siakan oleh Ramabargawa untuk melemparkan kapaknya.  
Sebaliknya, Ramawijaya yang mengetahui tindakan Ramabargawa segera 
membidikkan panahnya.  Kedua pusaka itu bertabrakan dan berakibat 
kapak Ramabargawa hancur berkeping-keping.  Melihat kapaknya 
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hancur, Ramabargawa akhirnya mengaku kalah dan menyerahkan hidup 
matinya di tangan Ramawijaya. Ramawijaya mengatakan kepada 
Ramabargawa, bahwa sebenarnya jiwa Ramabargawa masih kosong.  Hal 
itu terlihat dari sikapnya yang hanya mengunggulkan kekuatan, bahkan 
ia tidak menyadari bahwa tidak semua bahaya dapat dihadapi dengan 
kekuatan raga semata tetapi harus didasari dengan keutamaan.  Suatu 
kelebihan yang tidak didasari dengan keutamaan ibarat bedak yang 
hanya menempel di kulit, yang akan mudah terhapus oleh perilakunya 
sendiri yang menyimpang dari kebenaran dan kesucian.  Mendengar 
ucapan Ramawijaya, Ramabargawa sadar kemudian memeluk tubuh 
Ramawijaya.  Ramawijaya pun berkata, bahwa Ramabargawa mau 
memeluk dirinya karena Ramawijaya mampu mematahkan busur dan 
menghancurkan kapak miliknya.  Seandainya hal itu tidak terjadi, 
mungkin Ramabargawa akan tetap berperilaku di luar kebenaran dan 
kesucian.  Selanjutnya Ramawijaya memerintahkan kepada Ramabargawa 
untuk menghentikan perbuatan tercelanya dan bersedia menolong orang 
dalam kesusahan serta menghibur orang dalam kesedihan.  Apabila 
Ramabargawa tetap melakukan perbuatan di luar keutamaan dan 
kesucian maka ia akan mendapatkan kesusahan selama hidupnya dan 
pintu surga akan ditutup untuknya.  Mendengar ucapan Ramawijaya, hati 
Ramabargawa tergugah dan ia yakin bahwa Ramawijaya adalah titisan 
Wisnu.  Oleh karena itu, ia bersumpah bahwa sisa umurnya akan 







D.  Perbedaan dan Persamaan Sanggit Lakon Banjaran Ramabargawa 
Pakeliran Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro 
 
1. Sanggit lakon 
 
Sanggit lakon merupakan salah satu cara bagaimana seniman dalang 
menggarap cerita, baik dalam salah satu adegan maupun secara 
keseluruhan (Sarwanto, 1986:9). Setiap cerita yang disajikan dalam 
pakeliran secara konvensional pedalangan disebut dengan istilah lakon. 
Menurut Kuwato, lakon dalam pertunjukan wayang berarti alur cerita atau 
jalannya peristiwa dalam cerita tersebut (2001:103).  
Alur cerita berdasarkan jumlah alur (kuantitas) dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu alur tunggal dan alur ganda.  Alur tunggal adalah alur 
yang terdiri atas satu alur cerita, masalah yang ditampilkan hanya satu 
macam, sehingga konflik yang ditimbulkan hanya dua pokok.  Adapun 
alur ganda atau alur lapis terdiri atas beberapa alur cerita, masalah yang 
ditampilkan terdiri dari beberapa alur masalah, sehingga konflik yang 
muncul dari beberapa pihak tetapi tetap terbingkai dalam satu jalinan 
cerita.  Sementara dilihat dari segi mutu (kualitas), alur dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu alur erat dan alur longgar.  Alur erat adalah 
jalinan peristiwa yang sangat padu di dalam karya sastra, kalau salah satu 
peristiwa dihilangkan atau ditiadakan akan mengganggu jalannya cerita.  
Sementara alur longgar adalah jalinan peristiwa yang tidak padu, dalam 
arti kalau meniadakan salah satu peristiwa tidak akan mengganggu 
bentuk dan jalan ceritanya (Satoto, 1989:52). 
Dilihat dari segi jumlahnya (kuantitatif), lakon Banjaran Rama-
bargawa yang disajikan kedua dalang tersebut merupakan alur ganda atau 
alur lapis.  Pernyataan tersebut berdasarkan data pada kedua cerita 
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tersebut tidak hanya menceritakan kehidupan Ramabargawa tetapi juga 
menceritakan kehidupan Pertapaan Jatisrana, Kerajaan Manthili atau 
Mithila, dan Kerajaan Ayodya.  Secara otomatis juga menceritakan 
kehidupan tokoh lain, yaitu Prabu Citrarata, Prabu Janaka, dan 
Ramawijaya. 
Dilihat dari segi mutu (kualitatif), sanggit kedua dalang tersebut 
merupakan lakon yang diklasifikasikan dalam alur erat.  Contohnya pada 
sanggit Sigit Ariyanto, jika tidak ada peristiwa terbunuhnya Renuka 
karena ketidaksengajaan Prabu Citrarata yang menghunuskan kerisnya 
kepada Ramabargawa tetapi dihalangi oleh Renuka, maka tidak akan ada 
konflik yang timbul setelah itu.  Konflik utama timbul karena terbunuh-
nya Renuka oleh Citrarata yang kemudian menyulut kemurkaan 
Ramabargawa.  Adapun pada sanggit Purbo Asmoro adalah pada 
peristiwa Ramabargawa membawa jenazah ibunya untuk dimintakan 
maaf kepada ayahnya tetapi ditolak oleh ayahnya, sehingga membuat 
Ramabargawa murka.  Kemurkaan Ramabargawa itulah yang menyulut 
konflik-konflik berikutnya dalam cerita tersebut. 
Berdasarkan struktur lakon Ramabargawa yang disajikan oleh Sigit 
Ariyanto dan Purbo Asmoro tersebut dapat diketahui bahwa kedua cerita 
itu jika dilihat dari sisi lain teknik pengaluran, menggunakan teknik 
pengaluran alur maju, karena jalinan peristiwa lakon yang ditampilkan 
saling berurutan dan berkesinambungan dari adegan satu dengan adegan 
lainnya.  Seperti dinyatakan oleh Soediro Satoto, bahwa alur maju 
(progressive plot) adalah jalinan peristiwa dalam suatu karya sastra yang 
berurutan dan berkesinambungan dari tahap awal hingga tahap akhir 
cerita (1985:20). Meskipun kedua-duannya termasuk jenis alur maju, akan 
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tetapi antara sajian Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro terdapat perbedaan 
dan persamaan yang cukup signifikan.   
a. Pada sajian Sigit Ariyanto dimulai dari cerita lahirnya 
Ramabargawa, sedangkan dalam sanggit Purbo Asmoro tidak 
menjelaskan kelahiran Ramabargawa, cerita dimulai dari masa 
remaja Ramabargawa. 
b. Awal pertemuan Prabu Citrarata dengan Renuka dalam sanggit 
Sigit Ariyanto keduanya bertemu secara kebetulan, sedangkan 
dalam sanggit Purbo Asmoro pertemuan Prabu Citrarata dengan 
Renuka diceritakan keduanya sudah saling mengenal. Adapun  
pada sanggit Sigit Ariyanto, Renuka menolak cinta Prabu Citra- 
rata, dalam penolakanya sempat melakukan perbuatan kasar 
sehingga tidak sengaja rimong bathik milik Renuka terjatuh dan 




Gambar 1. Kanan: penolakan Renuka terhadap Citrarata, kemudian 
Renuka dapat melarikan diri dari tangan Citrarata.  Kiri: Citrarata 
menemukan rimong bathik milik Renuka yang terjatuh 






Sedangkan sanggit Purbo Asmoro digambarkan bahwa Renuka 
menerima cinta Prabu Citrarata, digambarkan bahwa Renuka 
sudah lama melakukan perselingkuhan dengan Prabu Citrarata, 





Gambar 2. Dari kiri: Renuka bermadu kasih dengan Citrarata. Kanan: 
Renuka sedang bersama Gentho Rajasinga yang akan bercengkerama 
(Foto: repro DVD Banjaran Ramabargawa Purbo Asmoro) 
 
c. Pada sanggit Sigit Ariyanto, Risanggeni mengetahui perselingkuhan 
Renuka dari utusan Prabu Citrarata yakni Patih Jayarata, 
kedatangan Patih Jayarata di Pertapaan Jatisrana ingin 
menanyakan persoalan rimong bathik yang dibawanya karena 
rimong bathik tersebut milik wanita yang pernah memadu kasih 
dengan Prabu Citrarata. Sedangkan sanggit Purbo Asmoro, 
Risanggeni mengetahui perbuatan Renuka melalui mata kepalanya 
sendiri bahwa Renuka telah berselingkuh dengan Prabu Citrarata 
dan para kesatria lainnya. 
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d. Sanggit Sigit Ariyanto, Risanggeni bertanya kepada Renuka atas 
perselingkuhannya dengan menunjukan bukti rimong bathik, akan 
tetapi Renuka menyangkal dan menjelaskan bahwa tidak sengaja 
rimong bathik tersebut tertinggal di sungai, Risanggeni tidak 
percaya dengan pernyataan Renuka yang pada akhirnya disuruh 
pergi dari Pertapaan Jatisrana. Sedangkan dalam sanggit Purbo 
Asmoro tidak ada sanggit Renuka ditundhung, melainkan 
Risanggeni menceritakan semua perselingkuhan Renuka kepada 
Ramabargawa. 
e. Dalam sanggit Sigit Ariyanto diceritakan setelah kepergian Renuka 
dari Jatisrana, Renuka bertemu dengan Prabu Citrarata. Renuka 
marah kepada Prabu Citrarata karena sudah melakukan fitnah 
terhadap dirinya, Prabu Citrarata berusaha merayu Renuka namun 
Renuka tetap menolak. Akibat tindakan penolakan tersebut Prabu 
Citrarata memaksa Renuka dan diketahui oleh Ramabargawa yang 
akhirnya terjadi peperangan, ketika Ramabargawa terjatuh Prabu 
Citrarata segera mengambil pusaka yang berwujud keris untuk 
membunuh Ramabargawa. Renuka yang melihat hal tersebut 
berusaha untuk menolong Ramabargawa namun Renuka justru 





Gambar 3. Renuka tertusuk keris milik Citrarata yang akan 
digunakan untuk membunuh Ramabargawa.  
(Foto: repro DVD Banjaran Ramabargawa Sigit Ariyanto) 
 
Sedangkan dalam sanggit Purbo Asmoro, diceritakan Renuka dan 
Prabu Citrarata berselingkuh. Perselingkuhan tersebut diketahui 
oleh Ramabargawa dan Renuka bunuh diri tanpa sepengetahuan 







Gambar 4. Renuka bunuh diri dengan menancapkan keris 
ketubuhnya. 
(Foto: repro DVD Banjaran Ramabargawa Purbo Asmoro) 
 
f. Pada sanggit Sigit Ariyanto, Risanggeni merasa bersalah setelah 
mengetahui permasalahan yang sebenarnya yakni melalui 
penjelasan Ramabargawa yang semua hanyalah kesalahpahaman. 
Prabu Heriyadi mendatangi Risanggeni menanyakan perihal 
kematian Prabu Citrarata, demi menebus kesalahannya Risanggeni 
mengaku bahwa yang membunuh Prabu Citrarata adalah dirinya 
sendiri, kemudian Prabu Heriyadi menghukum Risanggeni dengan 
memerintah Patih Citrayatna untuk membunuh Risanggeni. 
sedangkan pada sanggit Purbo Asmoro, Risanggeni marah kepada 
Ramabargawa karena jasad Renuka dibawa ke pertapaan Jatisrana, 
serta pada sanggit Purbo Asmoro kematian Risanggeni tidak ada 
atau tidak diceritakan. 
g. Dalam sanggit Sigit Ariyanto, Ramabargawa marah ketika 
mengetahui ayahnya yakni Risanggeni mati ditangan Prabu 
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Heriyadi. Sedangkan dalam sanggit Purbo Asmoro, kemarahan 
Ramabargawa dipicu akibat tindakan Risanggeni dan juga 
perbuatan para satria yang tidak adil. 
 
2. Sanggit tokoh 
 
Sanggit tokoh adalah kreativitas dalang dalam mengolah tokoh-
tokoh cerita, sanggit tokoh sering juga disebut dengan penokohan. Dalam 
cerita wayang, biasanya tokoh telah memiliki watak tertentu dan telah 
dikenal masyarakat secara luas. Sanggit tokoh merupakan upaya dalang 
untuk menyajikan sikap mental tokoh, agar terwujud melalui tindakan 
lahir sesuai dengan peristiwa dan permasalahan pokok dari lakon yang 
disajikan (Subono dalam Sarwanto, 1986:10). 
Sebagaimana diketahui, pertunjukan lakon wayang menampilkan 
berbagai tokoh dengan karakter masing-masing. Menurut Panuti 
Sudjiman, tokoh dalam suatu cerita diklasifikasikan dari segi fungsi dan 
perwatakan (1988:6).  Dari segi fungsi, penokohan dibagi menjadi tiga, 
yaitu tokoh sentral, tokoh bawahan, dan tokoh tambahan.  Soediro satoto 
menjelaskan bahwa penokohan merupakan proses penampilan tokoh di 
dalam lakon untuk membangun citra tokoh sehingga terkesan hidup, 
selanjutnya berdasarkan perwatakannya dibedakan menjadi empat tokoh 
peran yang merupakan keharusan anasir kejiwaan, yaitu tokoh prota-







a.  Penokohan dalam sajian Sigit Ariyanto 
 
Tokoh utama dan tokoh sentral dalam Banjaran Ramabargawa 
adalah Ramabargawa, karena cerita dibangun berdasarkan peristiwa 
sebab-akibat yang dialami oleh Ramabargawa.  Selain itu, jika dilihat dari 
nama atau judul lakonnya adalah Banjaran Ramabargawa.  Kata banjar 
berarti larikan panjang atau membanjar, yang mempunyai arti kumpulan 
episode Ramabargawa (lihat Bab II mengenai banjaran).  Secara kualitatif, 
seluruh babak dan adegan dalam Banjaran Ramabargawa berada dalam alur 
kehidupan Ramabargawa. 
Tokoh bawahan dalam sanggit Sigit Ariyanto meliputi: Renuka, 
Risanggeni, Parasu, Bargawa, Narada, Heriyadi, Citrarata, Jayarata, 
Citrayatna, Arjunasasrabahu, dan Ramawijaya.  Mereka digolongkan ke 
dalam tokoh bawahan dengan alasan bahwa tokoh-tokoh tersebut 
berperan aktif membangun cerita dengan intensitas yang lebih sedikit 
daripada tokoh sentral.  Yang termasuk tokoh antagonis dari tokoh 
bawahan tersebut yaitu Heriyadi, Citrarata, Jayarata, Citrayatna, 
Arjunasasrabahu, karena mereka adalah tokoh yang menentang 
Ramabargawa dan membunuh orang tua Ramabargawa.  Adapun 
Renuka, Risanggeni, Parasu, Bargawa, Narada, dan Ramawijaya merupa-
kan tokoh tritagonis yang mendukung dan mengingatkan Ramabargawa.  
Dari segi perwatakan, mereka merupakan tokoh pipih, karena pada awal 
hingga akhir cerita hanya menempati satu segi perwatakan yaitu watak 
buruk dan baik. 
Kategori tokoh tambahan dalam sanggit Sigit Ariyanto yaitu Prabu 
Partawirya, Dewi Danuwati, Dewi Citrawati, Patih Suwanda, Prabu 
Rahwana, Dewi Sinta beserta para punggawa dan prajurit Kerajaan 
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Mahespati, Kerajaan Manthili, dan Kerajaan Ayodya.  Mereka dikategori-
kan sebagai tokoh tambahan, karena mereka hanya disebutkan tetapi 
tidak melakukan tindakan apa pun.  Mereka juga tergolong sebagai tokoh 
peran pembantu, karena berfungsi sebagai pelengkap cerita dan mem-
bantu menyelesaikan jalannya cerita. 
 
b.  Penokohan dalam sajian Purbo Asmoro 
 
Sanggit Purbo Asmoro tidak jauh berbeda dengan sanggit Sigit 
Ariyanto, tokoh sentralnya adalah Ramabargawa, karena ia adalah tokoh 
yang menjadikan cerita ini terjadi serta menjadi pembangun jalannya 
cerita.  Penyebutan nama pada awal judul lakon biasanya nama tokoh 
utama.  Kenyataan ini dapat menjadi indikator bahwa Ramabargawa 
adalah tokoh utama dan tokoh sentral dalam sebuah lakon. 
Tokoh bawahan dalam sanggit Purbo Asmoro meliputi: Renuka, 
Risanggeni, Narada, Heriyadi, Citrarata, Gentho Rajasinga, Citrayatna, 
Arjunasasrabahu, dan Ramawijaya.  Mereka digolongkan ke dalam tokoh 
bawahan karena tokoh-tokoh tersebut berperan aktif membangun cerita 
dengan intensitas yang lebih sedikit daripada tokoh sentral.  Yang 
termasuk tokoh antagonis dari tokoh bawahan tersebut yaitu Heriyadi, 
Citrarata, Gentho Rajasinga, Renuka, Risanggeni, dan Arjunasasrabahu, 
karena mereka adalah tokoh yang menentang Ramabargawa.  Adapun 
Narada dan Ramawijaya merupakan tokoh tritagonis yang mendukung 
dan mengingatkan Ramabargawa. 
Kategori tokoh tambahan dalam sanggit Purbo Asmoro meliputi: 
Prabu Partawirya, Bambang Kartanadi, Dewi Citrawati, Patih Suwanda, 
Prabu Rahwana, Dewi Sinta, para punggawa dan Kerajaan Mahespati, 
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Kerajaan Manthili, dan Kerajaan Ayodya.  Mereka dikategorikan dalam 
tokoh tambahan karena hanya disebutkan tetapi tidak melakukan 
tindakan apa pun.  Mereka juga tergolong sebagai tokoh peran pembantu, 
karena berfungsi sebagai pelengkap cerita dan membantu menyelesaikan 
jalannya cerita.  
 
c.    Perbedaan dan persamaan sanggit penokohan sajian Sigit Ariyanto 
 dan Purbo Asmoro 
 
Pembahasan  penokohan lakon wayang baik sajian Sigit Ariyanto 
maupun Purbo Asmoro, di samping mempertimbangkan pengelompokan 
tokoh berdasarkan karakternya juga akan dikaji pencitraan masing-
masing tokoh dalam pertunjukan. Di antara kedua dalang tersebut yang 
sama-sama menyajikan lakon Banjaran Ramabargawa, maka sedikitnya 
terdapat delapan tokoh penting yang mempunyai persamaan dan  
perbedaan perannya dalam menggerakkan perjalanan lakon. Adapun 
nama-nama tokoh itu antara lain sebagai berikut. 
1) Ramabargawa.  Baik sanggit Sigit Ariyanto maupun Purbo 
Asmoro sama-sama menempatkan tokoh Ramabargawa sebagai tokoh 
utama dan tokoh sentral.  Indikator sebagai sentral cerita terletak pada 
nama kedua tokoh itu diangkat sebagai judul lakon, baik secara langsung 
maupun tidak langsung masing-masing terlibat di dalam permasalahan 
lakon.  Tokoh Ramabargawa dalam sajian kedua dalang sama-sama 
digarap sebagai seorang tokoh yang berbadan tegap dan gagah, serta 
dengan nada bicara besar anteb.  Perbedaannya terungkap dalam sanggit 
Purbo Asmoro sampai lakon berakhir tidak ada penjelasan mengenai 
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kematian Ramabargawa, sedangkan sanggit Sigit Ariyanto pada akhir 
lakon Ramabargawa mati dengan cara moksa. 
2) Renuka.  Baik sanggit Sigit Ariyanto maupun sanggit Purbo 
Asmoro menghadirkan tokoh Renuka sebagai tokoh bawahan, karena 
Renuka berperan aktif membangun cerita dengan intensitas yang lebih 
sedikit daripada tokoh sentral.  Dalam kedua sanggit Renuka menjadi ibu 
dari tokoh utama yang ditunjuk dalam judul lakon.  Perbedaannya bahwa 
dalam sanggit Sigit Ariyanto tokoh Renuka bukan sosok wanita yang 
hiperseks, melainkan profil seorang wanita yang mengabdi kepada suami-
nya dengan penuh kesetiaan. Adapun dalam sanggit Purbo Asmoro tokoh 
Renuka merupakan wanita yang hiperseks, yang senang bermain asmara 
dengan beberapa kesatria dan senapati Mahespati. 
3) Risanggeni.  Baik dalam sanggit Sigit Ariyanto maupun Purbo 
Asmoro tokoh Risanggeni dihadirkan sebagai ayah Ramabargawa.  Tokoh 
Risanggeni mempunyai peran sangat penting karena sebagai penentu 
terjadinya konflik yang dialami Ramabargawa.  Dalam sanggit Sigit 
Ariyanto berawal dari Risanggeni menyuruh pergi Renuka dari Pertapaan 
Jatisrana sampai akhirnya Renuka tewas, akan tetapi Risanggeni 
menyadari bahwa penyebab meninggalnya Renuka adalah dirinya.  
Adapun dalam sanggit Purbo Asmoro berawal dari Risanggeni meminta 
kepada Ramabargawa agar menghukum ibunya, tetapi akhirnya Renuka 
bunuh diri dan Risanggeni tidak mau menerima jenazahnya. 
4) Prabu Heriyadi.  Prabu Heriyadi baik dalam sanggit Sigit 
Ariyanto maupun sanggit Purbo Asmoro dihadirkan sebagai seorang raja 
yang tidak tegas.  Dalam sanggit Sigit Ariyanto, Heriyadi meminta kepada 
Citrayatna untuk menghukum Risanggeni yang belum jelas kesalahannya.  
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Demikian pula dalam sanggit Purbo Asmoro, Heriyadi semula menjelas-
kan bahwa hukum yang berlaku di Kerajaan Mahespati tidak pandang 
bulu, tetapi setelah mengetahui yang hendak diberi hukuman adalah istri 
Risanggeni ia justru meminta kepada Risanggeni memaafkan serta meng-
hapus hukuman yang hendak diberikan. 
5) Prabu Citrarata.  Prabu Citrarata dalam sanggit Sigit Ariyanto 
maupun Purbo Asmoro dihadirkan sebagai tokoh antagonis, yakni tokoh 
yang berseberangan dan bertentangan dengan Ramabargawa sebagai 
tokoh utama atau protagonis.  Dalam sanggit Sigit Ariyanto tokoh Prabu 
Citrarata sebagai sosok laki-laki yang menghalalkan segala cara demi 
mendapatkan keinginannya, sedangkan dalam sanggit Purbo Asmoro 
tokoh Prabu Citrarata digambarkan sebagai lelaki hidung belang yang 
suka bermain asmara dengan istri orang. 
6) Bargawastra dan Parasu.  Bargawastra dan Parasu dalam sanggit 
Sigit Ariyanto maupun sanggit Purbo Asmoro adalah senjata milik 
Ramabargawa; Bargawastra berwujud busur raksasa, sedangkan Parasu 
berwujud kapak.  Dalam sanggit Sigit Ariyanto kehadiran kedua pusaka 
tersebut digambarkan dalam pakeliran, yakni perubahan wujud dari Patih 
Bargawa dan Patih Parasu yang dibunuh oleh Ramabargawa.  Dalam 
sanggit Purbo Asmoro kehadiran kedua pusaka tersebut tidak dipaparkan, 
tetapi sejak awal cerita Ramabargawa sudah memiliki pusaka gendhewa 






Gambar 5. Kiri: Ramabargawa berhadapan dengan Patih Bargawa 
dan Patih Parasu. Kanan: Ramabargawa mendapatkan pusaka, 
perubahan wujud dari Patih Bargawa dan Patih Parasu yang dibunuh 
oleh Ramabargawa kemudian menjadi dua pusaka, yakni gendewa 
Bargawastra dan kapak Parasu. 
(Foto: repro DVD Banjaran Ramabargawa Sigit Ariyanto) 
.   
7) Prabu Arjunasasrabahu.  Baik sanggit Sigit Ariyanto maupun 
sanggit Purbo Asmoro menghadirkan tokoh Arjunasasrabahu, dengan 
karakter sebagai sosok raja yang hanya mementingkan diri sendiri dan 
keluarganya daripada kesejahteraan rakyatnya. Perbedaan dari sanggit 
kedua dalang tersebut terletak pada tokoh Bathara Wisnu yang semula 
singgah ditubuh Arjunasasrabahu, dalam sanggit Purbo Asmoro sebelum 
kematian Arjunasasrabahu Bathara Wisnu meninggalkan raga  
Arjunasasrabahu (oncat), sedangkan dalam sanggit Sigit Ariyanto tokoh 
Bathara Wisnu tidak digambarkan pada pakeliran.  
8) Ramawijaya.  Baik sanggit Sigit Ariyanto maupun sanggit Purbo 
Asmoro sama-sama menghadirkan tokoh Ramawijaya yang mempunyai 
peranan penting dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi tokoh 
utama.  Kehadiran Ramawijaya yang merupakan titisan Wisnu berperan 






PERBANDINGAN GARAP LAKON  
BANJARAN RAMABARGAWA DALAM PAKELIRAN  
SIGIT ARIYANTO DAN PURBO ASMORO 
 
  
Suatu penyajian sebuah karya seni (pedalangan) adalah wajar apa-
bila terdapat perbedaan penggarapan sanggit lakon.  Di samping sanggit 
lakon seperti telah dipaparkan sebelumnya, seni pedalangan memiliki 
perabot non-fisik yang disebut unsur garap.  Garap berasal dari bahasa 
Jawa, yang berarti kerja, olah, atau penyelesaian (Prawiraatmodjo, 
1989:255).  Pengertian garap di bidang seni pedalangan masih diartikan 
secara tumpang-tindih dengan pengertian sanggit, akan tetapi Sugeng 
Nugroho menegaskan bahwa sanggit dan garap  merupakan suatu proses 
kreatif yang memiliki ranah kerja sendiri-sendiri tetapi saling ber-
kesinambungan dan berinteraksi.  Garap merupakan suatu sistem atau 
rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh dalang bersama kerabat kerjanya 
dalam unsur ekspresi pakeliran, meliputi: catur, sabet, gendhing, dan sulukan 
(2012:49). 
Lakon yang disanggit dengan baik belum tentu menghasilkan sajian 
pakeliran yang menarik jika unsur-unsur garap pakelirannya tidak tergarap 
dengan baik.  Sebaliknya, unsur-unsur garap pakeliran yang digarap 
dengan baik dapat menutup kelemahan sanggit lakon (Nugroho, 2012:440).  
Adapun masing-masing unsur garap pakeliran sajian Sigit Ariyanto dan 
Purbo Asmoro dalam lakon Banjaran Ramabargawa akan dijelaskan 






Pada dasarnya catur dalam pertunjukan wayang merupakan hasil 
penggarapan medium pokok bahasa, sehingga wujudnya berupa 
serangkaian kata-kata atau kalimat.  Pengertian catur di dalam pakeliran 
adalah susunan atau rangkaian bahasa yang diucapkan dalang pada saat 
mendalang, baik yang berisi pelukisan sesuatu maupun berupa 
percakapan tokoh wayang (Murtiyoso, 1983:8). Berdasarkan aspek  
penggunaanya di dalam pakeliran, catur dapat dikelompokkan menjadi 




Janturan adalah serangkaian kata-kata atau kalimat yang diucapkan 
oleh dalang pada saat mendalang, yang berisi gambaran suatu adegan 
yang sedang berlangsung; mencakup suasana, tempat, tokoh, dan 
peristiwa dengan diiringi sirepan gendhing (Murtiyoso, 1983:8).  Terkait 
dengan janturan, Sugeng Nugroho membedakannya menjadi tiga jenis: 
janturan yang digunakan untuk menyertai sebuah jejer (disebut janturan 
jejer), untuk menyertai sebuah adegan (disebut janturan adegan), untuk 
melukiskan peristiwa yang sedang terjadi dalam pakeliran (disebut 
janturan peristiwa) (2012:429–430).  
a. Janturan jejer 
Penyajian janturan jejer dalam lakon Banjaran Ramabargawa sajian Sigit 
Ariyanto maupun Purbo Asmoro tampak adanya perbedaan dan 
persamaan.  Hal ini terungkap dalam janturan jejer Pertapan Jatisrana 
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yang melukiskan tentang suasana pertapan dan mendeskripsi keadaan 
tokoh. 
 
1) Janturan jejer sajian Sigit Ariyanto 
Sigit Ariyanto dalam mendeskripsi keadaan tidak terlalu banyak 
menggunakan bahasa pedalangan yang estetis penuh imajinasi, dalam 
penyusunannya lebih simpel dan praktis.  Kalimat pertama yang di-
gunakan langsung mendeskripsikan situasi tempat adegan yang dijantur, 
tanpa menggunakan kalimat pambuka seperti swuh rep data pitana 
ataupun yang lain.  Janturan jejer yang dimaksud sebagai berikut. 
 
Kang haneng Pertapan Jatisrana.  Pertapan winangun sarwi asri 
dahat kinupeng ing sekar-sekar bebanjaran, lamun kasilir ing 
samirana amrik gandaning puspita rum, kang sekar gadhung kongas 
gandanya maweh raras renaning driya.  Nalika samana Sang Resi 
Risanggeni nedheng kekadar madyaning latar sinambi mriksani 
endahing sekar-sekar kang nedheng mekar.  Kadadak praptaning Patih 
Jayarata, gupuh-gupuh sang wiku nggennya hangacarani (Sigit 
Ariyanto dalam Banjaran Ramabargawa DVD No. 1, track 
01:01:18-01:02:02). 
 
(Inilah Pertapaan Jatisrana.  Suasana pertapaan sejuk dengan 
dipenuhi serentetan bunga, jika terhempas angin tercium 
harum baunya sehingga membuat nyaman di hati.  Pada saat 
itu Begawan Risanggeni sedang duduk di teras melihat 
indahnya bunga-bunga yang bermekaran.  Beberapa saat 
kemudian datang Patih Jayarata, tergesa-gesa Begawan 
Risanggeni untuk memberi hormat.) 
 
2) Janturan jejer sajian Purbo Asmoro 
Purbo Asmoro pada janturan adegan Pertapan Jatisrana deskripsinya 
banyak menggunakan bahasa estetis yang penuh imajinasi untuk 
menggambarkan keadaan atau suasana yang sedang terjadi, serta pada 
kalimat pertama menggunakan kalimat pambuka seperti halnya janturan 
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jejer tradisi gaya Surakarta, akan tetapi kalimatnya menggunakan 
beberapa vokabuler yang ada. 
 
Hening sesanti niskala, nir kumalaning pramudita kang durgama 
sinapu ing kaheningan, tinitah purweng kayun nenggih menika ta 
caritane.  Ana pithataning jalma kang dedunung dhedhepok aneng 
Wukir Jatisrana.  Kawistingal asri lamun ta dinulu marga-marga 
kang mahayat rumambat lengkehing haldaka.  Mapan ing kono tuwuh 
saka kaendahaning alam, mila datan mokal lamun ta jenak ingkang 
samya dedunung.  Papaning pandhita linangkung kongas ngambar 
ganda arum.  Rumpakaning basa panyandra drajating brahmana 
ingkang ngasrama, mangun puja brata tataning manembah.  Hagni 
mangalad dupa makantar tarlen kaprebawan gelenging pangesthi, 
titising pamawas waskitha tanduking pramana narawang wenganing 
rahsa.  Sayekti wus ngampil gaibing bathara, rasa samar wus 
sumingkir, kirana sumunar narabas saliring kang samar-samar, 
marma kalis saking raos kuwatir.  Nadyan ta mangkono maksih ana 
pepeteng ingkang anglimputi, mendhung gumantung ana luhuring 
pertapan.  Nenggih menika Sang Resi Wisageni ya Sang Resi 
Risanggeni.  Kagyat sotaning nggalih dupi mulat praptaning kang 
raka Nalendra Mahespati Prabu Hariya kadherekaken Patih 
Citrayatna.  Sigra sinasuta lenggah satata, dadya mangkana 
panglucitaning galih kang kababar ing lesan (Purbo Asmoro dalam 
Banjaran Ramabargawa DVD No. 1, track 00:31:58-00:34:12). 
  
(Hening sesanti niskala, nir kumalaning pramudita kang durgama 
sinapu ing kaheningan [doa].  Ada seorang manusia yang hidup 
di Gunung Jatisrana.  Suasana asri jika dilihat tampak sebuah 
jalan di lereng-lereng gunung.  Di tempat itu tumbuh 
keindahan alam, sehingga tidaklah aneh jika yang berada di 
tempat itu merasakan kenyamanan. Inilah tempat seorang 
pendeta yang mumpuni, yang khusuk dalam pertapaan.  Api 
dan asap berkobaran menggambarkan keinginan yang kuat, 
tajamnya penglihatan mampu menembus hal-hal yang ter-
samarkan.  Kemampuannya setara dengan dewa, sehingga 
perasaan was-was pun telah sirna.  Meskipun demikian masih 
ada kegelapan yang menyelimuti, [yang ditandai] mega hitam 
menggantung di atas pertapaan.  Sang Pendeta Wisageni atau 
Risanggeni terkejut ketika melihat kedatangan kakaknya, Raja 
Mahespati Prabu Heriya yang diikuti oleh Patih Citrayatna.  Ia 




b. Janturan adegan 
 
1) Janturan adegan sajian Sigit Ariyanto 
Janturan adegan sajian Sigit Ariyanto terdapat pada adegan Dewi 
Renuka.  Dalam adegan tersebut terdeskripsi sebagai berikut. 
 
Surem-surem Sang Hyang Arka kingkin, sunare kalingan mega 
mendhung hangendanu, karana kaprebawan sungkawaning nggalih 
Sang Dewi Renuka.  Lumampah kesandhung-sandhung, tambuh-
tambuh sotaning ndriya datan kinanten papan kang tinuju.  Dennya 
nelasak tengahing wana-wasa nganti datan metang ribeting lampah.  
Sanadyan kasrimpet menjalin cacing suprandene mboten rinewes.  
Rontang-ranting busanane, modhal-madhul rikmane momor lebu.  
Mangkana pangudyasmaraning Sang Dewi Renuka (Sigit Ariyanto 
dalam Banjaran Ramabargawa DVD No. 2, track 00:17:21-
00:18:27). 
 
(Tampak suram cahaya matahari, sinarnya terhalangi mega 
mendung, karena terimbas oleh kesedihan hati Sang Dewi 
Renuka.  Ia berjalan tersandung-sandung karena tanpa arah 
yang jelas.  Perjalanannya di tengah hutan belantara tanpa 
memperhitungkan jalan yang dilalui.  Meskipun tergores oleh 
rumput yang berduri tetapi sama sekali tidak dirasakan.   
Sobek bajunya, terurai rambutnya bercampur debu.  Demikian-
lah gumam Sang Dewi Renuka.) 
 
2) Janturan adegan sajian Purbo Asmoro 
Janturan adegan dalam sajian Purbo Asmoro juga terdapat pada 
adegan Dewi Renuka.  Dalam adegan tersebut terdeskripsi sebagai 
berikut. 
 
Rembulane wus ngglewang mangulon, sorote wus datan kuwawa 
amadhangi tengah ratri, ilang coreke widadari ingkang mangku 
kucing candramawa.  Swaraning suling ing padesan kaya melung-
melung hamoyoki citraning Dewi Renuka kang wus gingsir imane, 
nguja hawa adol tresna.  Wus pirang-pirang satriya, senapati, miwah 
manggala Negara Mahespati ingkang wus kencan semayan apulang 
resmi among salulut, adu manising ulat miwah ulahing brangta. 
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Parandene datan lali marang saru (Purbo Asmoro dalam Banjaran 
Ramabargawa DVD No. 2, track 01:05:55-01:07:15). 
 
(Bulan telah berjalan ke arah barat, sinarnya tidak lagi 
menyinari tengah malam, gambar bidadari yang sedang 
membopong kucing pun sudah tidak tampak.  Suara seruling 
di pedesaan terdengar keras bagaikan menghina Dewi Renuka 
yang sudah melenceng imannya, mengumbar nafsu menjual 
cinta.  Sudah baberapa kesatria, senapati, serta pejabat Negara 
Mahespati yang menjalin cinta memadu asmara dengannya.  
Akan tetapi ia tidak tahu malu.) 
 
 
c. Janturan peristiwa 
 
1) Janturan peristiwa sajian Sigit Ariyanto 
Janturan peristiwa sajian Sigit Ariyanto terdapat pada adegan Keraja-
an Martikawata.  Dalam adegan tersebut terdeskripsi sebagai berikut. 
 
. . . Narendra Martikawata Prabu Citrarata, ingkang kasrimpet ing 
katresnan ketelikung ing kingkin.  Gandrung-gandrung kapirangu 
klawan sekar cepaka Jatisrana Dewi Renuka, yen siyang datan kersa 
dhahar lamun wengi datan bangkit nendra.  Pinten-pinten dalu 
muhung tansah ngadi busana amemaes raga, kaca pengilon sepuluh 
didhep kabeh.  Eling-eling wong kang kataman turidasmara, mula ora 
mokal lamun ta mangkono.  Saratri-ratri datan nate pisah klawan 
rimong bathik darbeke Dewi Renuka, ingarasan rinungrum ruruh 
aririh binekta manjing tilamrum, kaya-kaya sirna sipating rimong 
wenteh wewayanganing Dewi Renuka ngleleda hangawe-awe . . . 
(Sigit Ariyanto dalam Banjaran Ramabargawa DVD No. 1, track 
00:46:58-00:48:14). 
 
(. . . Raja Martikawata Prabu Citrarata, sedang dilanda cinta 
dirundung kesedihan.  Jatuh cinta kepada bunga cempaka 
Jatisrana yang bernama Dewi Renuka.  Jika siang tidak mau 
makan, jika malam tidak dapat tidur.  Setiap malam selalu 
berdandan menghias diri, kaca sepuluh dipakai untuk 
bercermin.  Sebagai orang yang sedang dilanda asmara, maka 
tidaklah aneh jika seperti itu.  Setiap malam tidak pernah 
berpisah dari rimong batik milik Dewi Renuka, dicium, dibelai, 
ditimang-timang dibawa masuk ke tempat tidur, terasa 
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bagaikan hilang wujud rimong batik menjelma menjadi 
bayangan Dewi Renuka yang menggoda melambai-lambai . . .) 
 
2) Janturan peristiwa sajian Purbo Asmoro 
 Janturan peristiwa sajian Purbo Asmoro terdapat pada adegan 
Renuka meninggal.   Dalam adegan tersebut terdeskripsi sebagai berikut. 
 
Sinamber gelap jagade Sang Jamadagni, remuk rempu tatas rontang-
ranting kambah ing wiyoga kaprawaseng kingkin . . . [teks terputus].  
Mendhung ireng sinela thathit, manuk gagak pating graok angiring 
layon.  Saya kekes mandhes lelakoning urip pepes pengarep-arepe, 
ajur mumur Sang Bargawa kaya sinigar jantunge (Purbo Asmoro 
dalam Banjaran Ramabargawa” DVD No. 2, track 01:32:28-DVD 
No. 3, track 00:00:24). 
 
(Dihempas kegelapan dunia Sang Jamadagni, hancur lebur 
teriris hatinya dilanda kesedihan . . . [teks terputus].  Mendung 
hitam bercampur kilat, terdengar suara burung gagak 
mengiringi kematian.  Perjalanan hidupnya mengenaskan, 
pupus keinginannya, hancur lebur Sang Ramabargawa bagai-
kan dibelah jantungya. ) 
 
Berdasarkan kutipan teks janturan tersebut, Sigit Ariyanto dan Purbo 
Asmoro dalam mendeskripsi suasana adegan sama-sama menggunakan 
bahasa estetis yang penuh imajinasi.  Akan tetapi dalam hal pemilihan 
kata-kata, mereka mempunyai perbedaan.  Sigit Ariyanto lebih banyak 
menggunakan kata-kata yang sering digunakan dalam pergaulan masya-
rakat, seperti: kaca pengilon sepuluh didhep kabeh, mboten rinewes, sinambi 
mriksani.  Purbo Asmoro lebih banyak menggunakan bahasa sastra 
pedalangan yang bersifat estetis, seperti: apulang resmi among salulut, 







Pocapan adalah wacana dalang berupa narasi yang pada umumnya 
menceritakan peristiwa yang sudah, sedang, dan akan berlangsung tanpa 
iringan gendhing sirepan (Murtiyoso, 1983:9).  Pocapan sangat berbeda 
dengan janturan, hal ini terletak pada penggunaan bahasanya yang lebih 
sederhana dan penyampaiannya tanpa diiringi gending sirepan.  Terkait 
hal ini, Sugeng Nugroho mengelompokkan pocapan ke dalam empat jenis: 
(1) pocapan situasi, berfungsi untuk menggambarkan situasi adegan ; (2) 
pocapan peristiwa, untuk menggambarkan peristiwa yang sedang atau 
telah terjadi dalam pakeliran; (3) pocapan mandiri, untuk menyertai bagian 
dari suatu adegan dengan porsi mendominasi bagian itu; dan (4) pocapan 
peralihan, untuk mengalihkan perhatian dari adegan satu ke adegan 
berikutnya (2012:430). 
Berdasarkan pengelompokan tersebut, pocapan dalam sajian Sigit 
Ariyanto dan Purbo Asmoro hanya terdapat dua macam, yakni pocapan 
peristiwa dan pocapan peralihan. 
 
a. Pocapan peristiwa 
 
1) Pocapan peristiwa sajian Sigit Ariyanto 
Pocapan peristiwa dalam sajian Sigit Ariyanto terungkap pada 
adegan Patih Citrayatna yang akan membunuh Risanggeni. 
  
Wauta, nadyan wus angliga curiga parandene malang tumoleh 
Risang Patih Citrayatna.  Jroning batin ajrih nampi sikuning jagad, 
nanging ugi datan wantun mbadal dhawuhing nata.  Tanggap Sang 
Resi Risanggeni, lelandheping keris kang mingis-mingis kaya 
tinubruk wani, pejah saknalika Resi Risanggeni (Sigit Ariyanto 




(Konon, meskipun sudah menyiapkan keris tetapi Patih 
Citrayatna ragu-ragu.  Di dalam hati takut karena dosa, tetapi 
juga tidak berani menolak perintah sang raja.  Begawan 
Risanggeni mengerti akan hal itu, keris yang sangat tajam 
dengan berani ditubruknya, seketika itu pula Begawan 
Risanggeni meninggal.) 
 
Pocapan peristiwa juga tampak dalam adegan terbunuhnya Renuka.  
Pada mulanya Citrarata ingin membunuh Ramabargawa, tetapi karena 
dihalangi oleh Renuka sehingga justru Renuka yang terbunuh oleh 
Citrarata. 
 
Sebrak ngunus curiga nenggih Prabu Citrarata, ing sedya arsa 
nglunasi Risang Jamadagni.  Prayitna Dewi Renuka tan metang ing 
bebaya gya tetulung mring keng putra (Sigit Ariyanto dalam 
Banjaran Ramabargawa DVD No. 1, track 00:28:53-00:29:10). 
 
(Prabu Citrarata mengambil kerisnya dengan niat membunuh 
Jamadagni.  Renuka tidak mempedulikan bahaya yang 
menimpa, segera menolong anaknya.) 
 
 
2) Pocapan peristiwa sajian Purbo Asmoro  
Pocapan untuk mendeskripsikan peristiwa yang sedang terjadi ter-
dapat pada adegan Citrarata ketika bercengkrama dengan Renuka. 
 
Wauta, Prabu Citrarata ratu telukan Mahespati, maksih jejeg dadya 
punggawa Mahespati parandene laku sedheng angewet garwanira 
Begawan Risanggeni, paranpara Negari Mahespati ingkeng kaprenah 
kadang nata Prabu Heriya.  Seger sumyah polatane sumringah 
kelegan atine bungah, cocog lan pangarep-arepe wiwit budhal 
ngomah.  Eling-eling punggawa ingkang senengane golek wong 
wadon lanyah, mula direwangi ndhelikake dhuwit ana kopyah.  Dupi 
wus ketemu wong wadon kang diarah, sigra kinanthi manjing 
ngomah.  Sing wadon mung sumarah ngladeni wong lanang sing 
kakehan polah (Purbo Asmoro dalam Banjaran Ramabargawa DVD 




(Konon, Prabu Citrarata raja yang ditaklukan [oleh Kerajaan] 
Mahespati, masih menjadi punggawa di Mahespati namun 
berperilaku serong dengan istri Begawan Risanggeni yang 
masih bersaudara dengan Prabu Heriya Raja Mahespati.  Segar 
bugar lega hatinya, karena keinginannya tercapai.  Sebagai 
punggawa yang suka mencari wanita penghibur, maka ia 
sisipkan sebagian uangnya di dalam kopiyah.  Setelah bertemu 
dengan wanita yang diincar segera diajaknya masuk ke rumah.  
Wanitanya pun hanya pasrah menuruti laki-laki yang banyak 
tingkah.) 
 
Pocapan peristiwa juga terdapat pada peristiwa bunuh diri Dewi 
Renuka sebagai berikut. 
  
Sang Dewi Renuka wiwit sesuci jejamas ing Tlaga Madirda, ing tata 
gelar sang dewi arsa manembah mring Hyang Agung, nanging 
sejatine amung golek lenaning keng putra Jamadagni.  Wus pantog 
pepunthoning tekad tinimbang dadi wong buwangan kang tanpa 
wangenan, hangur baya prapteng lampus.  Kawususa kocap, dupi 
uninga keng putra kurang prayitna, Sang Dewi Renuka sigra 
angunus patrem.  Sebrak kang pusaka jinojohake butul walikat, pejah 
sang dewi kumambang ing toya (Purbo Asmoro dalam Banjaran 
Ramabargawa DVD No. 2, track 01:30:55-01:32:13). 
 
(Dewi Renuka mulai menyucikan diri di Telaga Madirda, 
berpura-pura akan beribadah kepada Tuhan, namun sebenar-
nya hanya mencari kelengahan anaknya, Jamadagni.  Sudah 
bertekad bulat daripada menjadi orang buangan, lebih baik 
mati.  Konon, setelah melihat anaknya lengah, Dewi Renuka 
segera mengambil keris kemudian ditusukkan di dadanya, 
Dewi Renuka mati terapung di air.) 
 
 
b. Pocapan peralihan 
 
1) Pocapan peralihan sajian Sigit Ariyanto  
Pocapan peralihan dalam Sajian Sigit Ariyanto digunakan untuk 




Gumantining wanci lumampahing mangsa, lakuning bumi lir 
jinantra ngubengi Hyang Surya ndayani obahing jaman.  Gantya 
kang winursita, tan kadi aneng Praja Manthili, byawara sumebar 
mbabar kadya kabar.  Rekyan Sinta ingadegaken sayembara.  Apa ta 
sayambarane?  Sapa kang bisa menthang gendhewa pusaka Manthili 
bakal wenang anggarwa Dewi Sinta.  Gilir-gumanti para narendra 
lan satriya kang arsa mupu sayembara, suprandene sawiji tan ana 
kung mungkasi.  Goreh kang samya rawuh, cingak kang samya mulat, 
lon-lonan Ramaregawa jumangkah nyaketi unggyaning pusaka, 
gendhewa pinenthang sarosane dening Ramawijaya, sanalika putung 
maweh prebawa jumeglug ing ngantariksa (Sigit Ariyanto dalam 
Banjaran Ramabargawa DVD No. 7, track 00:18:01-00:19:01). 
   
(Bergantinya waktu berjalannya tahun, jalannya bumi seperti 
roda mengitari matahari menjadikan bergantinya zaman.  
Diceritakan di Kerajaan Manthili, pengumuman tersebar 
menjadi sebuah kabar.  Dewi Sinta mendirikan sayembara.  
Apakah sayembaranya?  Barang siapa yang dapat merentang-
kan gendewa pusaka Kerajaan Manthili berhak mempersunting 
Dewi Sinta.  Silih-berganti para narendra dan kesatria yang 
ingin memenangkan sayembara, akan tetapi satu pun tidak ada 
yang berhasil.  Pelan-pelan Ramaregawa berjalan mendekati 
tempat pusaka, gendewa direntangkan sekuat tenaga oleh 
Ramawijaya, seketika gendewa patah disertai suara bergetar di 
angkasa.) 
 
2) Pocapan peralihan sajian Purbo Asmoro  
Pocapan peralihan dalam Sajian Purbo Asmoro tidak jauh berbeda 
dengan pocapan peralihan Sigit Ariyanto, digunakan untuk peralihan 
zaman, yakni dari masa Arjunasasrabahu ke masa Ramayana. 
 
Lumereg kang wanci gumantine dina sasi miwah tahun, tebih 
papaning Negara Manthili.  Sri Narendra Prabu Janaka ingkeng 
kagungan putra keng sulistya ing warni nenggih Rekyan Sinta, 
apasang blabar kawat janget cinencang, tengah-tengahe ana meja 
inukir saking gadhing tinumpangan gendhewa ingkeng agenge 
kagila-gila.  Sayembara kang wus kawentar keblat papat, sapa baya 
narendra keng sembada amenthang gendhewa Manthili wenang 
anggarwa Dewi Sinta.  Jumangkah sanggya para narpati (Purbo 




(Berjalannya waktu berganti hari, bulan, dan tahun, jauh 
tempatnya di Kerajaan Manthili.  Prabu Janaka yang mem-
punyai putri berwajah cantik yakni Dewi Sinta, menggelar 
sayembara memasang panggung di tengah-tengahnya terdapat 
meja dari gading yang diukir, di atasnya diletakkan sebuah 
gendewa yang sangat besar.  Sayembara yang sudah terdengar 
seluruh penjuru, barang siapa yang dapat merentangkan 
gendewa Kerajaan Manthili berhak mengawini Dewi Sinta.  
Para raja segera mengikuti sayembara.) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, baik Sigit Ariyanto maupun Purbo 
Asmoro mendeskripsikan suatu peristiwa baik yang sudah terjadi, sedang 
terjadi ataupun yang akan terjadi.  Isi pocapannya terdapat variasi 
pengembangan latar maupun suasana daripada pocapan konvensional.  
Meskipun demikian, antara sajian Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro 
terdapat perbedaan yang cukup signifikan.  Dilihat dari isi narasi, pocapan 
Purbo Asmoro jauh lebih terinci daripada pocapan Sigit Ariyanto.  Dalam 
sajian Purbo Asmoro, nama tempat, nama tokoh, serta peristiwa yang 
sudah lampau, sedang terjadi, atau yang akan terjadi dideskripsi cukup 
jelas, sedangkan dalam sajian Sigit Ariyanto sangat ringkas.  
Apabila dilihat dari janturan dan pocapan dalam sajian Sigit Ariyanto 
maupun Purbo Asmoro pada konteks garap pakeliran, keduanya sangat 
mampu mengatur tempo penyuaraan, menempatkan jeda antarkalimat, 
serta memberikan penekanan suara pada masing-masing kata atau 
kalimat.  Dari sisi keindahan teks, sajian Purbo Asmoro lebih banyak 
menggunakan persamaan bunyi, baik purwakanthi sastra maupun purwa-
kanthi swara dibandingkan dengan sajian Sigit Ariyanto, misalnya: Seger 
sumyah polatane sumringah kelegan atine bungah; ajur mumur; kekes mandhes; 
dan sebagainya.  Selain itu, pemilihan kata dalam sajian Purbo Asmoro 





Ginem adalah percakapan tokoh wayang baik berbicara dengan 
tokoh lain maupun berguman sendirian (Murtiyoso, 1983:9).  Menurut 
Sugeng Nugroho, ginem dapat digolongkan menjadi lima macam: ginem 
blangkon, ginem baku, ginem isen-isen, ginem sampiran, dan ginem banyol.   
 
Ginem blangkon adalah percakapan wayang yang telah terpola 
sedemikian rupa sehingga dalang tinggal menerapkan dalam 
pakeliran sesuai sesuai dengan situasi dan kondisi adegan.  
Ginem baku adalah percakapan wayang yang berkaitan 
langsung dengan permasalahan tokoh dalam sebuah peristiwa 
lakon.  Ginem isen-isen adalah percakapan wayang yang masih 
berkaitan dengan permasalahan tokoh tetapi telah mengalami 
variasi, biasanya dikaitkan dengan masalah-masalah humanis-
tik.  Ginem sampiran adalah percakapan wayang tentang pesan-
pesan tertentu di luar permasalahan tokoh dalam sebuah 
peristiwa lakon.  Adapun ginem banyol adalah percakapan 
wayang untuk membuat tertawa penonton.  Ginem banyol ini 
ada yang terkait dengan alur cerita (disebut banyol gawan lakon) 
dan ada yang terlepas sama sekali dengan lakon (disebut banyol 
medal saking kelir) (2012:430–431). 
 
 
a. Ginem dalam sajian Sigit Ariyanto 
 
Ginem dalam lakon Banjaran Ramabargawa sajian Sigit Ariyanto 
meskipun pada dasarnya menggunakan ginem blangkon dan ginem baku, 
tetapi dilihat dari bentuk ginem blangkonnya hanya terdapat bentuk ginem 
blangkon takon-tinakon.  Ginem takon-tinakon adalah ginem yang berisi saling 
bertanya atau wacana seorang tokoh menanyakan nama tokoh baru yang 
datang di hadapannya (Sumanto, 2011:129).  Adapun ginem tersebut ter-





RISANGGENI: Sampun kasengguh kula tumambuh, jer nyatanipun 
dereng nate wanuh.  Jengandika menika sinten, dene nitik 
busananipun kawistingal lamun sentananing praja?  
PATIH JAYARATA: Kawula nok-non nun inggih, kula menika 
warangka Nata Martikawata pun Patih Jayarata.  Nuwun 
sewu, menapa leres bilih menika Pertapan Jatisrana sarta 
Paduka menika Sang Resi Risanggeni? (Sigit Ariyanto dalam 
Banjaran Ramabargawa DVD No. 1, track 01:04:37-01:05:15). 
 
(RISANGGENI: Jangan dikira saya kenal, kenyataanya belum 
pernah bertemu.  Kamu itu siapa, jika melihat pakaiannya 
terlihat seperti punggawa kerajaan? 
PATIH JAYARATA: Iya memang benar, saya ini perdana 
menteru Kerajaan Martikawata, Patih Jayarata.  Mohon 
maaf, apakah benar tempat ini pertapaan Jatisrana serta 
paduka ini Resi Risanggeni.) 
 
Ginem baku dalam lakon Banjaran Ramabargawa sajian Sigit Ariyanto 
dilihat dari isi penuturannya dapat dikelompokkan menjadi tiga, yakni: 
ginem yang berisi pemaparan masalah, ginem yang berisi perumitan 
masalah, dan ginem yang berisi penyelesaian masalah. 
 
1) Ginem baku pengenalan masalah 
Ginem baku pengenalan masalah diucapkan oleh Citrarata kepada 
Patih Jayarata terkait dengan rimong bathik milik Renuka yang tidak 
sengaja jatuh di sungai dan ditemukan oleh Citrarata.  Kemudian 
Citrarata memberikan rimong bathik kepada Patih Jayarata, serta meng-
utusnya untuk mencari cara agar Renuka berpisah dengan Risanggeni. 
 
PRABU CITRARATA: Durung lega rasaku lamun durung bisa 
mengku Dewi Renuka. 
PATIH JAYARATA: Lajeng kepareng Paduka kadipundi? 
PRABU CITRARATA: Kakang Patih Jayarata, tampanana 
wujuding rimong bathik darbeke Renuka iki.  Mangsa borong 
nggonira gawe rekadaya murih Renuka kapegat dening Resi 
Risanggeni (Sigit Ariyanto dalam Banjaran Ramabargawa 




(PRABU CITRARATA: Belum lega hatiku jika belum bisa 
mendapatkan Dewi Renuka. 
PATIH JAYARATA: Bagaimana keinginan Paduka? 
PRABU CITRARATA: Kakang Patih Jayarata, terimalah rimong 
bathik milik Renuka ini.  Saya serahkan sepenuhnya 
kepadamu berbagai upaya untuk memisahkan Renuka 
dengan Risanggeni.) 
 
2) Ginem baku perumitan masalah 
Ginem baku perumitan masalah dimulai setelah Patih Jayarata 
menemui Risanggeni, sebagaimana kutipan berikut ini. 
 
PATIH JAYARATA: Ngaturi uninga bilih sacandra kepengker, 
Sinuwun Prabu Citrarata mbebedhag ngantos dumugi 
wewengkon Jatisrana mriki.  Nalika semanten Sinuwun Prabu 
Citrarata pinanggih satunggaling pawestri ingkang sulistyeng 
warni.  
RISANGGENI: Pawestri kala wau naminipun sinten, Raden Patih? 
PATIH JAYARATA: Nalika kadangu pawestri kala wau mboten 
ngakeni naminipun.  Dangu-dangu gusti kula Sinuwun Prabu 
Citrarata ketaman turidasmara, semanten ugi pawestri 
kalawau, malah kekalihipun sampun nindakaken kridhaning 
priya lan wanodya. 
RISANGGENI: Ya jagad dewa bathara pangestungkara jagad.  
Lajeng keparengipun Raden Patih kadospundi? 
PATIH JAYARATA: Keparengipun keng sinuwun kula 
kadhawuhan ngupadi sinten pawestri kala wau, ing pangangkah 
arsa pinundhut garwa.  Pramila Panemban, kula nedya 
nyuwun pirsa sinten pawestri menika. 
RISANGGENI: Lajeng kadospundi titikanipun pawestri kala wau, 
Raden? 
PATIH JAYARATA: Dhuh Panemban, nadyan kadangu mboten 
purun atur waluyaning sinten naminipun, nanging pawestri 
kala wau anilar rimong bathik minangka tandha katresnan 
katur gusti kula Prabu Citrarata.  Sumangga Panemban kula 
aturi mirsani rimong bathik menika (Sigit Ariyanto dalam 
Banjaran Ramabargawa DVD No. 1, track 01:06:01-01:07:55). 
 
(PATIH JAYARATA: Ketahuilah, bahwa sebulan yang lalu 
Prabu Citrarata berjalan-jalan sampai di Pertapaan Jati-
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srana ini.  Pada waktu itu Prabu Citrarata bertemu dengan 
salah seorang wanita cantik.  
RISANGGENI: Wanita itu siapa namanya, Raden Patih? 
PATIH JAYARATA: Ketika ditanya wanita itu tidak mengaku.  
Lama-kelamaan Sinuwun Prabu Citrarata terkena panah 
asmara, begitu juga wanita itu, sehingga keduanya sudah 
melakukan sesuatu seperti layaknya suami-istri. 
RISANGGENI: Lalu bagaimana keinginan Raden Patih? 
PATIH JAYARATA: Atas perintah Prabu Citrarata, saya di-
suruh untuk mencari wanita tersebut, dengan maksud 
akan diperistri.  Oleh karena itu Panemban, beritahukanlah 
siapa wanita tersebut. 
RISANGGENI: Lalu apa tanda-tanda wanita tadi, Raden? 
PATIH JAYARATA: Panemban, meskipun tidak mengakui 
namanya, tetapi wanita tersebut meninggalkan rimong 
bathik sebagai wujud dari rasa cintanya kepada Prabu 
Citrarata.  Panemban, silakan dilihat rimong bathik ini.)  
 
Dialog perumitan atau konflik itu terjadi ketika kedatangan Patih 
Jayarata mencari pemilik rimong bathik yang dibawanya, karena rimong 
bathik tersebut milik wanita yang pernah memadu kasih dengan Citrarata. 
Kemudian Patih Jayarata menyerahkan rimong bathik kepada Risanggeni, 
hal ini menyebabkan kemarahan serta rasa kekecewaan Risanggeni 
bahwasannya rimong bathik tersebut milik istrinya, Renuka.  Setelah 
kepergian Patih Jayarata dari Jatisrana, dialog perumitan berlanjut ketika 
Risanggeni menanyakan kepada Renuka atas perselingkuhannya dengan 
menunjukkan bukti rimong bathik, akan tetapi Renuka menyangkal dan 
menjelaskan bahwa rimong bathik tersebut tertinggal di sungai.  Risanggeni 
tidak percaya terhadap pernyataan Renuka, yang akhirnya menyuruh 




3) Ginem baku penyelesaian 
Ginem yang berisi penyelesaian, keputusan, atau kesimpulan 
biasanya diucapkan oleh tokoh yang berpengaruh dalam adegan yang 
ditampilkan.  Untuk jelasnya dapat diamati kutipan dialog sebagai 
berikut. 
 
RAMABARGAWA: Waaa, kanjeng ibu kena gegamaning Citrarata.  
Bapa, aku wis krungu dhewe pangucape Citrarata, rimong 
bathik mau sejatine amung paekaning Citrarata kanggo 
misahake bapa lan Ibu Renuka.  
RISANGGENI: Lelakon kok kaya ngene Jamadagni? 
RAMABARGAWA: Dikaya ngapa lan kepiyea wae Bapa Risanggeni 
melu urun kaluputan.  Yen Bapa Risanggeni ora nundhung 
kanjeng ibu mokal ana kedadean kaya mangkene. 
Panjenenganmu iku pendhita kudune menep penggalihe, 
nanging pagenea Bapa Risanggeni gampang kena karti 
sampeka? 
RISANGGENI: Oh, Jamadagni. Pun bapa kang ndhadha kaluputan 
iki, aku sing kleru (Sigit Ariyanto dalam Banjaran 
Ramabargawa DVD No. 2, track 00:36:37-00:07:51). 
 
(RAMABARGAWA: Waaa, ibunda terkena pusaka Citrarata. 
Ayahanda, saya sudah mendengar sendiri pengakuan 
Citrarata, rimong bathik itu sebenarnya hanya siasat 
Citrarata untuk memisahkan ayahanda dengan Ibunda 
Renuka.  
RISANGGENI: Mengapa keadaan seperti ini, Jamadagni? 
RAMABARGAWA: Bagaimana dan seperti apa pun Ayahanda 
Risanggeni juga salah.  Jika Ayahanda Risanggeni tidak 
menyuruh pergi ibunda tidak mungkin ada kejadian 
seperti ini.  Ayahanda itu seorang pendeta seharusnya 
berhati sabar, tetapi mengapa Ayahanda Risanggeni 
mudah terkena perbuatan licik? 
RISANGGENI: Oh, Jamadagni.  Saya merasa bersalah, saya 
yang salah.) 
 
Berdasarkan kutipan tersebut dapat diketahui bahwa Risanggeni 
merasa bersalah setelah mengetahui permasalahan yang sebenarnya, 
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semua hanyalah kesalahpahaman.  Selanjutnya Prabu Heriyadi datang 
kepada Risanggeni, menanyakan tentang kematian Prabu Citrarata.   
Untuk menebus kesalahannya Risanggeni mengaku bahwa yang mem-
bunuh Prabu Citrarata adalah dirinya.  Prabu Heriyadi kemudian meng-
hukum Risanggeni melalui tangan Patih Citrayatna.   
 
b. Ginem dalam sajian Purbo Asmoro 
 
Ginem blangkon dalam lakon Banjaran Ramabargawa sajian Purbo 
Asmoro terdapat tiga bentuk: ginem blangkon bage-binage, ginem blangkon 
tata praja, dan ginem blangkon takon-tinakon.  Ginem blangkon bage-binage 
adalah suatu bentuk dialog blangkon yang berisikan ucapan selamat 
datang kepada tamu, kerabat, atau terhadap seseorang yang baru datang 
(Suyanto, 2007:17).  Dalam sajian Purbo Asmoro terungkap pada adegan 
Jatisrana.  Dalam adegan ini ginem bage-binage penampilannya digabung 
dengan ginem tata praja.  Disebut ginem tata praja karena isinya mem-
bicarakan masalah kenegaraan, belum menyangkut permasalahan yang 
dihadapi pada saat itu; biasanya diwacanakan oleh raja dengan patih, raja 
dengan kerabat dekat (adik atau kakak), atau raja dengan anaknya 
(Sumanto, 2011:127).  Sebagai gambaran dapat dilihat pada kutipan 
sebagai berikut. 
 
RISANGGENI: Dereng sawetawis dangu rawuh Paduka Kanjeng 
Kaka Prabu Heriyadi wonten ing Pertapan Jatisrana, kula pun 
Risanggeni ngaturaken sungkeming pangabekti mugi konjuk 
wonten sahandhaping pada Paduka Kanjeng Kaka Prabu. 
PRABU HERIYADI: Jagad wasesaning bathara wayah jagad. Iya ya 
Yayi Panemban, dak-tampa gawe bombonging rasa.  Ora liwat 
pangestune pun kakang Mahespati tumuli tampanana. 
RISANGGENI: Kacandhi engga jimat paripih, mugi handayanana 
kasantosan.  Dhuh Sinuwun, sanget mboten nginten bilih 
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njanur gunung rawuh Paduka wontening pareden.  Kula 
nyuwun pangapunten saageng-agengipun bilih kula ngemuti 
dados paranpara kraton miwah pujangga Negari Mahespati, 
nyatanipun kula sampun sawetawis dangu lirwa ing wajib 
mboten netepi seba ing ngarsa Paduka. 
PRABU HERIYADI: Yayi, kang mangkono kaya ora dadi sabab apa, 
jer nyatane dak-sawang kaya ana glagat kang kurang prayoga 
ana Pertapan Jatisrana iki.  Nanging, luwih dhisik pun kakang 
kepingin sapejagong kalawan kadangku sing dak-tresnani. 
RISANGGENI: Nuwun inggih, kula namung ndherek kepareng 
Paduka Kanjeng Sinuwun.  Mangko ta Patih Citrayatna, 
prayogakna nggonira ngadhep.  
PATIH CITRAYATNA: Nun inggih, ngestokaken dhawuh 
Panemban. 
PRABU HERIYADI: Yayi, upama ngrembug babagan negara, 
sayektine pun kakang wus ora kurang-kurang, wong dadi ratu 
iki pinitaya wong sanegara ngatur kendho kencenging prenatan 
amis bacining kahanan.  Mangka nyatane kang den-arani 
negara ingkeng santosa iku yen ta sajroning negara mono kebak 
karahayon lan isi katentreman.  Yayi, kabeh mau bisa ginayuh 
yen ta siji; para bebetenging senapati tansah makarti lahir-batin, 
nggolongake kekuwataning para wadya kanggo rumeksa murih 
rahayuning bangsa.  Kapindho; kabeh ingkang mangreh dadi 
pamonging praja kawula padha rumeksa marang kawibawan 
jejegake adil lan bebener ora menceng saka ugering praja kang 
wus ana.  Wondene kang wekasan; para kawula mangun 
reruntutan nglungguhi lungguhe dhewe-dhewe awewaton 
endhek-dhuwuring kabisan, nyengkuyung marang adeging 
negara kanthi rasa tunggal bangsa lan tunggal basa.  Nanging 
Yayi, apa ta sababe titi mangsa iki Negara Mahespati lha kok 
dadi kaya ngene kahanane, yen ta rinasa saya krasa yen ta dak-
gagas saya ngaruhi atiku, merga kahanane saya panas (Purbo 
Asmoro dalam Banjaran Ramabargawa DVD No. 1, track 
00:39:37-00:44:31). 
 
(RISANGGENI: Belum lama kedatangan Paduka Kakang Prabu 
Heriyadi di Pertapaan Jatisrana, hamba Risanggeni 
menghaturkan sembah bakti kepada Paduka Kakang 
Prabu. 
PRABU HERIYADI: Iya Adik Penemban, saya terima sebagai 




RISANGGENI: Hamba junjung sebagai pusaka semoga 
memberi kesentosaan.  Sinuwun, sangat tidak mengira 
Paduka datang di pertapaan sini.  Hamba meminta maaf 
yang sebesar-besarnya mengingat hamba menjadi 
pujangga di Negara Mahespati telah lama meninggalkan 
kewajiban, tidak pernah menghadap kepada Paduka. 
PRABU HERIYADI: Adik, tidak menjadikan masalah, karena 
sepertinya tidak ada sesuatu yang kurang baik di 
Pertapaan Jatisrana ini.  Tetapi, terlebih dahulu saya ingin 
membicarakan sesuatu denganmu. 
RISANGGENI: Iya, hamba akan menuruti apa kehendak 
Paduka Sinuwun.  Patih Citrayatna, silakan duduk.  
PATIH CITRAYATNA: Daulat Panemban. 
PRABU HERIYADI: Adik, jika berbicara masalah negara, 
sebenarnya saya sudah tidak kurang-kurang, menjadi raja 
ini dipercaya semua orang di negara untuk mengendali-
kan aturan serta baik-buruknya keadaan.  Namun 
kenyataanya yang dinamakan negara yang sentosa itu jika 
di dalam negara tersebut penuh kesejahteraan dan 
kebahagiaan.  Adik, semua itu dapat tercapai apabila 
pertama; semua senapati selalu bekerja lahir dan batin, 
menyatukan kekuatan para prajurit untuk menjaga 
supaya negara sejahtera.  Kedua; semua yang ditunjuk 
sebagai pamong negara sama-sama menjaga kewibawaan 
negara, menegakkan keadilan dan kebenaran, tidak keluar 
dari aturan negara yang ada.  Adapun yang terakhir; 
semua rakyat membangun kebahagiaan menduduki 
kedudukannya sendiri-sendiri menurut tinggi-rendahnya 
kepandaian, membantu negara dengan rasa satu bangsa 
dan satu bahasa.  Akan tetapi Adik, apa sebabnya saat ini 
Negara Mahespati menjadi seperti ini keadaannya, jika 
dirasakan akan terasa, jika dipikir semakin membuat 
bimbang hatiku, karena keadaan sudah semakin panas.) 
 
Dalam kutipan ginem di atas terdapat batas antara ginem bage-binage 
dan ginem tata praja, yakni kutipan yang ditulis dengan cetak tebal.  Dari 
awal sampai menjelang kalimat yang dicetak tebal adalah ginem bage-
binage, sedangkan yang diawali dari cetak tebal sampai dengan akhir 
kutipan adalah ginem tata praja.  Dalam sajian Purbo Asmoro juga terdapat 
86 
 
ginem takon-tinakon, seperti yang terungkap dalam adegan Ramabargawa 
bertemu dengan Arjunasasrabahu sebagai berikut. 
 
RAMABARGAWA: Kowe jarene Ratu Mahespati, jenengmu Prabu 
Arjunasasra, hiya? 
ARJUNASASRABAHU: Inggih, kula Arjunasasrabahu. Pan-
jenengan sinten? 
RAMABARGAWA: Bukanen wiwaraning netramu kang amba, 
Jamadagni ya Ramabargawa (Purbo Asmoro dalam Banjaran 
Ramabargawa DVD No. 4, track 00:18:03-00:18:45). 
 
(RAMABARGAWA: Kamu katanya Raja Mahespati, namamu 
Prabu Arjunasasra, iya? 
ARJUNASASRABAHU: Iya, saya Arjunasasrabahu. Anda 
siapa? 
RAMABARGAWA: Bukalah matamu lebar-lebar, Jamadagni 
atau Ramabargawa.)  
 
Sebagaimana telah disinggung di muka, bahwa selain ginem 
blangkon juga terdapat ginem baku.  Dialog atau ginem baku dalam pakeliran 
Purbo Asmoro sama halnya yang terdapat pada pakeliran Sigit Ariyanto, 
terdiri dari permasalahan, perumitan, dan peleraian.  Untuk lebih jelasnya 
akan dikemukakan ginem baku dalam pakeliran Purbo Asmoro sebagai 
berikut. 
 
RISANGGENI: Kaka Prabu, senadyan kula taksih gesang parandane 
ingkeng rayi sampun mapan antawisipun gesang lan pejah.  
Kaka Prabu, mboten wonten ingkang saged paring pangayoman 
kajawi Paduka. 
PRABU HERIYADI: Adhuh, adhiku dhi adhiku.  Satemene pun 
kakang wus sawetara lama aku ngganda arus klawan lelakone 
bojomu Yayi Renuka. 
RISANGGENI: Kaka Prabu,kula kedah kadospundi? 
PRABU HERIYADI: Ngene ya Dhi, kaluputan mau ora merga sapa-
sapa nanging saperangan mbok menawa saka Yayi dhewe kang 
luput.  Wong lanang kang wus mengku bojo mono kajaba darbe 
nyukupi kebutuhane raga uga kudu memardi kebutuhane jiwa.  
Mangka dak-waspadakake sawuse sira peputra loro cacahe yaiku 
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Suwandagni lan Ramabargawa, sira kesengsem ngelmu 
kasampurnan, rina-wengi sing mbok udi mung memanising 
pati, kowe nglirwakake kuwajibaning wong lanang kang kudu 
weweh jatining pemarem marang wong wedok. 
RISANGGENI: Adhuh Kaka Prabu, jebul mekaten kawontenan kula, 
menapa inggih menika saking lepat kula?  Nanging kidhung 
sotaning manah kula anggen kula badhe ndhawahaken pidana, 
menawi kula pidana jer menika bojo kula, nanging menawi 
mboten kula pidana, kathah para kawula ingkang samya unjuk 
rasa wonten sakupenging Pertapan Jatisrana.  Awit menawi 
tiyang saudhon-saurupan tiyang cilik ongklak-angklik menawi 
lepat enggal-enggal dipun-patrapi pidana, ewadene garwaning 
sentana negari dhasare kula sentana negari lajeng mboten 
dipun-patrapi paukuman.  Oh Kaka Prabu, kula ajrih dhateng 
para kawula ing Jatisrana. 
PRABU HERIYADI: Yayi, upama ta dipidana mesthine bojomu mau 
wus kliwat wates tumindake, mula wus samesthine diukum 
pati. 
RISANGGENI: Lha inggih menika ingkang ndadosaken kodhenging 
manah kula.  Dhasaripun algojo ingkang dipun-blanja Negari 
Maespati menika mboten sanes kajawi anak kula piyambak pun 
Bargawa.  Perkawis menika kadospundi, menapa sakinten 
kelampahan Bargawa mejahi mbokipun piyambak? 
PRABU HERIYADI: Oh, adhiku dhi adhiku, lelakon kok kaya 
mangkene?  Aku ratu Dhi, wes ben aku cinacat para kawula.  
Yen ta pancen kowe isih kepingin bali becik marang bojomu, 
baliya. 
RISANGGENI: Wadhuh, kula mboten saged nampi lelampahan 
menika.  Mendah kados menapa thetheling kawibawan Paduka 
mangke menawi ukuming adil mboten katindakaken. 
PRABU HERIYADI: Iya, yen ngono mangsa bodhoa, aku ora tekan 
rasaku. Duga-duga kowe karo anakmu Bargawa (Purbo 
Asmoro dalam Banjaran Ramabargawa DVD No. 1, track 
01:03:14-01:10:24). 
 
(RISANGGENI: Kanda Prabu, meskipun hamba masih hidup 
tetapi hamba seperti berada di antara hidup dan mati.  
Kanda Prabu, tidak ada yang bisa memberi pertolongan 
kecuali Paduka. 
PRABU HERIYADI: Aduh, adikku.  Sebenarnya saya sudah 
sangat lama mencium bau anyir kelakuan istrimu Renuka. 
RISANGGENI: Kanda Prabu, hamba harus bagaimana? 
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PRABU HERIYADI: Begini Dik, kesalahan sebenarnya tidak 
dari siapa-siapa.  Kemungkinan kesalahan itu sebagian 
dari salahmu sendiri.  Laki-laki yang sudah beristri 
kecuali mencukupi kebutuhan raga juga harus mem-
berikan kebutuhan jiwa.  Akan tetapi saya lihat setelah 
kamu mempunyai dua anak yaitu Suwandagni dan 
Ramabargawa, kamu terkesima pada ilmu kesempurnaan, 
siang-malam yang kamu perhatikan hanya manisnya 
mati, sehingga kamu meninggalkan kewajiban sebagai 
suami yang harus memberi kepuasan terhadap istri. 
RISANGGENI: Aduh Kanda Prabu, keadaan hamba seperti ini 
apakah ini semua kesalahan hamba?  Akan tetapi bingung 
rasa hati hamba untuk memberikan hukuman, jika hamba 
hukum dia istri hamba, tetapi jika tidak hamba hukum 
banyak para rakyat yang berunjuk rasa di sekitar 
Pertapaan Jatisrana.  Karena rakyat kecil jika salah segera 
diberi hukuman, tetapi istri pejabat negara tidak diberi 
hukuman.  Oh Kanda Prabu, hamba takut kepada para 
rakyat di Jatisrana. 
PRABU HERIYADI: Adik,  jika dihukum perbuatan istrimu itu 
sepertinya sudah melebihi batas, sehingga sudah semesti-
nya jika diberi hukuman mati. 
RISANGGENI: Itulah yang menjadikan kebimbangan hati 
hamba.  Pada dasarnya orang yang diberi amanat dari 
Negara Mahespati untuk mengeksekusi hukuman tidak 
lain anak hamba sendiri yaitu Bargawa.  Untuk masalah 
ini apakah sudah semestinya Bargawa membunuh 
ibundanya sendiri? 
PRABU HERIYADI: Oh, adikku, mengapa harus ada kejadian 
seperti ini?  Saya sebagai raja, biarkanlah saya dibenci 
para rakyat, jika memang kamu masih menginginkan 
kembali baik dengan istrimu, kembalilah. 
RISANGGENI: Aduh, hamba tidak bisa menerima kejadian ini.  
Apa jadinya kewibawaan Paduka nanti jika hukum tidak 
ditegakkan. 
PRABU HERIYADI: Iya, jika seperti itu terserah, perasaan saya 
tidak sampai.  Kuserahkan sepenuhnya padamu dan 
anakmu Bargawa.) 
 
Berdasarkan kutipan dialog baku di atas dapat diketahui pemapar-
an permasalahan diungkapkan oleh Risanggeni kepada Prabu Heriyadi, 
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tetapi sebelum masuk pokok permasalahan terlebih dahulu diawali 
dengan pengantar sebagai jembatan untuk memasuki permasalahan 
pokok.  Pengantar dalam dialog itu adalah Prabu Heriyadi memaparkan 
peraturan hukum yang berlaku di Negara Mahespati, kemudian baru 
masuk ke permasalahan yakni berita mengenai perselingkuhan Renuka.  
Menurut peraturan yang berlaku Renuka seharusnya dihukum dengan 
cara hukuman mati, tetapi terhadap permasalahan itu Prabu Heriyadi 
meminta kepada Risanggeni untuk mempertimbangkan terlebih dahulu 
hukuman yang hendak diberikan kepada Renuka.  Risanggeni tetap akan 
menjalankan peraturan hukum yang berlaku, maka Risanggeni segera 
meminta Ramabargawa untuk mengadili Renuka seperti kutipan berikut 
ini. 
 
RISANGGENI: Ngene ya Ngger.  Iki mau wakmu Heriya rawuh ana 
kene. 
RAMABARGAWA: Wa Prabu Maespati rawuh mrene ana apa? 
RISANGGENI: Titi mangsa iki ana wong wadon sing laku sedheng 
mangka wus metu saka watesing kasusilan, mangka wong 
wadon sing wis duwe anak lan bojo mau kudu dipatrapi pidana 
pati.  Mula kang kejibah paring ukuman pati kuwi kowe 
Bargawa. 
RAMABARGAWA: Hiya pancen aku, mula sapa wong sing luput 
mau mara gage kandhakna bakal tak-patenane. 
RISANGGENI: Ning kowe saguh? 
RAMABARGAWA: Saguh. 
RISANGGENI: Ning yen saguh ora kena mbadal lan nglincati janji. 
RAMABARGAWA: Jiwaku ya brahmana, sepisan dadi ora bakal 
mindho gawe, mula gage kandhakna.  Sapa wonge, ngendi 
papan dununge bakal tak pateni. 
RISANGGENI: Ngertiya. Menungsa planyahan sing bakal mbok-
pateni mau, ora ana liya kajaba Renuka, ibumu. 
RAMABARGAWA: Hemm.  Yogene babu Renuka, ya gene? 
RISANGGENI: Oh anakku Ngger, titi mangsa iki wis ora ana dalan 
pangapura.  Mesakna marang pun bapa ya Ngger, aku lan kowe 
lungguh dadi nayaka pangembating praja, tindakna Bargawa. 
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RAMABARGAWA: Haaaa.  Apa kowe ora menehi pangapura karo 
simbok? 
RISANGGENI: Nganti rusak jagadku, upama tak-wenehi pangapura 
njur endi lakuning ukum adil tumrap negara iki?  Tindakna 
Bargawa! (Purbo Asmoro dalam Banjaran Ramabargawa 
DVD No. 1, track 01:17:05-01:20:08). 
 
(RISANGGENI: Begini Nak.  Ini tadi pamanmu Heriya datang 
ke sini. 
RAMABARGAWA: Paman Prabu Mahespati datang ke sini ada 
apa? 
RISANGGENI: Saat ini ada seorang perempuan yang ber-
selingkuh dan sudah keluar dari batas kesusilaan.  
Perempuan yang sudah mempunyai anak dan bersuami 
itu harus diberi hukuman mati.  Oleh karena itu, kaulah 
yang diutus untuk memberikan hukuman mati, Bargawa. 
RAMABARGAWA: Iya benar.  Siapa orang yang berbuat 
kesalahan itu segera tunjukkan, akan saya bunuh. 
RISANGGENI: Tetapi apakah kamu bersedia? 
RAMABARGAWA: Bersedia. 
RISANGGENI: Akan tetapi jika bersedia kau tidak boleh ber-
ubah pikiran dan ingkar janji. 
RAMABARGAWA: Jiwa saya brahmana, satu kali jadi tidak 
akan menduakan pekerjaan.  Segera tunjukkan, siapa 
orangnya, di mana tempatnya akan saya bunuh. 
RISANGGENI: Ketahuilah.  Manusia yang akan kau bunuh itu 
tidak ada lain kecuali Renuka, ibundamu. 
RAMABARGAWA: Hemmm. Mengapa ibunda Renuka, 
mengapa? 
RISANGGENI: Oh anakku, sampai saat ini sudah tidak ada 
pintu maaf.  Kasihanilah ayahandamu Nak, saya dan 
kamu duduk menjadi pengatur negara, lakukan Bargawa. 
RAMABARGAWA: Haaaa. Apa kamu tidak memberikan maaf 
kepada ibu? 
RISANGGENI: Sampai rusak pikiranku, seumpama saya maaf-
kan lalu bagaimana jalannya keadilan hukum di negara 
ini?  Lakukanlah Bargawa!) 
 
Perumitan masalah dimulai ketika kebimbangan Ramabargawa, 
yakni harus membunuh Renuka ibu kandungnya sendiri atau menentang 
perintah ayah kandungnya dan juga melalaikan kewajibannya sebagai 
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algojo di Negara Mahespati.  Perumitan masalah atau konflik terus 
berlanjut sampai dengan Renuka harus bunuh diri untuk menebus 
kesalahannya sampai dengan Risanggeni tidak mau menerima jenazah 
Renuka.  Selanjutnya peleraian terungkap dalam adegan Ramabargawa 
yang berbicara sendiri (Jawa: ngudarasa) sebagai berikut. 
 
RAMABARGAWA: Ana ndonya iki sapa sing isa tak-percaya?  
Wong tuwaku lanang bapakku jarene pendhita kok kaya ngono?  
Jare brahmana kuwi sugih pangapura, nganti mbokku modar 
emoh kecipratan bathange.  Mbokku kaya ngono, bapakku kaya 
ngono, padha dene.  Wong Mahespati kebeh setan, ngrusak 
pager ayu nyures turus ijo, para satriya padha picak matane.  
Kapan pethuk menungsa sing jeneng satriya, wadungku iki sing 
bakal nggondhol nyawamu! (Purbo Asmoro dalam Banjaran 
Ramabargawa DVD No. 3, track 00:05:05-01:05:49). 
 
(RAMABARGAWA: Di dunia ini siapa yang dapat saya 
percaya?   Orang tuaku laki-laki katanya seorang pendeta 
mengapa begitu?  Katanya pendeta itu pemaaf, tetapi 
sampai ibuku meninggal tidak mau menyentuh jasadnya.  
Ibuku begitu, ayahku pun seperti itu, sama saja.  Orang 
Mahespati semua syetan, merusak rumah tangga orang, 
para kesatria semua sudah buta.  Kapan bertemu manusia 
yang berderajat kesatria, kapakku ini yang akan mem-
bunuhmu.) 
 
Ginem blangkon dan ginem baku lakon Banjaran Ramabargawa sajian 
Sigit Ariyanto jika dihadapkan dengan sajian Purbo Asmoro terdapat 
persamaan dan perbedaan yang signifikan.  Baik ginem baku sajian Sigit 
Ariyanto maupun Purbo Asmoro sama-sama menampilkan ginem baku 
yang selalu diawali pengenalan masalah, diikuti perumitan, dan dilanjut-
kan penyelesaian.  Dengan demikian, dari sajian Sigit Ariyanto maupun 




Perbedaan dari kedua dalang tersebut adalah ragam ginem blangkon 
yang ditampilkan dalam sajian Sigit Ariyanto hanya ginem takon-tinakon, 
sedangkan dalam sajian Purbo Asmoro menampilkan ginem bage-binage, 
tata praja, dan takon-tinakon.  Ginem blangkon baik bage-binage, tata praja, 
maupun takon-tinakon merupakan ungkapan yang mencerminkan etika 
dalam pergaulan sebagaimana yang berlaku di dalam masyarakat.  Dalam 
sajian Sigit Ariyanto penggarapan ginem lebih cenderung pada ginem baku, 
ungkapan yang digunakan sangat singkat sehingga esensi dari dialog 
menjadi tampak tergesa-gesa.  Sebaliknya dalam sajian Purbo Asmoro, 
sebelum pada ginem baku yang berisi permasalahan diawali dengan 
pengantar sebagai jembatan yang menghubungkan ginem blangkon bage-
binage, tata praja, atau takon-tinakon dengan ginem baku yang membahas 





Sabet di kalangan tertentu sering dikatakan sabetan, dengan arti yang 
sama yaitu gerak atau penampilan wayang dalam sajian pakeliran.  
Menurut Bambang Murtiyoso, sabet merupakan semua gerak dan 
penampilan boneka wayang di kelir atau layar yang disajikan oleh dalang 
dengan menyesuaikan perwatakan serta situasi kejiwaanya (1983:13).  
Untuk mewujudkan sabetan yang terasa mungguh dan krasa, seorang 
dalang sekiranya tidak hanya dituntut dapat mengungkapkan bentuk fisik 
atau peristiwanya, tetapi juga diperlukan teknik sabetan dan ketajaman 
berekspresi.  Kemampuan teknik merupakan modal utama dalang dalam 
hal sabetan, dengan demikian seorang dalang akan lebih mudah dalam 
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mengekspresikan segala macam gerak wayang (tentang sabet lihat 
Suyanto, 2007:22–36). 
Garap sabet dalam lakon Banjaran Ramabargawa sajian Sigit Ariyanto 
maupun Purbo Asmoro akan ditinjau dari segi jenisnya.  Menurut 
Bambang Suwarno yang dikutip Sugeng Nugroho, sabet  dalam pakeliran 
dikelompokkan menjadi dua jenis: sabet representatif dan sabet tematik. 
Sabet representatif adalah bentuk sabet yang mempresentasikan gerak-
gerik boneka wayang, misalnya: berjalan, melompat, terbang, bertapa, 
bermesraan, menggendong, dan sebagainya.  Adapun sabet tematik adalah 
bentuk sabet yang mengungkapkan bayangan, perasaan, lamunan tokoh 
wayang mengenai peristiwa masa lampau (Nugroho, 2012:433).  
    
1.  Sabet representatif 
 
Dalang dalam menyajikan sabet representatif harus mampu meng-
gerakkan wayang sesuai dengan bentuk dan jenisnya dengan teknik yang 
benar.  Sabet yang ditampilkan dalam pakeliran tidak hanya terampil, 
tetapi harus terasa mungguh dan krasa.  Adapun sabet dari sajian Sigit 






Gambar 6. Ramabargawa menggendong jenazah Renuka yang 
dibawa ke hadapan Risanggeni dalam sajian Sigit Ariyanto. 





Gambar 7. Ramabargawa menggendong jenazah Renuka yang 
dibawa ke hadapan Risanggeni dalam sajian Purbo Asmoro. 




Berdasarkan gambar di atas, sabet Sigit Ariyanto maupun Purbo 
Asmoro hampir sama, yakni terlihat bagaimana Ramabargawa sedang 
menggendhong jenazah Renuka.  Perbedaanya hanya sebatas cara 
menggendong Ramabargawa.  Dalam sajian Sigit Ariyanto tangan depan 
Ramabargawa berada di antara leher Renuka dan dilipat ke dalam seperti 
halnya orang sedang menggendong sambil memeluk, serta Ramabargawa 
berada dalam posisi tertancap di debog.  Dalam sajian Purbo Asmoro 
tangan depan Ramabargawa berada di antara punggung Renuka dan 
dilipat ke luar, hal ini seperti orang sedang membopong, serta sajian 
Purbo Asmoro tersebut posisi Ramabargawa tidak tertancap pada debog.  
Contoh lain dapat dilihat pada penghadangan Ramabargawa terhadap 




Gambar 8. Sabet penghadangan Ramabargawa dalam sajian Sigit 
Ariyanto.  Kanan: Ramabargawa berdiri di sebuah jalan yang 
kemudian datang kereta yang dinaiki Ramawijaya dan Sinta.  Kiri: 
Ramabargawa menghentikan laju kereta. 






Gambar 9. Sabet penghadangan Ramabargawa dalam sajian Purbo 
Asmoro.  Kanan: Ramabargawa mengikuti laju kereta yang dinaiki 
Ramawijaya dan Sinta dari belakang.  Kiri: Ramabargawa kemudian 
mendahului laju kereta dan memperhentikan laju kereta. 
(Foto: repro DVD Banjaran Ramabargawa Purbo Asmoro) 
 
Berdasarkan gambar di atas, secara teknik cepengan Sigit Ariyanto 
maupun Purbo Asmoro sama, yakni memberikan penekanan pada boneka 
wayang agar terkesan hidup serta untuk memperjelas karakter lewat 
medium gerak.  Apabila dilihat dari sajian kedua dalang tersebut, hampir 
tidak terlihat perbedaan dalam memegang boneka wayang figur kereta.  
Penampilan gerak kereta pada waktu berjalan dapat menimbulkan kesan 
kuda berjalan dan roda kereta berputar.  Perbedaanya tampak dalam 
penghadangan Ramabargawa; dalam sajian Sigit Ariyanto Ramabargawa 
tampil dari kiri kemudian tancab di debog, sedangakan dalam sajian Purbo 
Asmoro Ramabargawa tampil dari kanan berjalan mengikuti laju kereta 
kemudian mendahului dan menghadangnya.  Hal ini dimungkinkan 
karena secara alur cerita terdapat perbedaan, seperti yang telah di-




2.  Sabet tematik 
 
Dalang dalam menyajikan sabet tematik harus terampil dalam 
memainkan wayang sesuai dengan karakter dan mempunyai daya 
kreativitas dalam berimajinasi, serta mempertimbangkan efek bayangan 
pada kelir agar tampak hidup.  Adapun sabet dari sajian Sigit Ariyanto dan 




Gambar 10. Bayangan Renuka yang muncul dari rimong bathik, dalam 
sabet tematik sajian Sigit Ariyanto. 







Gambar 11. Bayangan Renuka yang muncul dari tokoh Risanggeni, 
dalam sabet tematik sajian Purbo Asmoro. 
(Foto: repro DVD Banjaran Ramabargawa Purbo Asmoro) 
 
Gambar di atas merupakan sabet untuk mengungkapkan perasaan 
batin tokoh yang diekspresikan melalui gerak bayangan.  Dalam sajian 
Sigit Ariyanto terlihat bayangan Renuka yang muncul dari rimong bathik, 
sedangkan dalam sajian Purbo Asmoro muncul bayangan Renuka dari 
tubuh Risanggeni.  Baik dalam sajian Sigit Ariyanto maupun Purbo 
Asmoro sama-sama menampilkan bayangan Renuka, tetapi ungkapan 
yang ditampilkan mempunyai maksud yang berbeda.  Sigit Ariyanto 
mengekspresikan perasaan gandrung Prabu Citrarata kepada Renuka 
dengan menampilkan bayangan Renuka yang muncul melalui sebuah 
rimong bathik milik Renuka yang ditemukan di pinggir sungai.  Melalui 
bayangan Renuka tersebut terungkap perasaan gandrung Prabu Citrarata 
yang selalu terbayang-bayang oleh sosok Dewi Renuka.  Dalam sajian 
Purbo Asmoro bayangan Renuka muncul dari tokoh Risanggeni, hal ini 
dimaksudkan untuk mengekspresikan lamunan Risanggeni terhadap 
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Renuka mengenai peristiwa yang terjadi pada masa sebelumnya.  Pada 
dasarnya penyajian sabet sangat berkaitan dengan gending yang 
mengiringi.  Selain didukung dengan gending untuk pemantapan suasana 
gerak sabet, dalam Sigit Ariyanto maupun Purbo Asmoro juga terdapat 
pocapan untuk memperjelas maksud dari sabet yang ditampilkan. 
Sabet lakon Banjaran Ramabargawa sajian Sigit Ariyanto jika dihadap-
kan dengan sajian Purbo Asmoro terdapat persamaan dan perbedaan.  
Baik sajian Sigit Ariyanto maupun Purbo Asmoro secara teknik meliputi: 
cepengan, tanceban, bedholan, entas-entasan, solah, dan perangan, hampir tidak 
ada perbedaan.  Hal ini antara lain terkait dengan aturan tradisi 
pdalangan yang masih dipegangnya, di sisi lain juga dimungkinkan 
karena Sigit Ariyanto maupun Purbo Asmoro sama-sama pernah belajar 
di Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI) Surakarta, atau dengan kata lain 
bahwa Sigit Ariyanto merupakan murid Purbo Asmoro di STSI Surakarta.   
Perbedaan antara sajian Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro terletak dalam 
mengekspresikan gerak tokoh wayang untuk suasana tertentu, perbedaan 
ini dimungkinkan karena vokabuler gerak, ragam sabet, dan kreativitas 
yang dimiliki masing-masing.  
Dalang selain harus menguasai teknik dan ragam gerak, juga 
dituntut memiliki kreativitas yang tinggi (Jawa: mumpuni).  Kreativitas 
Sigit Ariyanto dalam hal sabet terlihat dari kelincahan gerak-gerak wayang 
yang ditampilkan, meskipun penampilan sabet cenderung akrobatik tetapi 
mampu menarik perhatian penonton.  Kreativitas Purbo Asmoro dalam 
hal sabet terlihat dari keterampilan menggerakkan boneka wayang, hal ini 






Gambar 12. Budhalan dua wayang tokoh cakil dalam sabet akrobatik 
Sigit Ariyanto. 





Gambar 13. Suwandagni menghalangi kepergian Ramabargawa, 
dalam sabet Purbo Asmoro. 





Gending dalam pertunjukan wayang berfungsi untuk membangun 
dan memantapkan suasana adegan maupun suasana hati tokoh.  Gending 
yang digunakan dalam pakeliran adalah gending-gending yang digarap 
secara khusus untuk mendukung suasana pakeliran yang disebut gendhing 
wayangan, di dalamnya termasuk tembang (Suyanto, 2007:40). 
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Menurut Sugeng Nugroho, bahwa gending pokok dalam pakeliran 
dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yakni gending pambuka, gending 
adegan, dan gending perangan. 
 
Gending pambuka adalah sejumlah repertoar gending yang 
digunakan untuk mengiringi berbagai adegan wayang pada 
bagian pambuka atau prolog.  Gending adegan adalah se-
jumlah repertoar gending yang digunakan untuk mengiringi 
berbagai macam adegan wayang, baik jejer, adegan, ataupun 
candhakan.  Gending perangan adalah sejumlah repertoar 
gending yang digunakan untuk mengiringi berbagai jenis 
perang (Nugroho, 2012:435). 
 
Meskipun secara prinsip peran gending dalam pertunjukan wayang 
itu sama, akan tetapi karena kreativitas dalang dalam menggarap suatu 
adegan agar tampak lebih berbobot maka karakternya dapat berbeda.  
Demikian juga lakon Banjaran Ramabargawa sajian Sigit Ariyanto dan Purbo 
Asmoro, untuk memantapkan suasana adegan maupun suasana hati 
tokoh yang meliputi: suka, bahagia, merdeka, gandrung, dan sedih, dalam 
penggunaan serta penempatannya terdapat persamaan dan perbedaan.  
Persamaan dan perbedaan gending dalam lakon Banjaran Ramabargawa 
sajian Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro akan dikaji berdasarkan penge-
lompokan gending menurut Sugeng Nugroho. 
 
1. Gending Pambuka 
 
Gending pambuka merupakan sejumlah repertoar gending yang 
digunakan untuk mengiringi berbagai adegan wayang pada bagian 
pambuka (bedhol kayon) atau prolog.  Adapun gending pambuka dalam lakon 




a.  Sajian Sigit Ariyanto 
 
Buka balungan :  221 2312 3123 1231 .31. 123g5 
Saron      : 321. 123. 321. 321g. 123. 165. 
Demung: ...6 ...5 ...6 ...g2 ...5 ...3 
        .1.2 1.2g1 
   123. 235. 3565 3212  
   123. 235. 3565 321. .2j12j121 ..56 g1  
   [3161 316g1] 
Gending tersebut disajikan pada saat bedhol kayon, dengan buka gendhing 
menggunakan ricikan balungan. 
 
b. Sajian Purbo Asmoro 
 
Pathetan Sanga Jugag:   
2   2 2 2  2 2 2  2 z2x.c1 1 1 1 1 zyx.c1  
Has-car-ya Par-ta we-ka-san, mu-wah e- ka- ta-na 
2 2 2   2  z2x.x3c5 z5x.x3x2x.c1 
Ye-ka wi- sang –  ge   -    ni 
z2x.c1  1  1 1 1  1 zyx.c1 









Pamedhare wasitaning ati 
cumanthaka aniru pujangga 
dahat mudha ing batine 
nanging kedah ginunggung 





g5 [5555 3333 2222 111g1] 
 
Ketawang Rajaswala, laras slendro pathet sanga: 
                   n5    .  6  2  .    6  !  6  g5    
          .  z2x x xj3c5 5    .  6  2  .    j6j !jz2xk.c1zj6xk.c5 5 
                               Sur  -     ya                 Can-dra              ndaru kar - ti - ka 
.  6  2  .    2  3  5  n6    5  !  5  2    5  3  2  g1  
.  6  2  .    j.2 zj5c6 zj6xk5c6zj6x!xxx x x jx5x6xx xj!xk.c@kz6xj!c5z2xx x x x xj.x3x c5  zj2xk3c2 1    
       sa-mya                 a   -  ma- dhang -     i                  ja   -     gad              ra -  ya 
 
3  2  1  y    2  3  2  n1    3  2  1  y    2  1  y  gt 
.  .  jz2xk3c1y    j.2 jz3xk.c5zj2c3 1    .  .  zj2c1 y    j.j 2zj3xk.c1zjyxk1c2 t 
      wim-buh      weh mar - ta- na                         Sa-keh    -      ing du- ma- di 
 
Pathetan Sanga Jugag tersebut digunakan untuk bedhol kayon.  Setelah 
pathetan kemudian dilanjutkan gending Monggang dengan volume sirep 
yang diikuti tembang macapat Dhandhanggula yang hanya disajikan 
sebanyak enam gatra.  Setelah tembang macapat Dhandhanggula kemudian 
dilanjutkan pocapan untuk menggambarkan suasana hati Risanggeni.  
Pocapan selesai kemudian dilanjutkan Sampak, dan setelah sampak disirep 
kemudian dilanjutkan Ketawang Rajaswala dengan buka celuk.  
 
2. Gending Adegan 
 
Gending adegan adalah sejumlah repertoar gending yang digunakan 
untuk mengiringi berbagai macam adegan wayang, baik jejer, adegan, 
ataupun candhakan yang berkaitan dengan suasana peristiwa batin tokoh. 
Berikut ini contoh gending lakon Banjaran Ramabargawa sajian Sigit 
Ariyanto dan Purbo Asmoro dalam adegan Ramabargawa dengan Renuka 
pada saat Renuka mati. 
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a. Sajian Sigit Ariyanto 
 
Srepeg, laras slendro pathet nem: 
[2 6 2 6   2 3 5 g6   2 6 2 6   2 ! 6 g3 
 . . . z6x x x x7x x!x x7x c6   . . . z6x x x x7x x!x x6x c3 
                           O---                                          O--- 
 1 3 1 3   1 3 2 g1   2 1 2 1   3 2 1 g6] 
 . . . z3x x x x5x c6 . z6x x x xjx5x6c7 . z7x x x x@x x7x x7x c6 
                       O---                 O---                      O--- 
 
 
b. Sajian Purbo Asmoro 
 
Ketawang Pamegatsih, laras slendro pathet nem: 
6  6  .  .    6  6  3  n2    .  .  2  3    5  6  3  ng5 
.  j.6 j6k.66    j.6 6  j.6 kz/5xjx3x2c  .  j.2 j2k.2zj5c6   j.5 zj5xk.c3zj3kx.c5 5 
   Wong bagus ywa     pi-jer    mu- wun           tanpa gu-na        luh-mu   mi-jil 
.  3  5  .    3  2  3  n5    .  3  5  .    2  3  5  ng6 
.  zj3xk.c55  .    j.2 jz2kx.c3zj3xk.c55    .  zj3xk.c55  .    j.2 jz5c6 zj6xk5c6 6 
        Ba-pak                yek -ti    ni-ra                   ba-pak              wus ka-  wah-ya 
.  .  .  .    6  6  3  n2    .  .  2  3    5  6  !  ng6 
.  j.6 j6k.66    j.6 6  j.6 zk/5xj3x2c  .  .  2  jz5c6   .  z6x x xj5xk6c/! 6 
        Janjiningsun    ring Hyang Wi-dhi             wong   a         -          ba  -   gus 
.  5  6  .    5  6  !  n6    5  3  2  y    1  2  3  gn2 
.  zj5c/! 6  .    j.6 zj6xk.c5zj5xk6c/!6    j./5 jz3kx.c2jz2xk.c/1y    j./1 2  zj3xk/5c3 2 
       Ba-pak                 li -  lan – a -na        mas  mi-rah-mu         pa-mit     la - lis 
 
 
3. Gending Perangan 
 
Gending perangan adalah sejumlah repertoar gending yang diguna-
kan untuk mengiringi berbagai jenis perang.  Dalam lakon Banjaran 
Ramabargawa sajian Purbo Asmoro gending yang digunakan untuk meng-
iringi perang cenderung bersifat tradisi yang masih berlaku sampai 
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sekarang, seperti: Srepeg Nem, Srepeg Sanga, Srepeg Manyura, Sampak Nem, 
Sampak Sanga, Sampak Manyura.  Adapun gending perang dalam sajian 
Sigit Ariyanto beberapa menggunakan gending susunan baru dan 
beberapa masih menggunakan gending tradisi.  Gending susunan baru 
dalam sajian Sigit Ariyanto antara lain sebagai berikut. 
1. Perang Ramabargawa dengan Prabu Citrarata 
 Sampak, laras slendro pathet nem 
 g2 [6662 662g2 6262 111g6] 
2. Perang Ramabargawa dengan Arjunasasrabahu 
 Sampak, laras slendro pathet sanga dengan vokal pelog pathet nem 
                                    g1 
 [ 5 1 5 1  5 1 5 2  5 2 5 2  5 2 5 1 
   z.x x.x x5x x6x xx x!x x@x x#x x@x x x.x x.x c. z#x x x@x x!x x@x x!x 
                          O---            O--- 
   5 1 5 1  5 1 5 2  5 2 5 2  5 2 5 1 ] 
  x x.x x.x x5x x6x x x!x x@x x#x x@x x x.xxx x.x c. z%x x x%x x#x x@x c!  
                              O--- 
 
Gending dalam lakon Banjaran Ramabargawa sajian Sigit Ariyanto dan 
Purbo Asmoro apabila ditinjau dari penggunaanya terdapat persamaan 
dan perbedaan yang cukup signifikan.  Sigit Ariyanto maupun Purbo 
Asmoro dalam pakelirannya sama-sama masih menggunakan iringan 
tradisi, seperti: Srepeg Nem, Srepeg Sanga, Srepeg Manyura, Sampak Nem, 
Sampak Sanga, Sampak Manyura.  Perbedaan dari kedua dalang tersebut 
yakni secara keseluruhan ragam gending dalam sajian Sigit Ariyanto lebih 
banyak daripada gending dalam sajian Purbo Asmoro.  Dalam sajian  Sigit 
Ariyanto banyak digunakan gending susunan baru, sedangkan dalam 
sajian Purbo Asmoro masih digunakan beberapa vokabuler gending yang 
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ada tetapi terdapat berbagai macam gaya: Yogyakarta, Jawatimuran, 
bahkan Banyuwangen, serta tembang macapat juga digunakan untuk 




Sulukan adalah lagu yang dilantunkan oleh dalang untuk mem-
bangun suasana tertentu dalam pertunjukan wayang.  Sumber atau 
cakepan sulukan kebanyakan diambil dari sekar ageng, sekar tengahan, dan 
sekar macapat.  Ditinjau dari jenisnya, sulukan pakeliran terdiri dari tiga 
jenis: pathetan, sendhon, dan ada-ada. 
 
Pathetan adalah jenis sulukan yang memberikan kesan suasana 
wibawa, tenang, mantap, dan lega.  Instrumen yang mengiringi 
sulukan ini yaitu: rebab, gender barung, gambang, suling, serta 
pada seleh tertentu dibarengi dengan kempul dan gong, serta 
kendhang bem.  Sendhon adalah sulukan yang mempunyai kesan 
suasana sendu, haru, susah.  Sulukan ini menggunakan tempo 
penyuaraan pendek-pendek, tekanan ringan, instrumen yang 
mengiringi seperti pathetan namun tanpa ricikan rebab. Ada-ada 
adalah sulukan yang memberikan kesan rasa tegang, greget, 
sereng, dan sebagainya.  Instrumen yang mengiringi sulukan ini 
yaitu: grimingan gender barung yang disertai kempul, gong, dan 
kendang pada bagian-bagian tertentu dimantapkan pula dengan 
dhodhogan dan keprakan (Nojowirongko dalam Nugroho, 
2012:436).  
  
Selanjutnya tentang sulukan dalam lakon Banjaran Ramabargawa sajian 
Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro masing-masing akan dikemukakan 









Pathetan merupakan jenis sulukan untuk memberi kesan suasana 
wibawa, tenang, mantap, dan lega.  Penggunaan suluk pathetan dalam 
lakon Banjaran Ramabargawa sajian Sigit Ariyanto maupun Purbo Asmoro 
terdapat suatu perubahan, hal ini terungkap dalam sulukan jejer Pertapan 
Jatisrana.  Di dalam penggunaan sulukan jejer secara tradisi pedalangan, 
setelah gending berakhir (suwuk) dilanjutkan suluk Pathet Nem Ageng, dan 
apabila suluk itu sudah selesai dalang memukul kotak sebagai isyarat 
kepada penggender mengajak suluk Ada-ada Girisa.  Akan tetapi dalam 
sajian Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro, sulukan yang digunakan dalam 
jejer Pertapan Jatisrana berbeda dengan aturan tradisi pedalangan.  Sigit 
Ariyanto maupun Purbo Asmoro tidak menggunakan Pathet Nem Ageng 
dan  Ada-ada Girisa, tetapi sama-sama menggunakan Pathetan Nem jugag. 
Adapun notasi dan cakepannya adalah sebagai berikut. 
 
a. Pathetan Nem Jugag laras slendro pathet nem sajian Sigit Ariyanto 
 
y  y  y y  y y  y   y    y  y  y  zyc. zyx.c. 
Re-meng re-mu  so-ro-ting   Hyang Pra-tang-ga – pa -  ti 
zyx.x1c2  2  2  2 2 2  z2c. z1x.x2x.c. ,  z6x.x.x5x6x.c5 
Hi  -     ma-wan  so- ta  na -  we  - ngi,              O--- 
3   z3x.x5c6 5   5  z5x.x.x6x5x.c3 z2c. 
Hang- ga  -  ning   hal   -    da   -     ka 
z2x.x3c5 z2x.x3c5  2  2 z1c2 z1x.x.x2x1xyx.ct , zyx.x.c. 
Ma   -   nam    pak   hu- mi   -   ring,             O--- 
2   2   2  2  z3c. z2x.x1c2 z2x.c. 
Ma - weh  srep-ing  sa  -    ri   -   ra 
z1x.x.c. ,  z2x.x.x1xyx.xtce  ,  ztx.x.xyx.c. 




b. Pathetan Nem Jugag laras pelog pathet nem sajian Purbo Asmoro 
 
y   y  y  y   y y zyc. zyx.c. 
Han-jrah ing kang  pus-pi- ta -  rum 
2  2 2 2  2 2 2 z2x3x.x.x2x.c1 z1x2x.x1x.x.c2  ,  z6x.x.x5x6x.x5x.c. 
Ka- si-lir-ing   sa-mi-ra -    na           mrik,                   O--- 
3 3  z3x.c2 z2x.x.x1x2x.x.x1x.x2x.c. 
Se-kar    ga  -     dhung 
z2x.x3x5x.x3x5c. z2x.x3x5x.x3c5 2 z2x.x1x2x.x1c. zyc.  z2x.x1x2x1x.xyx.ct  z2x.x1x2x.x1x.cy 
Ko       -           ngas        gan -  da    -    nya,     O---                  O--- 
2   2  2 2  2 2 2  z2c. 2  z2x.x1x2x.x1x.x.x1x2x.c1   
Ma - weh ra-ras  re-na-ning dri -ya,  O--- 
z2x.x1x.x.xyx.xtx.x.ce  ,  ztx.x.xyx.x.c. 





Sendhon merupakan sulukan yang mempunyai kesan untuk mem-
bangun suasana sendu, haru, susah.  Instrumen yang mengiringi sulukan 
jenis ini seperti pathetan tetapi tanpa ricikan rebab.  Sendhon dalam lakon 
Banjaran Ramabargawa sajian Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro apabila 
dibandingkan dengan sendhon dalam tradisi pedalangan terdapat per-
ubahan yang cukup signifikan.  Demikian juga antara sajian Sigit Ariyanto 
dan Purbo Asmoro terdapat persamaan maupun perbedaan.  
 
a. Sendhon sajian Sigit Ariyanto 
 
Tabel 1. Perbandingan sulukan Sendhon Kloloran antara gaya tradisi pedalangan 
Surakarta dan sajian Sigit Ariyanto. 
 
Sendhon Kloloran 
Gaya Tradisi Pedalangan Surakarta 
Sendhon Kloloran 
Gaya Sigit Ariyanto 
3  3 z3x.x5c6 z6x.x5c3 
Ga-lak   u  -     lat  
3  3  5 z6x.x5x.x.c3  
Ga-lak   u -  lat  
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!  ! !  ! ! z!c@  z!x.c6 
ka-di tha-thit   a - ba -   rung 
2    2   2  z1x.c2  
Kang   pa -  mu -  lu  
3 3 3  3  3 3  z2x.c1 z2x.x1xyx1x.c2 
a-lus ma-nis ma-weh kung, O--- 
3   3 z6x.x5x3x.c2 1 
sem- ba  -   da       geng  
y t e  1  1 z1x.c2 z1x.cy 
a-de-deg  man-da rang-kung 
   ( ..ey ..ey ..ew 1232 ) 
                     umpak gender 
2 2 z2x.c1 2 
a-go- reh  pan  
3 3  3  6 5 z3x.x6c5 z3x.x2c1 z2x.x1cy 
da-dya pan-tes ma- lat    kung,   O--- 
   ( .tt. teyt tetw tety ) 
                      umpak gender 
! ! !  ! ! z!x.c@ z!x.x@x!x.c6 
ka-di tha-thit a - ba  -  rung 
2   2  z2x.x1c2 z1x2c. 
Kang pa -  mu  -   lu  
3 3 3  6 5 z3x.c5 z3x2x.c1 z2x.x1cy  
a-lus ma-nis ma-weh  kung,   O--- 
 
 




b. Sendhon sajian Purbo Asmoro 
 
Tabel 2. Perbandingan sulukan Sendhon Penanggalan antara gaya tradisi 
pedalangan Surakarta dan sajian Purbo Asmoro. 
 
Sendhon Penanggalan 
Gaya Tradisi Pedalangan Surakarta 
Sendhon Penanggalan 
Gaya Purbo Asmoro 
6  6  6  6 6 z6x.c5 5 
Si-yang pan- ta-ra   ra -   tri 
2 2  2 2  2 z2c1 z1x.x2x.x1cy,  z5x.c6 
A-mung cipta pu-ku - lun,            O--- 
2  2  2  2  2  z1x.c2 
Tan-na lyan  ka- ek  -   si  
3  z5x.c6 z5x.x3c2 2 
Mi -  la       ka - tur 
z2x.x3c5 z2x.x3c5 2  2  z2x.c1 zyx.x1x.xyct 
Ing  -   kang   cun-dha - ma   -   nik 
6  6   6  6 6 z6x.c5 5 
Si-yang pan- ta-ra   ra -   tri 
z5x3c2 2 2 2  2 z2c1 z1x.x2x.x1cy, z5x.c6 
A -mung cipta pu-ku -lun,          O... 
2  2  2  3  z1x.c2 2 
Tan-na lyan  ka-  ek - si  
3  z5x.c6 z5x.x3c2 2 
Mi -  la       ka - tur 
z2x.x3c5  z3c5 3  3 z2x.c3 z1x.x2x.x1xyct , 
Ing –  kang cun-dha ma   -   nik, 
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3  3  3 z3x5x.x3c2 z2c. 
Pra-sa-sat     ra  -  geng 
3 z5x.c6 5   5   z5x.x3c2 z2c. 
U - lun kang  su  -  mem - bah 
z2x.x3c5 z2x.x3c5 2 2 2 z2x.c1 zyx.x1x.xyct 
Mung-gwing padanta   pra  -   bu 
6     6 6  6  6  z6c. z5x6c. 
Myang ka-gu-ngan-ta   sing - sim 
z3x5x.x3c2 2  2  2  z2c. z1c2 
Sa    -   sat sam-pun   prap-ti 
2   3  z5x.c6 5 5  z5x.x3c2 z2c. 
Ka - ton   as  -  ta  pu – ku  - lun 
z2x.x3c5 z2x.x3c5 2 2 2 z2x.c1 zyx.x1x.xyct e 
Wu   -  lat -    en na-ra- pa       - ti,        O-- 
(eeet wety yyte ytew) 
           umpak gender 
2  2 2 2  z2x.c1 z1x.x2x.x1cy , z1x.x.c. 
Ra-ma de-wa- ning -  sun,             O--- 
(.111 2y12 y123 212y 6635 
212y) 
             umpak gender 
zex.c. 
O--- 
(eeet wety yyte ytew) 
            umpak gender 
2  2  2 2 z2x.c1 z1x.x2x.x1cy , z1x.x.c. 
Ra-ma de-wa- ning -  sun,             O--- 
(.111 2y12 y123 212y 6635 
212y) 
         umpak gender 
 
 (Sumber: Martapangrawit, 1980:15 dan DVD lakon Banjaran Ramabargawa sajian 
Purbo Asmoro) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, antara sendhon sajian Sigit Ariyanto dan 
Purbo Asmoro jika dihadapkan dengan sendhon gaya tradisi pedalangan 
Surakarta tampak adanya perubahan.  Adapun perubahan yang 
dilakukan baik Sigit Ariyanto maupun Purbo Asmoro yakni sama-sama 
memperpendek cakepan dan notasi dari gaya tradisi pedalangan dengan 









Ada-ada merupakan sulukan yang digunakan untuk memberikan 
kesan rasa tegang, greget, sereng, dan sebagainya.  Penggunaan sulukan 
ada-ada sajian Sigit Ariyanto jika dihadapkan dengan sajian Purbo Asmoro 
dalam lakon Banjaran Ramabargawa terdapat persamaan dan perbedaan.  
Dari sisi penggunaan, baik sajian Sigit Ariyanto maupun Purbo Asmoro 
sama-sama mengacu pada penggunaan ada-ada tradisi.  Keduanya mampu 
menyuarakan nada-nada sesuai dengan laras gamelan, serta menguasai 
repertoar cakepan sulukan yang diterapkan sesuai dengan keperluan 
adegan.  Perbedaannya bahwa beberapa ada-ada dalam lakon Banjaran 
Ramabargawa sajian Purbo Asmoro dialihfungsikan dari fungsi yang se-
benarnya, dan hal ini tidak terdapat dalam pakeliran Sigit Ariyanto.  Dalam 
pakeliran Purbo Asmoro, ada-ada selain digunakan untuk memberikan 
kesan rasa tegang, greget, sereng, dan sebagainya, juga digunakan sebagai 
pergantian pathet dan untuk sasmita gending.  Adapun notasi lagu dan 
cakepannya sebagai berikut.    
 
Ada-ada Manyura, laras slendro pathet manyura 
 
!   !  ! ! !  ! !  !   !   !  ! ! 
Wus meh  ra-hi-na   se-mu bang Hyang Ha-ru-na 
z!x.x!c@ 6 5 3  6   6  6 6  6 
Ka  -   di   ne-tra-ning  ang-ga ra-puh 
2  2  2  2  2 2 2 
Sab-da-ning  ku -ki-la  ring 
3 3 3 3  3 z3x.x2c1 1 , z2x.x.c. 




Ada-ada tersebut digunakan untuk peralihan dari pathet sanga ke 
pathet manyura, dalam penggunaanya dari Sampak Sanga kemudian 
berhenti (suwuk) dan dilanjutkan ada-ada tersebut.  Cakepan ada-ada 
tersebut mengambil dari cakepan Pathetan Manyura Wantah.  Selain ada-ada 
sebagai peralihan pathet, juga terdapat ada-ada sebagai sasmita gending.  
Adapun notasi lagu dan cakepannya sebagai berikut.  
 
Ada-Ada Manyura, laras slendro pathet manyura 
 
6  6 6  5  5 3 5 
Ar-sa ma-dhang-i  ja-gad 
2   2   2  1  2  3 3 
Duk mu-ngup mu-ngup ha-neng 
5 z6x!c. 5 3  2 2 
Sa-pu- cak-ing wu-kir 
3   2 z1x.c2  2  2 2 2 
Mer-ba- bak    bang su-mi-rat 
5  5 5 5 5  6 6 
Ke-na so-rot-ing sur-ya 
@  @  @  @  @  @ 
Me-ga lan  gang-sa-ran 
 
Dalam tradisi pedalangan gaya Surakarta, cakepan terakhir seharusnya 
“mega lan gunung-gunung,” tetapi oleh Purbo Asmoro diganti menjadi 
“mega lan gangsaran.” Perubahan ini dimungkinkan sebagai permintaan 










A.  Kesimpulan 
 
Berdasarkan paparan di muka dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
sanggit dalam dunia pedalangan merupakan kreativitas atau tafsir ulang 
seorang dalang terhadap sebuah lakon wayang.  Sanggit lakon dapat 
terekspresikan ke dalam sajian pakeliran melalui kerja kreatif dalang ber-
sama kerabat kerjanya yang disebut dengan garap pakeliran.  Dengan 
demikian dapat disimpulkan, bahwa sanggit adalah bagian terpenting dari 
garap, yang berfungsi mengarahkan penggarapan unsur-unsur pakeliran: 
catur, sabet, gending, dan sulukan.  Sebaliknya, garap merupakan imple-
mentasi sanggit. 
Sebuah lakon dikatakan berbobot apabila berorientasi pada nilai-nilai 
kemanusiaan, yang dapat berperan meningkatkan harkat dan martabat 
manusia.  Dengan demikian, sanggit mempunyai peranan sangat penting 
dalam pakeliran, karena keberhasilan sanggit mempengaruhi bobot 
keseluruhan sajian pakeliran.  Meskipun demikian, lakon yang disanggit 
dengan baik belum tentu menghasilkan sajian pakeliran yang menarik jika 
unsur-unsur garap pakelirannya tidak tergarap dengan baik.  Sebaliknya, 
unsur-unsur garap pakeliran yang digarap dengan baik dapat menutup 
kelemahan sanggit lakon. 
Suatu penyajian sebuah karya seni (pedalangan) adalah wajar apa-
bila terdapat perbedaan dan persamaan dalam penggarapan sanggit lakon 





buku acuan untuk menyajikan lakon Banjaran Ramabargawa, akan tetapi 
dalang memiliki keleluasaan dalam menggarap sanggit dan garap yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas sajian wayang kulit.  
Sanggit dan garap lakon Banjaran Ramabargawa yang disajikan oleh 
Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro terdapat beberapa persamaan dan 
perbedaan.  Persamaannya bahwa kedua dalang tersebut menampilkan 
Ramabargawa sebagai tokoh utamanya.  Perbedaannya bahwa pada 
sanggit Sigit Ariyanto, tokoh Renuka ditampilkan menjadi sosok wanita 
yang setia kepada suaminya; hal ini berlawanan dengan sanggit Purbo 
Asmoro yang mengikuti pakem lakon yang sudah ada. 
Berdasarkan aspek cerita, sanggit lakon Ramabargawa yang disajikan 
oleh Purbo Asmoro lebih mendekati lakon Ramabargawa konvensional.  
Adapun sanggit lakon Ramabargawa yang disajikan oleh Sigit Ariyanto 
berbeda dengan lakon Ramabargawa konvensional, terbukti tokoh Renuka 
digarap sebagai tokoh wanita yang setia pada pasangannya. 
 
B.  Saran 
 
Kreativitas selalu dibutuhkan dalam kehidupan seni.  Oleh karena 
itu, sudah selayaknya apabila para seniman tradisi (dalang) selalu 
berusaha memperbaiki mutu sajian pakelirannya.  Dengan demikian, dunia 
pedalangan khususnya wayang kulit purwa tidak akan punah tetapi 
semakin maju dan berkembang serta mampu mengikuti arus perubahan 
zaman.  Di samping itu juga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 
yang selalu membutuhkan media apresiasi yang baik. 
Penelitian ilmiah ini tentu masih jauh dari kelengkapan dan 





memahami dunia pedalangan dan menguasai metode penelitian yang 
relevan.  Dengan demikian diharapkan penelitian ini mampu memberikan 
sedikit gambaran bagi penulis berikutnya yang tertarik untuk melakukan 
penelitian terkait dengan sanggit dan garap lakon wayang dengan 
pendekatan komparasi.  Juga diharapkan bahwa melalui penelitian seperti 
ini mampu membuka pola pikir insan akademi seni untuk terbuka dan 
bebas dalam mengaplikasikan sanggit dan garap lakon wayang sehingga 
sajian pakeliran tidak terkesan monoton. 
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Ada-ada: salah satu jenis sulukan atau nyanyian dalang  yang berfungsi 
untuk memberikan penguatan suasana tegang, marah, 
semangat, dan tegas. 
 















Dalang: orang yang memimpin pertunjukan wayang dan sekaligus 
bertindak sebagai pemain wayang, sutradara, penutur cerita, 




Garap: implementasi sanggit 
 





Janturan: wacana dalang yang menceritakan tentang tempat, adegan, 
tokoh yang tampil, watak tokoh, dan pokok persoalan yang 














Lakon: tokoh sentral dalam cerita wayang; judul cerita wayang; atau alur 
cerita dalam pertunjukan wayang 
 
Lakon banjaran: rangkaian peristiwa dari berbagai lakon wayang yang 




Monoton: keajegan, keterulangan atau tidak ada perubahan. 
 
Moksa: mati secara sempurna; jiwa dan raganya bersama-sama masuk ke 






Pakeliran: bentuk pertunjukan wayang kulit yang menampilkan cerita 
terntentu yang diiringi karawitan pakeliran. 
 
Pakem: panduan atau pedoman untuk mendalang bagi para dalang. 
 
Pathet: pembagian babak dalam pertunjukan wayang kulit. 
 
Pathet nem: babak pertama dalam pertunjukan wayang kulit. 
 
Pathet sanga: babak kedua dalam pertunjukan wayang kulit. 
 
Pathet manyura: babak ketiga dalam pertunjukan wayang kulit. 
 
Pertapan: nama adegan yang menceritakan tempatnya para resi atau 
pendita. 
 
Pocapan: narasi dalang untuk menggambarkan peristiwa atau suasana 





Purwakanthi: rangkaian kalimat yang menekankan pada permainan kata, 









Sabet: gerak wayang dalam pertunjukan wayang 
 
Sanggit: kreativitas yang dilakukan dalang dalam menanggapi sebuah teks 
untuk dipentaskan atau digubah dalam wujud baru. 
 
Sendhon: sulukan yang mempunyai kesan suasana sendu, haru, atau 
susah. 
 
Sesepuh: Orang yang dituakan, dianggap tua dan dihormati. 
 





Titah: Sebutan untuk manusia dalam konteks hubungan manusia dengan 
Tuhan. 
 









Gegayuhan luhur kang den-esthi 
Esthining ati memayu hayuning praja 
Teteg teguh datan mangro tingal 
Nandur kabecikan ndhedher kautaman 
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mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri. 
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Suatu harapan jika ditekuni dengan sungguh-sungguh, 









Tulisan ini dilatarbelakangi oleh adanya perubahan dan perkem-
bangan sanggit dan garap lakon wayang.  Lakon banjaran dipilih sebagai 
objek penelitian karena jenis lakon ini terbentuk dari dua, tiga atau lebih 
episode yang bersumber dari salah satu cerita wayang yang disajikan 
dalam satu kesatuan pentas.  Adapun objek material penelitian ini adalah 
lakon Banjaran Ramabargawa yang disajikan oleh Sigit Ariyanto dan Purbo 
Asmoro dalam bentuk pakeliran semalam.   Ada dua permasalahan pokok 
yang akan dicari jawabnya dalam sebuah penelitian, yakni: (1) bagaimana 
sanggit lakon Banjaran Ramabargawa dalam sajian pakeliran Sigit Ariyanto 
dan Purbo Asmoro; dan (2) bagaimana garap lakon Banjaran Ramabargawa 
dalam sajian pakeliran Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro? 
Dua permasalahan tersebut dikaji berdasarkan kajian sanggit dan 
garap yang ditawarkan oleh Sugeng Nugroho (2012).  Melalui kajian 
sanggit dapat ditemukan struktur pakeliran Sigit Ariyanto dan Purbo 
Asmoro yang paling dekat dengan cerita asli dan mana yang telah ber-
geser.  Melalui kajian garap dapat ditemukan tekstur pertunjukan lakon 
Banjaran Ramabargawa sajian Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro, baik 
dalam penggarapan catur, sabet, gending, maupun sulukan.  Adapun data-
data penelitian didapat melalui studi pustaka, wawancara, dan 
pengamatan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sanggit dan garap lakon 
Banjaran Ramabargawa antara pakeliran Sigit Ariyanto dan Purbo Asmoro 
terdapat persamaan dan perbedaan.  Persamaan dan perbedaan yang 
ditemukan meliputi: sanggit lakon, sanggit tokoh, garap catur, garap sabet, 
garap gending, dan garap sulukan. 
 
 
